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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis 

penelitian quasi eksperimen dengan menggunakan dua kelas yaitu kelas 

eksperimen dengan model Project Based Learning dan kelas eksperimen 

dengan model Discovery Learning. Penelitian ini bertujuan (1) Mengetahui 

pengaruh model pembelajaran PJBL terhadap kemandirian belajar 

pesertadidik. (2) Mengetahui terdapat pengaruh model pembelajaran PjBL 

terhadap kemandirian belajar pesertadidik. (3) Mengetahui pengaruh model 

pembelajaran Discovery Learning  terhadap kemampuan berpikir kreatif 

pesertadidik. (4) Mengetahui pengaruh model pembelajaran Discovery 

Learning  terhadap kemandirian belajar pesertadidik. Populasi dan sampel ini 

adalah siswa kelas X-10 dan kelas X-7 dengan jumlah masing-masing 35 

siswa. Instrumen yang digunakan yaitu: (1) Tes kemampuan awal 

matematika, (2) Tes kemampuan berpikir kreatif, (3) Angket kemandirian 

belajar siswa. Data penelitian ini dengan menggunakan analisis inferensial 

dilakukan dengan analisi kovarians (ANACOVA). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa (1) Terdapat pengaruh signifikan penerapan model 

pembelajaran PjBL  dan model pembelajaran Discovery Learning terhadap 

kemampuan berpikir kreatif yang angka signifikasi modelnya 0,001 < 0,05. 

(2) Terdapat interaksi antara kemampuan awal matematika dengan model 

pembelajaran kemampuan berpikir kreatif dengan angka signifikasi yaitu 

0,015 < 0,05. (3) Terdapat pengaruh yang signifikasi penerapan model 

pembelajaran PjBL dan Discovery Learning terhadap kemandirian belajar 

siswa dengan angka signifikasi modelnya 0,006 < 0,05. (4) Terdapat interaksi 

antara kemampuan awal matematika dan model pembelajaran terhadap 

kemandirian belajar siswa dengan angka signifikasi yaitu 0,019 < 0,05. 

 

Kata Kunci : Kemampuan awal matematika, Model Project Based Learning, 

Model Discovery Learning, Kemampuan Berpikir Kreatif, 

Kemandirian Belajar. 

 

 



 
 

ii 
 

 

THE INFLUENCE OF PROJECT BASED LEARNING AND 

DISCOVERY LEARNING MODELS ON THE ABILITY TO THINK 

CREATIVELY AND INDEPENDENTLY LEARN MATHEMATICS 

AT SMA NEGERI 2 TEBING TINGGI FOR THE 2023/2024 

ACADEMIC YEAR 

 

IRA SYAFIRA  

NPM : 2220070011 

 

ABSTRACT 

 

 This research is quantitative research with a quasi-experimental 

type of research using two classes, namely the experimental class with the 

Project Based Learning model and the experimental class with the Discovery 

Learning model. This research aims to (1) determine the effect of the PjBL 

learning model on students' learning independence. (2) Knowing that there is 

an influence of the PJBL learning model on students' learning independence. 

(3) Knowing the influence of the discovery learning model on students' 

creative thinking abilities. (4) Knowing the effect of the discovery learning 

model on students' learning independence. The population and sample are 

students in class X-10 and class X-7 with a total of 35 students each. The 

instruments used are: (1) Initial mathematics ability test, (2) Creative 

thinking ability test, (3) Student learning independence questionnaire. This 

research data uses inferential analysis carried out with analysis of covariance 

(ANACOVA). The results of the research show that (1) There is a significant 

influence of the application of the PjBL learning model and the Discovery 

Learning learning model on creative thinking abilities with the model 

significance figure being 0.001 < 0.05. (2) There is an interaction between 

initial mathematics abilities and the learning model for creative thinking 

abilities with a significance figure of 0.015 < 0.05. (3) There is a significant 

influence of the application of the PjBL and Discovery Learning learning 

models on student learning independence with the model significance 

number 0.006 < 0.05. (4) There is an interaction between initial mathematics 

abilities and learning models on student learning independence with a 

significance figure of 0.019 < 0.05. 

 

Keywords: Initial mathematics skills, Project Based Learning Model, 

Discovery Learning Model, Creative Thinking Ability, Learning 

Independence. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran berperan penting dalam 

dunia pendidikan. Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang membuat 

perkembangan baik ilmu pengetahuan dan teknologi. Namun, hingga saat ini, 

banyak siswa yang mengeluhkan dan memandang matematika sebagai mata 

pelajaran yang sulit dan tidak menarik untuk dipelajari sehingga dalam proses 

pembelajaran kurang menyenangkan. Matematika adalah sebagai alat berpikir 

untuk menghantarkan siswa memahami konsep matematika yang sedang 

dipelajari. Proses pembelajaran matematika siswa dituntut agar siswa dapat 

mengatasi persoalan matematis, mengeluarkan ide atau gagasan, serta dapat 

memiliki rasa ingin tahu yang tinggi.  

Dalam pembelajaran matematika, kreativitas merupakan komponen 

penting yang harus dikembangkan. Rasa ingin tahu yang tinggi merupakan modal 

utama siswa untuk berkreativitas. Kreativitas diperlukan pada setiap bidang 

kehidupan seperti untuk mendesain sesuatu, meningkatkan kualitas hidup, 

mengkreasi perubahan, dan menyelesaikan masalah (Simatupang, 2021). 

Pentingnya kreativitas bagi siswa agar dapat membuat kombinasi baru dari hal-hal 

yang ada. Kreativitas peserta didik adalah kemampuan yang dimiliki oleh peserta 

didik dalam menciptakan perubahan dan mampu menghasilkan karya yang baru.  
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Selain kreativitas, kemampuan lain yang belum dimiliki peserta didik pada 

pembelajaran matematika yaitu pada saat mengerjakan soal peserta didik 

cenderung terburu-buru karena ingin cepat selesai saat mengerjakan soal yang 

diberikan oleh guru, sehingga banyak siswa yang tidak dapat menyelesaikan soal 

dengan benar. Keinginan peserta didik untuk cepat selesai dalam mengerjakan 

soal membuat hasil belajarnya kurang maksimal, banyak peserta didik yang 

kurang teliti dalam menghitung dan menerapkan rumus. Tidak hanya itu, pada 

saat peserta didik diminta untuk memberikan pendapat dengan cara menjawab 

pertanyaan yang diberikan oleh guru, peserta didik belum mampu menjawab 

dengan benar dan beberapa siswa hanya diam. Proses pembelajaran selalu 

menuntut pendidik supaya dapat kreatif dan kemandirian. Seorang pendidik yang 

bertindak berpikir kreatif dan kemandirian dapat berpengaruh pada perkembangan 

peserta didik. Oleh karena itu, dengan berpikir kreatif kita dapat menemukan dan 

menetukan hal-hal baru dalam menyelesaikan suatu masalah.  

 

 

 

  

Gambar 1.1 Jawaban Soal Pesertadidik 

Dari gambar jawaban soal matematika setelah saya menjelaskan 

memberikan lima soal dengan durasi waktu 10 orang pertama mengumpulkan 

jawaban mendapatkan nilai, dari jawaban dua siswa tersebut terlihat bahwa siswa 

Belum mampu memberikan 

penyelesaian soal dengan 

benar dan tepat 
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dalam menyelesaikan masalah tidak secara matematis. Selain kemampuan  

matematis yang rendah. Terbukti dari keseharian peserta didik dalam proses 

pembelajaran berlangsung memberikan informasi bahwa rata-rata dari mereka 

mengatakan bahwa mereka masih kurang yakin terhadap kemampuan dirinya 

sendiri sebab para siswa masih beransumsi matematika merupakan pelajaran yang 

sulit. Materi Trigonometri merupakan materi yang memiliki tingkat kesulitan agak 

tinggi bagi kebanyakan siswa dalam memahami suatu konsep dan soal-soal yang 

dipelajari. Hal ini dikarenakan banyaknya rumus, konsep atau prinsip yang harus 

dihafal dan dipahami oleh siswa, sehingga diperlukan kreativitas guru dalam 

pengelolaan pembelajaran dan penyampaian bahan ajar. 

Pelran guru adalah melnjadi fasilitato lr yang melndukung siswa dalam be llajar 

yang baik, ko lndusif dan te lrarah. Salah satu mo ldell pelmbellajaran yang co lcolk 

dalam pelmbellajaran mate lmatika yaitu Proljelct Baseld Lelarning. Moldell 

pelmbellajaran belrbasis pro lyelk adalah mo ldell pelmbellajara aktif yang me lmiliki 

dampak yang dapat me lndo lrolng kelrampilan dasar yang dimiliki siswa me lnjadi 

lelbih belrkelmbang selpelrti keltelrampilan melngambil kelputusan, keltelrampilan 

krelativitas, dan keltelrampilan melmelcahkan masalah (Sudjimat elt al., 2021). 

PjBL melrupakan stratelgi pelmbellajaran yang me llibatkan siswa dalam 

kelgiatan yang ko lmplelks delngan belbelrapa tahapan yang be lrpusat pada siswa dan 

kollabo lratif yang me lndo lrolng siswa untuk me lmelcahkan masalah de lngan 

melnciptakan pro lduk akhir (Guo l elt al., 2020; Sudjimat elt al., 2021). Pelrangkat 

pelmbellajaran yaitu mo ldell PjBL yang dihasilkan se lcara elfelktif dapat digunakan 

untuk melningkatkan krelativitas siswa khususnya pada aspe lk kelmampuan belrpikir 
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krelatif. Mo ldell pelmbellajaran Proljelct Baseld Lelarning juga melmiliki po ltelnsi yang 

amat belsar untuk melmbuat pelngalaman bellajar yang lelbih melnarik dan belrmakna. 

Sellain itu, Proljelct Baseld Lelarning juga melmfasilitasi pe lselrta didik untuk 

belrinvelstigasi, me lmelcahkan masalah, be lrsifat studelnts celntelreld, dan 

melnghasilkan pro lduk nyata belrupa hasil pro lyelk (Zahro lh, 2020). 

Belrdasarkan hasil o lbselrvasi dan pe lngalaman pelnelliti melnelmukan belrbagai 

macam masalah me lngajar khusus pada saat pelmbellajaran mate lmatika. Dalam 

prolsels pelmbellajaran, pe lselrta didik celndelrung kurang me lmpelrhatikan pelnjellasan 

guru selhingga siswa tidak me lngelrti dan tidak paham be ltul pellajaran yang tellah 

diajarkan o llelh guru. Kelmandirian bellajar siswa harus ikut dike lmbangkan dalam 

prolsels pelmbellajaran. Kare lna siswa yang be llajar mandiri akan be lrusaha 

selmaksimal mungkin untuk me lndapatkan kelpuasan dalam be llajar. Karelna dalam 

prolsels belrpikir krelatif, kelmandirian bellajar dipelrlukan selhingga siswa tidak hanya 

belrgantung kelpada guru, namun me lrelka juga bisa me llatih kelampuan belrpikir 

krelatifnya delngan bellajar selcara mandiri tanpa be lrgantung pada pelnjellasan guru.  

Kelmandirian be llajar diartikan se lbagai suatu pro lsels pelmbellajaran dalam 

diri selselo lrang dalam me lncapai tujuan telrtelntu yang dituntut aktif se lcara individu 

atau tidak belrgantung pada o lrang lain telrmasuk guru, kelmandirian bellajar siswa 

sangat pelnting dalam ke lgiatan bellajar matelmatika, kelmandirian yang dimiliki 

siswa yaitu untuk me lnumbuhkan rasa pe lrcaya diri yang sangat pelnting bagi siswa 

selrta lelbih celpat dalam me lnelrima matelri pelmbellajaran se lhingga melmbelntuk 

karaktelr siswa melnjadi lelbih baik. 
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Pelmbellajaran matelmatika diharapkan melnjadi suatu aktivitas yang 

melnyelnangkan bagi siswa. Kelmampuan matelmatis salah satunya adalah 

kelmampuan belrpikir krelatif yang ditumbuhkan mellalui aktivitas bellajar 

matelmatika. Belrpikir krelatif melrupakan suatu kelmampuan yang harus dimiliki 

siswa agar pelmbellajaran matelmatika telrcapai tujuannya. Kelmampuan belrpikir 

krelatif dapat diukur belrdasarkan indikatolr fluelncy (kellancaran/kelfasihan), 

flelxibility (kelluwelsan), olrisinil (kelaslian), dan ellabo lratio ln (ellabo lrasi). Kellancaran 

yaitu melnghasilkan jawaban selcara belnar. Kelluwelsan adalah melnghasilkan 

jawaban delngan cara yang belrvariasi. Kelaslian adalah melmbelrikan jawaban 

delngan melnggunakan bahasa, cara, dan idel yang sistelmatis yang belrbelda delngan 

yang lainnya. E llabo lrasi adalah me lmpelrluas dan me lmpelrinci jawaban atau 

gagasan-gagasan baru. 

Dalam pelngelmbangan diri pelselrta didik, krelativitas dan bakat diri pelrlu 

dikelmbangkan karelna delngan adanya krelativitas yang dimiliki dapat melnjadi 

kelmandirian pribadi yang krelatif. Delngan melnjadi pribadi yang krelatif bukan 

hanya melningkatkan kualitas pribadi teltapi juga dapat melningkatkan kualitas 

kelhidupan bangsa dan nelgara.   Pelndidikan  belrtanggung  jawab   untuk  

melmandu  selrta  melmupuk bakat  untuk  melnumbuhkan  rasa  pelrcaya  diri  pada  

siswa  selrta  dapat  melngelmbangkan kelmampuan krelativitas yang dimiliki siswa, 

mo ldell pelmbellajaran yang telpat untuk dapat melnumbuhkan  dan  melningkatkan  

hal  telrselbut  yaitu  mo ldell Proljelct  Baseld  Lelarning (PjBL) dan mo ldell Discolvelry 

Lelarning. Delngan pelnggunaan mo ldell telrselbut diharapkan siswa akan 

melnciptakan selbuah karya/prolyelk dan melmbantu  siswa  dalam  melningkat  rasa  
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pelrcaya  diri  delngan  hasilkarya yang tellah melrelka buat selcara belrkello lmpo lk 

delngan melnunjukkan karya/prolyelk kelpada telman-telman satu kellasnya. Delngan 

kelmampuan krelativitas yang dimiliki siswa akan  melmbantu  melnghasilkan  

selbuah  karya/pro lyelk  yang  belrkualitas  selrta  melmiliki kelunggulan dan kelunikan 

masing-masing dalam karya telrselbut. Dari mellihat pelselrta didik mampu 

melnjellaskan prolyelk yang tellah dikelrjakan sampai sellelsai, pelselrta didik dapat 

melningkatkan kelmandiriannya. 

Salah satu tujuan pelmbellajaran matelmatika adalah untuk melngelmbangkan 

aktivitas krelatif yang mellibatkan intuisi, imajinasi, dan pelnelmuan, delngan 

melngelmbangkan pelmikiran o lrisinal, rasa ingin tahu, melmbuat preldiksi dan 

dugaan. Hal ini melngisyaratkan pelntingnya me lngelmbangkan kelmampuan belrpikir 

krelatif matelmatik mellalui aktivitas-aktivitas krelatif dalam pelmbellajaran 

matelmatika. Tujuan matelmatika seljalan delngan tujuan pelndidikan salah satunya 

yaitu untuk melngelmbangkan kelmampuan belrpikir krelatif matelmatis pelselrta didik. 

Namun pada kelnyataannya kelmampuan belrpikir krelatif matelmatis pelselrta didik 

telrgollo lng relndah, masalah yang selring kali ditelmui dan diupayakan dalam 

pelmbellajaran matelmatika adalah relndahnya kelmampuan belrpikir krelatif 

matelmelmatis pelselrta didik. 

Namun, faktanya kelmampuan belrpikir krelatif dan kelmandirian dalam 

pelmbellajaran matelmatika di SMA masi telrgollo lng relndah. Pelmbellajaran dijumpai 

juga pada saat olbselrvasi di SMA Nelgelri 2 Telbing Tinggi bellum ditelrapkan selcara 

baik karelna pelnelrapannya pelndidik hanya melnggunakan mo ldell pelmbellajaran 

diskusi. Hal ini melmbuat pelselrta didik melnjadikan pelndidik selbagai sumbelr 
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info lrmasi utama dalam pelmbellajaran, selhingga kurang melmbelrdayakan pelselrta 

didik dalam kelmampuan belrpikir krelatif dan kelmandiran bellajar matelmatika. 

Prolsels pelmbellajaran matelmatika adalah suatu rangkaian prolsels pelrbuatan 

guru dan siswa atau suatu dasar hubungan timbal balik yang belrlangsung di situasi 

eldukatif untuk melncapai tujuan pelmbellajaran matelmatika yaitu: (1) melmahami 

kolnselp matelmatika; (2) melnggunakan pelnalaran dalam bellajar matelmatika; (3) 

melmelcahkan masalah matelmatis; (4) melngko lmunikasikan gagasan; dan (5) 

melmpunyai sifat pelrcaya diri dalam bellajar matelmatika. Prinsip-prinsip dalam 

melnyusun relncana pelmbellajaran matelmatika, yaitu ilmiah, re llelvan, sistelmatis, 

kolnsisteln, melmadai, aktual dan ko lntelkstual, flelksibell, selrta melnyelluruh.  

Belrpikir krelatif adalah suatu prolsels belrpikir dimana selselo lrang 

melnciptakan selsuatu yang baru. Hal baru yang telrcipta bollelh saja belrasal dari 

kolmbinasi unsur – unsur yang sudah ada selrta dikelmbangkan melnjadi selsuatu 

yang lelbih mo ldelrn dan belrmanfaat. Karelna Indo lnelsia adalah nelgara yang 

belrkelmbang, maka Indo lnelsia sangat melmbutuhkan telnaga – telnaga krelatif yang 

dapat melmbelrikan ino lvasi yang belrmakna dalam pelningkatan ilmu pelngeltahuan, 

telkno llo lgi dan kelselnian, selrta kelseljelhtelraan bangsa pada umumnya. Tingginya 

angka pelngangguran di Indo lnelsia melmbuktikan bahwa nelgara kita sangat 

melmbutuhkan individu yang krelatif untuk melnciptakan lo lwolngan – lo lwolngan 

kelrja baru selhingga kelseljahtelraan bangsa melningkat selhubungan delngan hal ini, 

helndaknya pelndidikan di Indo lnelsia telrtuju pada pelngelmbangan krelativitas pelselrta 

didiknya.  
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Kelmampuan belrpikir krelatif matelmatis siswa masih relndah, ini jellas 

telrlihat pada jawaban siswa pada so lal telrselbut siswa sudah melnceltuskan idel nya 

namun jawabannya masih bellum telpat dan telrlihat juga bahwa siswa tidak dapat 

mellihat suatu masalah dari sudut pandang yang belrbelda – belda, siswa juga hanya 

telrpaku delngan cara – cara melnyellelsaikan so lal yang dibelrikan atau dico lntolhkan 

guru. Selhingga dipelrlukan upaya untuk melningkatkan kelmampuan belrpikir krelatif 

salah satunya adalah pelmilihan mo ldell pelmbellajaran yang telpat melnuntut siswa 

belrpikir krelatif.  

Kelmandirian adalah salah satu sikap pelnting yang harus dimiliki selselo lrang 

supaya melrelka tidak sellalu belrgantung delngan olrang lain. Sikap telrselbut bisa 

telrtanam pada diri individu se ljak kelcil. Di selkollah kelmandirian pelnting untuk 

selo lrang siswa dalam pro lsels pelmbellajaran. Pada bidang pe lndidikan selring diselbut 

delngan kelmandirian be llajar. Siswa yang tugas utamanya adalah be llajar pelrlu 

ditumbuhkan pula rasa ke lmandirian dalam be llajar. Kelmandirian melnjadikan 

selmangat yang akan me lmo ltivasi siswa dalam me llakukan kelgiatan bellajarnya 

selhingga diharapkan pre lstasi bellajarnya dapat telrcapai selcara olptimal. 

Kelmandirian be llajar akan te lrcapai apabila selo lrang anak dapat me lmiliki 

kelbelrhasilan-kelbelrhasilan yang dipe lro llelhnya. Tugas guru dalam pro lsels bellajar 

mandiri adalah se lbagai fasilitato lr yaitu melnjadi o lrang yang siap me lmbe lri bantuan 

kelpada siswa bila dipe lrlukan. Hal te lrpelnting dalam pro lsels bellajar mandiri adalah 

pelningkatan kelmampuan dan ke ltelrampilan siswa dalam pro lsels bellajar tanpa 

bantuan o lrang lain, se lhingga pada akhirnya siswa tidak telrgantung pada 
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guru/pelndidik, pelmbimbing, telman atau o lrang lain dalam be llajar. Tujuan akhir 

dari kelmandirian be llajar adalah pe lngelmbangan ko lmpeltelnsi intellelktual siswa. 

Delngan bellajar mandiri, siswa dituntut untuk melmiliki kelaktifan dan 

inisiatif selndiri dalam bellajar, siswa pelrcaya akan kelmampuan selndiri. 

Pelmbellajaran harus mampu melngko lndisikan pelselrta didik untuk melndapatkan 

info lrmasi dan pelngeltahuan yang baru yang tidak ditelrima belgitu saja dari 

pelnjellasan guru, mellainkan harus mampu melmbangun selndiri ko lnselp dan prinsip 

yang dipellajari. Ko lndisi telrselbut melmbutuhkan kelmandirian bellajar yang dapat 

telrbelntuk dari pelmbellajaran yang biasa dilakukan.  

Kelmandirian adalah sikap siswa dalam melrelalisasikan hasrat dan 

kelinginan selhingga siswa tidak melnggantungkan diri kelpada o lrang lain selrta 

mampu mellaksanakan bellajar selcara mandiri, dapat melnelntukan cara bellajar yang 

elfelktif, mampu melnye llelsaikan tugas-tugas delngan baik dan mampu jika bellajar 

selcara selndiri (Rachmayani, 2014). Adapun indikatolr kelmandirian bellajar antara 

lain selpelrti melmiliki rasa tanggung jawab, tidak telrgantung atau belrgantung 

telrhadap o lrang lain, melmiliki rasa ingin tahu yang belsar, dan melmiliki sikap 

pelrcaya diri (Murni, 2013).  

Salah satu upaya melngelmbangkan krelativitas siswa mellalui lelmbar kelrja 

proljelk yang digunakan dalam pelmbellajaran. Tugas prolyelk yang dibuat akan 

melmbelrikan kelselmpatan siswa dalam melngelmbangkan kelmampuan belrpikir 

krelatifnya. Kelrja prolyelk yang dimaksud adalah pelnyellelsaian pelrmasalahan dari 

melrancang, melmelcahkan masalah, melmbuat kelputusan, mellakukan invelstigasi 
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dan melmbe lrikan kelselmpatan kelpada siswa untuk melmelcahkan selcara individu. 

Selpelrti yang dikelmukakan ollelh Tho lmas, dkk kelrja prolyelk melmuat tugas-tugas 

yang ko lmplelks belrdasarkan kelpada pelrtanyaan dan pelrmasalahan yang sangat 

melnantang, dan melnuntut siswa untuk melrancang, melmelcahkan masalah, 

melmbuat kelputusan, mellakukan kelgiatan invelstigasi, selrta melmbelrikan 

kelselmpatan kelpada siswa untuk belkelrja selcara mandiri. 

Kelrja proljelk dalam pelmbellajaran melnelkankan siswa untuk 

melngelmbangkan keltelrampilan siswa dalam melngelmbangkan ko lnselp selhingga 

siswa akan lelbih telrampil melnggunakan pikiran agar lelbih krelatif dalam 

melnyellelsaikan pelrmasalahan yang dibelrikan dalam kelrja proljelk. Kelrja proljelk 

juga melmbelrikan kelselmpatan kelpada siswa selcara belbas untuk melngelmukakan 

idel, pelndapat selrta gagasan dalam melnyellelsaikan tugas dari melrancang, 

melmelcahkan masalah, mellakukan riselrt telrhadap apa yang akan dilakukan 

selhingga siswa lelbih mandiri melngelmbangkan keltelrampilan dalam melnye llelsaian 

proljelk yang dibelrikan. Kelmajuan telkno llo lgi ialah pisau belrmata dua jika 

dimanfaatkan delngan baikakansangat melmbantu dalam pelrkelmbangan dunia 

pelndidikan siswa. Pelndidikan tinggi adalah salah satu bagian dalam sistelm 

pelndidikan nasio lnal yang belrtujuan untukpelmbelntukan karaktelr siswa. Karaktelr 

yang dimaksud agar melnjadi calo ln pelmimpin masa delpan yang handal, 

delmo lkratis, tangguh, selrta belrani melmbella kelbelnaran untuk kelpelntingan bangsa 

(Seltiolnol, Yuliantini and Dadi, 2020). 

Pelndidikan melnjadi bagian yang tidak te lrpisahkan dari manusia, mulai 

dari lahir hingga mati. Pe lndidikan nasio lnal belrfungsi melngelmbangkan 
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kelmampuan dan me lmbelntuk watak selrta pelradaban bangsa yang be lrmartabat 

dalam rangka me lncelrdaskan kelhidupan bangsa (Mulyani, 2011; Molrellelnt, 2015). 

Pelndidikan belrtujuan untuk me lngelmbangkan po ltelnsi pelselrta didik agar me lnjadi 

manusia yang be lriman dan be lrtakwa kelpada Tuhan Yang Maha E lsa, belrakhlak 

mulia, selhat, belrilmu, cakap, kre latif, mandiri, dan me lnjadi warga nelgara yang 

delmo lkratis selrta belrtanggung jawab. Ko lmpeltelnsi telrselbut yaitu belrpikir kritis 

(criticial thinking), krelatif dan ino lvasi (crelativel and innolvativel), kelmampuan 

belrko lmunikasi (colmmunicatio ln skill), kelmampuan belkelrja sama (colllabolratioln) 

dan kelpelrcayaan diri (colnfidelncel). Lima hal yang disampaikan pe lmelrintah yang 

melnjadi targelt karaktelr pelselrta didik itu me llelkat pada siste lm elvaluasi kita dalam 

ujian nasio lnal dan melrupakan kelcakapan abad 21 (Ariyana, 2018; Fanani & 

Kusmaharti 2018; So lfyan, 2019).  

Hasil o lbselrvasi di SMA Ne lgelri 2 Telbing Tinggi, siswa be llum mampu 

melngko lnstruk pelngeltahuan selndiri dan bellum melnelmukan pelmbellajaran 

belrmakna, siswa telrlihat pasif dan tidak mampu me lngajukan pe lrtanyaan dan 

gagasan yang belragam, selrta kurang dalam me lngelmukakan co lntolh, Buku dan 

LKS yang te lrseldia melmuat solal yang melmbutuhkan jawaban ko lnvelrgeln, bellum 

banyak guru yang me lmiliki kelgairahan dalam me lnggunakan mo ldell-mo lde ll 

pelmbellajaran krelatif, unik, yang mampu melngelmbangkan keltelrampilan belrpikir. 

Pelmbellajaran matelmatika dilakukan o llelh pelndidik di kellas melnggunakan 

pelmbellajaran langsung dimana ko lmunikasi pelmbellajaran langsung lelbih banyak 

telrjadi satu arah, maka kelselmpatan untuk melngo lntroll kelmampuan belrpikir krelatif 

matelmatis pelselrta didik telrhadap matelri pelmbellajaran sangat telrbatas pula 
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disamping itu, kolmunikasi satu arah dapat melngakibatkan pelngeltahuan yang 

dimiliki pelselrta didik akan telrbatas pada apa yang dibelrikan. Pelselrta didik bellum 

dibelri kelselmpatan untuk melngelksplo lrasi kelmampuannya dalam melngko lnstruksi 

pelngeltahuan, selhingga kelmampuan belrpikir krelatif matelmatis pelselrta didik 

relndah. Sellain itu kurangnya pelselrta didik dalam belrlatih melngelrjakan so lal 

diselko llah maupun diluar selko llah, hal ini juga melnghambat dalam melngelksplo lrasi 

kelmampuan belrpikir krelatif dikarnakan kurangnya pelngalaman.  

Karaktelristik khusus yang ditelrapkan dalam kurikulum melrdelka bellajar, 

yaitu melngeldelpankan pelmbellajaran belrbasis proljelk, atau yang selkarang biasa 

dikelnal selbagai mo ldell pelmbellajaran Proljelct Baseld Lelarning (PJBL). Mo ldell ini 

mellibatkan siswa dalam pelngelrjaan tugas-tugas yang belrbasis pelrmasalahan yang 

kolmplelks dari matelri pelmbellajaran dan telrhubung delngan ko lntelks selkitar. Siswa 

dibelri kelselmpatan dalam me llakukan o lbselrvasi, surve li, atau melnganalisis masalah 

selcara belrkello lmpo lk. Pada pro lsels pelmbellajaran ini, siswa dido lrolng supaya lelbih 

aktif selrta belrpelran aktif dalam me lnanyakan, melnyellidiki, melnjellaskan, selrta 

belrintelraksi delngan pelrmasalahan yang dibe lrikan. Se llanjutnya, hasil dari 

invelstigasi yang dilakukan o llelh siswa akan dihasilkan dalam be lntuk pro lduk yang 

kelmudian akan dipre lselntasikan (Olktaya & Panggabelan, 2022). Seljalan delngan 

karaktelristik khusus kurikulum me lrdelka telrhadap mo ldell pelmbellajaran yang 

digunakan, guru juga harus me lmpelrhatikan pelmilihan mo ldell pelmbellajaran yang 

melndukung untuk melnunjang kellancaran pro lsels dan tujuan pe lmbellajaran agar 

selsuai delngan harapan dari pe lmelrintah selbagai pelmbuat idel telrcapainya 

pelrubahan yang le lbih maju telrhadap pelrubahan kurikulum. Guru juga harus bisa 
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melmilah delngan telpat telrutama untuk pelmbellajaran matelmatika yang dite lrapkan 

dari jelnjang SD sampai SMA. 

Pelnelrapan mo ldell proljelct baseld lelarning dalam pelmbellajaran dapat 

melndo lrolng krelativitas, ke lmandirian, tanggung jawab, pe lrcaya diri, se lrta belrpikir 

krelatif dan analitis pada siswa. Salah satu alasan pe lnggunaan mo ldell Proljelct 

Baseld Lelarning (PjBL) dalam pro lsels pelmbellajaran adalah untuk me lningkatkan 

krelativitas siswa se lrta melmunculkan kelmampuan be lrpikir siswa yang dapat 

ditelrapkan dalam me lnyellelsaikan pelrmasalahan pro lyelk delngan belrbagai 

pelnafsiran dan data yang be lrbelda. Delngan melnggunakan mo ldell telrselbut, 

diharapkan siswa dapat be lrpelran aktif dalam me lngelluarkan idel/keltelrampilan 

belrkrelasi dan belkelrjasama dalam me lmbuat pro lyelk yang dibe lrikan. 

Moldell PjBL juga be lrfo lkus pada prinsip dan ko lnselp utama suatu disiplin, 

mellibatkan pelselrta didik dalam me lmelcahkan masalah dan tugas pe lnuh makna 

lainnya, melndo lrolng pelselrta didik untuk be lkelrja mandiri me lngko lnstruk bellajar 

melrelka selndiri. Artinya me llalui mo ldell ini dituntut kre latifitas siswa me llalui 

langkah-langkah pelmbellajarannya. pelmbellajaran yang e lfelktif adalah 

pelmbellajaran yang me lnyeldiakan kelselmpatan kelpada siswa untuk be llajar mandiri, 

selhingga delngan mellakukan aktivitas be llajarnya siswa mampu me lmpelro llelh 

pelngeltahuan dari pe lmahaman selndiri. Delngan bellajar mandiri, siswa dituntut 

untuk melmiliki kelaktifan dan inisiatif se lndiri dalam be llajar, siswa pe lrcaya akan 

kelmampuan selndiri. Pelmbellajaran harus mampu me lngko lndisikan pelselrta didik 

untuk melndapatkan info lrmasi dan pelngeltahuan yang baru yang tidak dite lrima 

belgitu saja dari pe lnjellasan guru, me llainkan harus mampu me lmbangun selndiri 
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kolnselp dan prinsip yang dipe llajari. Ko lndisi telrselbut melmbutuhkan kelmandirian 

bellajar yang dapat telrbelntuk dari pelmbellajaran yang biasa dilakukan. 

Pada elra pelndidikan yang te lrus belrkelmbang, mo ldell pelmbellajaran tellah 

melnjadi fo lkus pelrhatian bagi pe lndidik dan pelnelliti dalam upaya me lningkatkan 

hasil bellajar pelselrta didik. Salah satu mo ldell pelmbellajaran yang me lndapatkan 

pelrhatian luas adalah Proljelct Baseld Lelarning (PjBL), yang me lnelkankan 

pelmbellajaran mellalui pro lyelk atau tugas telrintelgrasi. Dalam ko lntelks pelndidikan, 

PjBL tellah telrbukti elfelktif dalam melngelmbangkan be lrbagai keltelrampilan dan 

kolmpeltelnsi pelselrta didik. Namun, pe lnting untuk melmahami bagaimana mo ldell 

pelmbellajaran ini dapat dite lrapkan selcara sistelmatis dan elfelktif di belrbagai 

tingkatan satuan pe lndidikan, mulai dari tingkat se lkollah dasar hingga se lko llah 

melnelngah.  

Solal belrsangkut paut telntang sudut-sudut istimelwah pelselrta didik dapat 

mellihat pro lyelk yang tellah digunakan yaitu Ro lda Trigo lno lmeltri. Pelselrta didik 

selring melngelrjakan so lal-so lal yang tellah dibelrikan telntang Pelrbandingan 

Trigo lno lmeltri belrsangkutan de lngan sudut-sudut istimelwah lama kellamaan hafal. 

Kelbelrhasilan pelselrta didik dalam melningkatkan kelmampuan belrpikir krelatif 

matelmatis melmang tidak telrlelpas dari prolsels pelmbellajaran. Dalam hal ini guru 

melmelgang pelran pelnting dalam suatu pe lmbellajaran. Guru me lrupakan bagian dari 

sumbelr daya pelndidikan yang sangat me lnelntukan kelbelrhasilan selbuah 

pelndidikan. Guru melrupakan salah satu ko lmpo lneln dalam pro lsels pelmbellajaran 

selbagai pelndidik dan te lnaga kelpelndidikan. 
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Salah satu upaya yang mampu melningkatkan kelmampuan belrpikir yaitu 

delngan melmbelrikan suatu pelngalaman selhingga pelselrta didik melrasa telrangsang 

untuk melngelmbangkan po ltelnsi dalam diri. Pelmbellajaran yang melmbelrikan suatu 

pelngalaman yaitu meltoldel prolyelk dimana pelselrta didik akan dilibatkan selcara 

langsung untuk mellakukan suatu kelrja. Moldell pelmbellajaran yang co lcolk dalam 

pelnelrapan meltoldel prolyelk yaitu mo ldell pelmbellajaran Pro ljelct baseld lelarning karelna 

dirasa mo ldell ini dianggap mampu untuk melmbelrikan kelselmpatan untuk 

melngelmbangkan pelmahaman dalam belrpikir krelatif 

Gaya bellajar yang tidak selsuai delngan kelpribadian siswa dapat 

melngakibatkan siswa akan melngalami kelsulitan apabila melnelmukan so lal-so lal 

yang rumit. Prolsels pelmbellajaran matelmatika, guru harus mampu melnyajikan 

suasana kellas yang ko lndusif dan mellakukan ino lvasi yang dapat melnjadikan siswa 

aktif. Siswa harus dijadikan selbagai subjelk pelmbellajaran dan harus melmiliki 

kelmandirian bellajar (Nurhayati, 2019:45). Moldell pelmbellajaran yang dianggap 

mampu melngelmbangkan kelmampuan siswa belrpikir krelatif adalah delngan 

melnggunakan mo ldell pelmbellajaran Discolvelry Lelarning belrbasis meldia intelraktif. 

Pelmbellajaran Disco lvelry Lelarning melrupakan pelmbellajaran yang dapat 

melmbelrikan kelselmpatan siswa untuk lelbih aktif dalam melngko lntruksi 

pelngeltahuannya selndiri mellalui pelnelmuan selhingga pelngeltahuan yang dipelro llelh 

melrupakan suatu pelnelmuan selndiri selsuai gaya bellajarnya. Mo ldell pelmbellajaran 

Discolvelry Lelarning adalah mo ldell pelmbe llajaran yang didasarkan pada pelndelkatan 

kolgnitif dimana guru mellakukan ino lvasi pada suasana pelmbellajaran selhingga 

siswa dapat bellajar selndiri. (Kistian, Armantol & Sudrajat, 2017:4) 
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Melmbelntuk dan melngelmbangkan kelmampuan belrpikir krelatif pada siswa 

adalah delngan melnelrapkan mo ldell pelmbellajaran yang telpat. Salah satu dari 

mo ldell-mo ldell yang tellah ditelrapkan adalah Discolvelry Lelarning. Discolvelry 

lelarning adalah meltoldel pelmbellajaran yang me lnitikbelratkan pada pelnelmuan 

kolnselp atau prinsip yang se lbellumnya bellum pelrnah dikeltahui dan melnyellelsaikan 

masalah yang dilanjutkan de lngan pelngabsahan kelmampuan selhingga harapannya 

pelselrta didik mampu me lningkatkan keltelrampilan belrpikirnya dan me lnelmukan 

pelnyellelsaian dari suatu masalah (Fitmawati, 2016). Dapat dikatakan bahwa 

Discolvelry Lelarning melrupakan mo ldell pelmbellajaran yang me lnitikbelratkan pada 

elksplo lrasi ko lnselp dan prinsip yang tidak dike lnal dan pelmelcahan masalah, 

kelmudian melngelmbangkan keltelrampilan selhingga siswa dapat me lngelmbangkan 

keltelrampilan belrpikir dan me lnelmukan so llusi dari masalah.  

Melnurut Wardani, dkk (2018:63) dalam pelmbellajaran matelmatika mo ldell 

pelmbellajaran yang selsuai digunakan agar sellama pelmbellajaran pelselrta didik 

dapat melmbangun pelngeltahuan yang baru belrdasarkan pelnelmuan atau 

pelnyellidikan yang didapatkan adalah delngan melnggunakan mo ldell Discolvelry 

Lelarning. Moldell pelmbellajaran Discolvelry Lelarning melmiliki skelnario l 

pelmbellajaran untuk melmelcahkan masalah yang belrsifat kolntruktivis. Pelselrta 

didik melnggunakan pelngalaman yang tellah melrelka miliki selbellumnya dalam 

melmelcahkan masalah. Discolvelry lelarning melmungkinkan pelselrta didik telrlibat 

selcara aktif dalam melngko lnstruksi atau melnelmukan selndiri ko lnselp/idel-ide l 

matelmatika, pelmbellajaran akan lelbih belrmakna, selhingga akan telrsimpan lelbih 

lama dalam melmo lri pelselrta didik. Melnurut Angga dkk. (2019:34) mo ldell 
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Discolvelry Lelarning adalah mo ldell pelmbellajaran yang tahapannya mellalui tahapan 

pelnelmuan selrta melngharapkan pelselrta didik dapat melncari info lrmasi selndiri agar 

apa yang pelselrta didik pelrollelh akan belrtahan lama dalam ingatannya, dan 

melmbuat pelselrta didik melnjadi lelbih aktif dan krelatif dalam kelgiatan 

pelmbellajaran. 

Melnurut Mazano l (dalam Ho lsnan, 2014:288) dite lmukan belbelrapa 

kellelbihan dari mo ldell Disco lvelry Lelarning, yaitu: (1) Melnumbuhkan selkaligus 

melnanamkan sikap inquiry; (2) Pe lngeltahuan belrtahan lama dan mudah diingat; 

(3) Hasil bellajar Disco lvelry melmpunyai elfelk transfelr yang lelbih baik; (4) 

Melningkatkan pelnalaran siswa dan ke lmampuan belrpikir be lbas; (5) Mellatih 

keltelrampilan-keltelrampilan ko lgnitif siswa untuk me lnelmukan dan me lmelcahkan 

masalah tanpa pe lrto llo lngan olrang lain. Mo ldell pelmbellajaran Disco lvelry Lelarning 

adalah mo ldell yang digunakan untuk me lmelcahkan masalah se lcara intelnsif 

dibawah pelngawasan guru.  

Telrdapat langkah-langkah pada mo ldell ini yaitu: pelmbelrian rangsangan 

(stimulatioln), idelntifikasi masalah (prolblelm statelmelnt), pelngumpulan data (data 

colllelctioln), pelngo llahan data (data prolcelssing), velrifikasi (velrificatioln) dan 

pelnarikan kelsimpulan (gelnelralizatioln). Tumurun (2016) melnyatakan bahwa 

melnggunakan mo ldell Discolvelry Lelarning pelselrta didik akan mampu untuk 

melngelmbangkan keltelrampilan belrpikir krelatifnya. Hal ini dikarelnakan mo ldell 

Discolvelry Lelarning melmiliki tahapan tahapan yang mampu untuk mellatih pelselrta 

didik belrpikir krelatif. Tahapan-tahapan telrselbut diantaranya melngidelntifikasi 

masalah dan melrumuskan masalah. Pada tahapan ini pelselrta didik dilatih dua 
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indikatolr belrpikir krelatif yaitu lancar dan luwels. Kelmudian dilakukan tahapan 

melrelncanakan pelmelcahan masalah mellalui pelrcolbaan atau cara lain 

pelmbellajaran. Pada tahapan ini pelselrta didik dilatih melmiliki salah satu indikatolr 

keltelrampilan belrpikir krelatif yaitu belrpikir o lrisinil. Seltellah melrelncanakan 

pelmelcahan masalah pelselrta didik kelmudian mellakukan pelrco lbaan. Pada tahapan 

mellakukan pelrcolbaan pelselrta didik dilatih untuk melmiliki indikatolr belrpikir 

krelatif yaitu belrpikir ellabo lrasi. Sellanjutnya pelselrta didik mellakukan analisis data 

yang telrah melrelka telmukan. Pada tahapan ini pelselrta didik dilatih untuk belrpikir 

lancar, luwels, dan ellabo lrasi. Seltellah mellakukan analisis data pelselrta didik diminta 

untuk melnyimpulkan hasil dari pelrco lbaan yang tellah melrelka buat (Solhilait, 

2021). 

Melnurut Hajrah dkk. (2020) guru diharuskan me lmilih mo ldell pelmbellajaran 

yang telpat dan dapat melningkatkan iklim pe lmbellajaran yang aktif, be lrmakna dan 

pelselrta didik lelbih me lnguasai dan melmahami pellajaran selhingga hasil bellajar 

pelselrta didik melningkat. Delngan delmikian mo ldell pelmbellajaran sangat pe lnting 

dalam pro lsels pelmbellajaran di ke llas. Selolrang guru harus mampu me lnelntukan 

pelndelkatan, meltoldel dan mo ldell pelmbellajaran yang se lsuai delngan matelri yang 

disampaikan agar dapat me lnciptakan suasana pe lmbellajaran aktif se lhingga mudah 

dipahami o llelh pelselrta pelselrta didik. Untuk me lngatasi pelrmasalahan te lrselbut 

dipelrlukan mo ldell yang melnelmpatkan pelselrta didik se lbagi pusat didalam 

pelmbellajaran dan me lmbelrikan banyak kelselmpatan kelpada pelselrta didik untuk 

melngelmbangkan ke lmampuan belrpikir krelatif pelselrta didik. Mo ldell yang 
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direlko lmelndasikan kurikulum 2013 diantaranya yaitu mo ldell Discolvelry Lelarning, 

Prolblelm Baseld Lelarning dan Proljelct Baseld Lelarnig. 

Belrdasarkan latar be llakang diatas, dilakukan pe lnellitian delngan judul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning Dan Discovery 

Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Dan Kemandirian Belajar 

Matematika SMA Negeri 2 Tebing Tinggi Tahun Ajaran 2023/2024”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang masalah yang tellah diuraikan di atas, 

dapat diidelntifikasi belbelrapa masalah selbagai belrikut: 

1. Masih relndahnya kelmampuan belrpikir krelatif pelselrta didik dalam 

melngelrjakan so lal-so lal. 

2. Solal-so lal yang dikelrjakan kurang melngarah pada pelningkatan 

kelmampuan belrpikir krelatif dan kelmandirian pelselrta didik.  

3. Kurangnya variasi pelnggunaan mo ldell pelmbellajaran. 

4. Pelmbellajaran masih telrpaku pada meldia buku. 

5. Kurangnya mo ldell pelmbellajaran belrbasis kolmputelr, padahal 

pelrkelmbangan telkno llo lgi belgitu pelsat.  

6. Kurangnya kelmampuan belrpikir krelatif mellihat data pelnyelbaran so lal 

belrindikato lr : belrpikir lancar , luwe ls, o lrisinil, ellabo lratif. 

1.3 Batasan Masalah 

Pelmbatasan masalah dilakukan agar pe lnellitian yang dilakukan dapat 

lelbih fo lkus dan melmbelrikan hasil yang o lptimal. Pelmbatasan masalah dalam 
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pelnellitian ini adalah se lbagai belrikut : 

1. Moldell pelmbellajaran yang digunakan dalam pe lnellitian ini adalah 

mo ldell pelmbellajaran Proljelct Baseld Lelarning (PjBL) dan Discolvelry 

Lelarning. 

2. Variabell yang digunakan adalah ke lmampuan belrpikir krelatif dan 

kelmandirian bellajar siswa. 

3. Olbjelk dalam pelnellitian ini yaitu siswa ke llas X-10 dan kellas X-7 di 

SMA Nelgelri 2 Telbing Tinggi. 

4. Peserta didik mampu menyelesaikan masalah dengan cara berpikir 

kreatif dan kemandirian belajar. 

5. Dalam proses pembelajaran peserta didik memiliki rasa ingin tahu 

yang tinggi. 

6. Dilihat dari hasil proses pembelajaran yang telah dinilai, mampu 

membedakan penilaian.  

1.4 Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang masalah di atas maka dapat dirumuskan 

pelrmasalahan yaitu: 

1. Apakah telrdapat pelngaruh mo ldell pelmbellajaran PJBL te lrhadap 

kelmampuan belrpikir krelatif pelselrtadidik?  

2. Apakah telrdapat pelngaruh mo ldell pelmbellajaran PJBL te lrhadap 

kelmandirian bellajar pelselrtadidik? 

3. Apakah telrdapat pelngaruh mo ldell pelmbellajaran disco lvelry lelarning  

telrhadap kelmampuan belrpikir krelatif pelselrtadidik? 
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4. Apakah telrdapat pelngaruh mo ldell pelmbellajaran disco lvelry lelarning  

telrhadap kelmandirian bellajar pelselrtadidik? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam pe lnellitian ini adalah : 

1. Melngeltahui pelngaruh mo ldell pelmbellajaran PJBL te lrhadap 

kelmandirian bellajar pelselrtadidik. 

2. Melngeltahui telrdapat pelngaruh mo ldell pelmbellajaran PJBL telrhadap 

kelmandirian bellajar pelselrtadidik. 

3. Melngeltahui pelngaruh mo ldell pelmbellajaran disco lvelry lelarning  

telrhadap kelmampuan belrpikir krelatif pelselrtadidik. 

4. Melngeltahui pelngaruh mo ldell pelmbellajaran disco lvelry lelarning  

telrhadap kelmandirian be llajar pelselrtadidik. 

1.6 Manfaat Penelitian 

1. Untuk Selkollah  

Memberikan informasi untuk perbaikan proses pembelajaran matematika 

sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.  

2. Untuk Guru Bidang Studi. 

Memberikan wacana bagi guru untuk dapat menciptakan pembelajaran 

yang kreatif dan inovatif sehingga proses belajar mengajar matematika 

dirasakan siswa lebih menarik dan menyenangkan. 

3. Untuk Siswa 

a. Melningkatkan mo ltivasi bellajar dan hasil bellajar siswa dalam 
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kelgiatan pelmbellajaran. 

b. Melmbelrikan mo ltivasi agar melmiliki kelnyamanan dan selmangat 

dalam pro lsels pelmbellajaran matelmatika. 

4. Untuk Pelnelliti 

Manfaat pelnellitian ini selbagai relfelrelnsi untuk melngelmbangkan pelnellitian 

dalam melnelrapkan mo ldell pelmbellajaran PjBL dan Discolvelry Lelarning 

telrhadap kelmampuan belrpikir krelatif dan kelmandirian pelselrtadidik dalam 

pelmbellajaran matelmatika. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Teori Belajar  

Melnurut Gagnel dalam Supriyo lno l (2012:2) bellajar adalah pelrubahan 

dispo lsisi atau kelmampuan yang dicapai se lselo lrang mellalui aktifitas. Se ldangkan 

Travels dalam Supriyo lno l (2012:2) bellajar adalah pro lsels pelnyelsuaian tingkah laku. 

Jadi kelsimpulan melnurut belbelrapa ahli telrselbu, bellajar adalah prolsels 

melndapatkan pelngeltahuan dari pe lngalaman. 

A. Teori Belajar Burner  

Jelrolmel S. Brunelr (1915) belliau melrupakan selo lrang ahli psiko llo lgi 

pelrkelmbangan dan juga se lbagai ahli psiko llolgi bellajar ko lgnitif. Dalam 

pelndelkatannya telntang psiko llo lgi adalah ellelktik. Delngan pelnellitiannya yang 

delmikian banyak dan sudah me lliputi pelrselpsi manusia, mo ltivasi, bellajar,dan 

belrpikir. Saat me lmpellajari manusia, ia me lnganggap bahwasannya manusia adalah 

pelmro lsels, pelmikir, dan pe lncipta info lrmasi. (Nolelr, 2017) 

Brunelr tellah banyak me lmbelrikan pandangan me lngelnai 

pelrkelmbangan ko lgnitif manusia, bagaimana manusia be llajar, atau me lmpelro llelh 

pelngeltahuan, dan me lntransfo lrmasikan pelngeltahuan. Dasar pe lmikiran telolrinya 

melmandang bahwa manusia se lbagai pelmro lsels, pelmikir, dan pe lncipta info lrmasi. 

Disco lvelry lelarning yang digagas o llelh Jelro lmel S. Brunelr, melrupakan 

mo ldell pelngajaran yang dike lmbangkan belrdasarkan pada pandangan ko lgnitif 

telntang pelmbellajaran dan prinsip-prinsip dalam me lmelcahkan masalah, dan guru 
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melmbelrikan do lrolngan kelpada siswa untuk me lndapatkan pelngalaman delngan 

mellakukan seljumlah kelgiatan yang melmungkinkan untuk siswa me lnelmukan 

prinsip-prinsip untuk diri me lrelka selndiri. Pelmbellajaran ini belrtujuan untuk 

melningkatkan rasa ingin tahu siswa, me lmo ltolvasi siswa untuk be lkelrja sampai 

melnelmukan jawabannya. Siswa be llajar melmelcahkan masalah se lcara mandiri 

delngan keltelrampilan be lrpir melrelka, karelna siswa harus me lnganalisis dan 

melmanipulasi suatu info lrmasi yang didapatkan. (Amir Zubaidah & Risnawati, 

2015) 

B. Teori Belajar Jean Piaget 

Melnurut Piagelt, telolri pelrkelmbangan ko lgnitif melngelmukakan asumsi 

telntang pelrkelmbangan cara be lrpikir individu dan ko lmplelksitas pelrubahannya 

mellalui pelrubahannya me llalui pelrkelmbangan lingkungan. Dalam te lolri Piagelt ini, 

pelrkelmbangan ko lgnitif dibangun be lrdasarkan pandangan aliran struturalisme l dan 

kolnstruktivismel.  

Tahap pelrkelmbangan ko lgnitif melnurut Piage lt yaitu tahap 

selnso lrimo ltolrik, tahap pra o lpelrasio lnal, tahap o lpelrasi ko lnkrelt dan tahap o lpelrasi 

fo lrmal. Piagelt melngelmukakan bahwa pe lrkelmbangan ko lgnitif melrupakan suatu 

prolsels gelneltik, yaitu suatu pro lsels yang didasarkan atas me lkanisme l bio llo lgis 

pelrkelmbangan syste lm saraf (Suyo lno l, 2016). Belrtambahnya usia se lselo lrang akan 

belrpelngaruh telrhadap kelmampuan selselo lrang telrselbut. Susunan saraf se lselo lrang 

akan selmakin ko lmplelks seliring delngan belrtambahnya umur, dan me lmungkinkan 

kelmampuan o lrang telrselbut melningkat. 

Melnurut Piagelt pelngeltahuan didasari dari aktivitas dan 
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pelrkelmbangan ko lgnitif selselo lrang yang mana se lbagian belsar belrgantung pada 

selbelrapa jauh anak atau pelselrta didik itu aktif me lmanipulasi dan be lrintelraksi aktif 

delngan lingkungannya. Dalam pandangan Piage lt manusia itu tumbuh, be lradaptasi, 

dan belrubah belrdasarkan pelrkelmbangan fisik, pelrkelmbangan ko lgnitif, dan 

pelrkelmbangan bahasa. 

2.1.2 Model Pembelajaran PJBL 

Moldell pelmbellajaran adalah suatu pelrelncanaan atau suatu po lla yang 

digunakan selbagai peldo lman dalam me lrelncanakan pelmbellajaran di ke llas atau 

pelmbellajaran dalam tuto lrial. Mo ldell PjBL melrupakan pelnelrapan dari 

pelmbellajaran aktif. Se lcara seldelrhana pelmbellajaran belrbasis prolyelk didelfinisikan 

selbagai suatu pelngajaran yang me lnco lba melngaitkan antara telkno llo lgi delngan 

masalah kelhidupan selhari-hari yang akrab de lngan siswa, atau delngan pro lyelk 

selko llah. Mo ldell pelmbellajaran belrbasis pro lyelk atau Mo ldell PjBL adalah selbuah 

pelmbellajaran yang ino lvatif, dan lelbih melnelkankan pada bellajar ko lntelkstual 

mellalui kelgiatankelgiatan yang ko lmplelks. (Madel, 2011) 

Moldell PjBL melrupakan pelmbellajaran delngan aktivitas jangka panjang 

yang mellibatkan siswa dalam melrancang, melmbuat, dan melnampilkan pro lduk 

untuk melngatasi pelrmasalahan dunia nyata (Riduwan, 2014). Belrdasarkan 

belbelrapa delfinisi di atas dapat disimpulkan bahwa mo ldell PjBL melrupakan mo ldell 

pelmbellajaran yang me llatih siswa untuk me lmelcahkan masalah se lhari-hari yang 

pada akhirnya siswa mampu me lnghasilkan selbuah karya pro lyelk, dan mellatih 

siswa untuk belkelrja dalam tim atau kello lmpo lk. Atau kata lain bahwa de lngan 

mo ldell PjBL siswa dilatih me lnyusun selndiri pelngeltahuannya, melngelmbangkan 
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keltelrampilan pelmelcahan masalah, mandiri, se lrta melningkatkan kelpelrcayaan diri. 

Langkah-langkah mo ldell PjBL yaitu: 

1) Pelnyajian Pelrmasalahan  

Pelrmasalahan diajukan dalam be lntuk pelrtanyaan. Pe lrtanyaan awal yang 

diajukan adalah pe lrtanyaan elselnsial (pelnting) yang dapat me lmo ltivasi siswa untuk 

telrlibat dalam bellajar. To lpik pelnugasan selsuai delngan dunia nyata yang re llelvan 

untuk siswa. dan dimulai de lngan selbuah invelstigasi melndalam.  

2) Melmbuat Pelrelncanaan  

Pelrelncanaan dilakukan selcara ko llabo lratif antara guru dan siswa. 

Delngan delmikian siswa diharapkan akan me lrasa “melmiliki” atas pro lyelk telrselbut. 

Pelrelncanaan belrisi telntang aturan main, pe lmilihan aktivitas yang dapat 

melndukung dalam me lnjawab pelrtanyaan elselnsial, delngan cara melngintelgrasikan 

belrbagai subjelk yang mungkin, se lrta melngeltahui alat dan bahan yang dapat 

diaksels untuk melmbantu pelnyellelsaian pro lyelk.  

3) Melnyusun Pelnjadwalan  

Guru dan siswa se lcara ko llabo lratif melnyusun jadwal aktivitas dalam 

melnyellelsaikan pro lyelk. aktivitas yang dilakukan pada tahap ini antara lain: a) 

Melmbuat timellinel (alo lkasi waktu) untuk me lnyellelsaikan pro lyelk; b) Melmbuat 

deladlinel (batas waktu akhir) pe lnyellelsaian pro lyelk; c) Melmbawa pelselrta didik agar 

melrelncanakan cara yang baru; d) Me lmbimbing pelselrta didik keltika melrelka 

melmbuat cara yang tidak be lrhubungan delngan pro lyelk: dan el) Melminta pelselrta 

didik untuk melmbuat pelnjellasan (alasan) telntang pelmilihan suatu cara.  

4) Melmo lnitolr Pelmbuatan Pro lyelk  
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Pellaksanaan pelkelrjaan siswa harus dimo lnitolr dan difasilitasi pro lselsnya, 

paling seldikit pada dua tahapan yang dilakukan o llelh siswa (che lckpo lint). Fasilitasi 

yang juga pelrlu dilakukan adalah me lmbelri kelselmpatan pada siswa untuk belkelrja 

di labo lrato lrium atau fasilitas lainnya jika dibutuhkan. Guru pe lrlu mellakukan 

mo lnito lring pellaksanaan pro lsels, selrta melnyeldiakan rubrik dan instruksi telntang 

apa yang harus dilakukan untuk se ltiap kolnteln pelmbellajaran.  

5) Mellakukan Pelnilaian  

Pelnilaian dilakukan se lcara autelntik dan guru pe lrlu melmvariasikan jelnis 

pelnilaian yang digunakan. Pe lnilaian pro lyelk melrupakan kelgiatan pelnilaian 

telrhadap suatu tugas yang harus dise llelsaikan dalam pe lrio ldel/waktu telrtelntu. Tugas 

telrselbut belrupa suatu invelstigasi seljak dari pelrelncanaan, pe lngumpulan data, 

pelngo lrganisasian, pe lngo llahan, dan pelnyajian data. Pelnilaian pro lyelk dapat 

digunakan untuk me lngeltahui pelmahaman, kelmampuan melngaplikasikan, 

kelmampuan mellakukan pelnyellidikan, dan ke lmampuan melnelrapkan keltelrampilan 

melmbuat pro lduk atau karya.  

6) E lvaluasi  

E lvaluasi dimaksudkan untuk me lmbelrikan kelselmpatan pada siswa 

dalam mellakukan relflelksi pelmbellajaran yang tellah dilakukan baik se lcara 

individual maupun ke llo lmpo lk. Siswa pelrlu belrbagi pelrasaan dan pelngalaman, 

melndiskusikan apa yang sukse ls, melndiskusikan apa yang pe lrlu diubah, dan 

belrbagi idel yang melngarah pada inkuiri baru. 

Moldell PjBL ini juga me lnuntut siswa untuk me lngelmbangkan 

keltelrampilan selpelrti ko llabo lrasi dan re lflelksi. Melnurut studi pe lnellitian, mo ldell 
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PjBL melmbantu siswa untuk me lningkatkan keltelrampilan so lsial melrelka, selring 

melnyelbabkan abselnsi belrkurang dan lelbih seldikit masalah disiplin di ke llas. Siswa 

juga melnjadi lelbih pelrcaya diri be lrbicara delngan kello lmpo lk olrang, telrmasuk o lrang 

delwasa. mo ldell PjBL juga me lningkatkan antusiasme l untuk bellajar. Keltika anak-

anak belrselmangat dan antusias telntang apa yang melrelka pellajari, melrelka selring 

melndapatkan lelbih banyak telrlibat dalam subje lk dan kelmudian melmpelrluas minat 

melrelka untuk mata pe llajaran lainnya. Antusias pe lselrta didik ce lndelrung untuk 

melmpelrtahankan apa yang me lrelka pellajari, bukan me llupakannya se lcelpat melrelka 

tellah lulus tels. 

Pelnilaian pro lyelk dilakukan mulai dari pe lrelncanaan, pro lsels pelngelrjaan, 

sampai hasil akhir pro lyelk. Untuk itu, pelndidik pelrlu melneltapkan hal-hal atau 

tahapan yang pelrlu dinilai, se lpelrti pelnyusunan disain, pe lngumpulan data, analisis 

data, dan pelnyiapan lapo lran telrtulis. Lapo lran tugas atau hasil pe lnellitian juga dapat 

disajikan dalam be lntuk polstelr. Pellaksanaan pelnilaian dapat me lnggunakan 

alat/instrume ln pelnilaian belrupa daftar ce lk atau skala pelnilaian. 

2.1.3 Model Pembelajaran Discovery Learning 

Melnurut Mawaddah & Maryanti (2016:78) mo ldell Disco lvelry Lelarning 

(pelnelmuan telrbimbing) adalah mo ldell pelmbellajaran yang me lnelmpatkan guru 

selbagai fasilitato lr, dimana pe lselrta didik melnelmukan selndiri pelngeltahuan yang 

bellum melrelka keltahui delngan dibimbing o llelh pelrtanyaan-pelrtanyaan guru, LKPD 

maupun LKK. Pe lngeltahuan baru akan me llelkat lelbih lama apabila pe lselrta didik 

dilibatkan selcara langsung dalam pro lsels pelmahaman, pelselrta didik melngko lntruksi 

selndiri ko lnselp dan pelngeltahuan telrselbut. 
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Belrdasarkan pelndapat telrselbut disimpulkan mo ldell Disco lvelry Lelarning 

adalah mo ldell pelmbellajaran dimana pro lsels pelmbellajarannya melnuntun pelselrta 

didik selcara mandiri se lrta melngharapkan pe lselrta didik dapat me lncari info lrmasi 

selndiri agar apa yang pe lselrta didik pe lro llelh akan belrtahan lama dalam ingatannya, 

dan melmbuat pelselrta didik me lnjadi lelbih aktif dalam ke lgiatan pelmbellajaran. 

Belbelrapa tujuan spe lsifik dari pelmbellajaran delngan mo ldell Disco lvelry 

Lelarning yang dike lmukan ollelh Ho lsnan (2014) yakni se lbagai belrikut:  

1. Dalam pelnelmuan pelselrta didik melmiliki kelselmpatan untuk telrlibat selcara aktif 

dalam pelmbe llajaran. Ke lnyataan melnunjukkan bahwa partisipasi banyak pe lselrta 

didik dalam pe lmbellajaran melningkat keltika pelnelmuan digunakan.  

2. Mellalui pelmbellajaran delngan pelnelmuan, pelselrta didik bellajar melnelmukan polla 

dalam situasi ko lnkrelt maupun abstrak, juga pe lselrta didik banyak melramalkam 

(elxtrapo llat) info lrmasi tambahan yang dibe lrikan.  

3. Pelselrta didik juga be llajar melrumuskan stratelgi tanya jawab yang tidak rancu 

dan melnggunakan tanya jawab untuk me lmpelrollelh info lrmasi yang be lrmanfaat 

dalam melnelmukan.  

4. Pelmbellajaran delngan pelnelmuan melmbantu pelselrta didik me lmbe lntuk cara kelrja 

belrsama yang e lfelktif, saling melmbagi info lrmasi se lrta melndelngar dan 

melnggunakan idel-idel olrang lain.  

5. Telrdapat belbelrapa fakta yang me lnunjukkan bahawa ke ltelrampila-keltelrampilan, 

kolnselp-kolnselp dan prinsip-prinsip yang dipe llajari mellalui pelnelmuan lelbih 

belrmakna.  

6. Keltelrampilan yang dipe llajari dalam situasi be llajar pelnelmuan dalam be lbelrapa 
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kasus lelbih mudah ditransfe lr untuk aktivitas baru dan diaplikasikan dalam situasi 

bellajar yang baru. 

Melnurut Ho lsnan (2014) ada be lbelrapa karaktelristik mo ldell pelmbellajaran 

Disco lvelry Lelarning, yaitu:  

1. Melngelksplo lrasikan dan me lmelcahkan masalah untuk me lnciptakan, 

melnggabungkan, dan me lngelnelralisasikan pe lngeltahuan.  

2. Belrpusat pada pelselrta didik.  

3. Kelgiatan untuk me lnggabungkan pelnelgatahuan baru dan pelngeltahuan yang 

sudah ada. 

Melnurut Ho lsnan (2014:289) Disco lvelry Larning me lrupakan mo ldell 

pelmbellajaran untuk me lnelmukan selsuatu yang belrmakna dalam pe lmbellajaran 

yang dilakukan. be lbelrapa pro lseldur yang harus dilaksanakan dalam ke lgiatan 

bellajar melngajar di dalam ke llas yaitu selbagai belrikut:  

1. Stimulasi (stimulatio ln).  

Pada kelgiatan ini guru me lmbelrikan stimulan, dapat be lrupa bacaan, gambar, 

dan celrita selsuai delngan matelri pelmbellajaran yang akan dibahas, se lhingga 

pelselrta didik me lndapat pelngalaman bellajar mellalui kelgiatan melmbaca, 

melngamati situasi atau me llihat gambar. 

2. Idelntifikasi masalah (pro lblelm statelmelnt).  

Pada tahap ini pe lselrta didik diharuskan me lnelmukan pelrmasalahan apa saja 

yang dihadapi dalam pe lmbellajaran, melrelka dibelri pelngalaman untuk me lnanya, 

melngamati, melncari info lrmasi, dan melnco lba melrumuskan masalah. 

 



31 
 

31 
 

3. Pelngumpulan data (data co lllelcting).  

Pada tahap ini pe lselrtadidik dibe lrikan pelngalaman me lncari dan melngumpulkan 

info lrmasi yang dapat digunakan untuk me lnelmukan altelrnativel pelmelcahan 

masalah yang dihadapi.  

4. Pelngo llahan data (data pro lcelssing).  

Kelgiatan melngo llah data akan mellatih pelselrta didik untuk me lnco lba dan 

melngelksplo lrasi kelmampuan ko lnselptualnya untuk diaplikasikan pada 

kelhidupan nyata, se lhingga kelgiatan ini juga akan me llatih keltelrampilan belrpikir 

lo lgis dan aplikatif.  

5. Velrifikasi (velrificatio ln).  

Tahap ini melngarahkan pe lselrta didik untuk me lngelcelk kelbelnaran dan 

kelabsahan hasil pe lngo llahan data, mellalui belrbagai kelgiatan, antara lain 

belrtanya kelpada telman, belrdiskusi, dan me lncari belrbagai sumbelr yang rellelvan, 

selrta melngaso lsiasikannya, se lhingga melnjadi suatu kelsimpulan.  

6. Gelnelralisasi (gelnelralizatio ln).  

Pada kelgiatan ini pe lselrta didik digiring untuk me lnggelnelralisasikan hasil 

simpulannya pada suatu keljadian atau pe lrmasalahan yang se lrupa, selhingga 

kelgiatan ini juga dapat me llatih pelngeltahuan meltakolgnisi pelselrta didik. 

2.1.4 Pengertian Kemampuan Berpikir Kreatif 

Kelmampuan belrpikir kre latif melrupakan salah satu dari ke lmampuan 

belrpikir tingkat tinggi (high o lrdelr thinking skill) yaitu pro lsels belrpikir yang tidak 

selkeldar melnghafal dan me lnyampaikan ke lmbali info lrmasi yang dike ltahui 

(Sollelhuzain, 2017; Wahid & Karimah, 2018). Selselolrang yang melmiliki 
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keltelrampilan belrpikir tingkat tinggi mampu me lnghubungkan, me lntransfo lrmasi, 

melmanipulasi pelngeltahuan dan pelngalaman yang sudah dimiliki untuk be lrpikir 

selcara kritis dan kre latif dalam upaya me lnelntukan kelputusan dan me lmelcahkan 

masalah pada situasi baru (Nurlae lla & Ismayati, 2015 : 51). 

Munandar (2009) be lrpelndapat bahwa belrpikir kre latif yang dise lbut juga 

delngan belrpikir dive lrgeln melrupakan kelmampuan melmbelrikan belrbagai macam 

kelmungkinan jawaban be lrdasarkan info lrmasi yang dibe lrikan delngan pelnelkanan 

pada kelragaman jumlah dan ke lselsuaian. Pada saat selselo lrang melmusatkan 

pikirannya untuk me lnelmukan suatu pelmelcahan telrtelntu dari suatu masalah, maka 

dia seldang belrpikir ko lnvelrgeln. Apabila ia se ldang melncari belbelrapa kelmungkinan 

pelmelcahan masalah, maka ia se ldang belrpikir dive lrgeln. Kelmampuan belrpikir 

krelatif selselo lrang selmakin tinggi, jika ia mampu me lnunjukan banyak 

kelmungkinan jawaban pada suatu masalah. Se lmua jawaban itu harus se lsuai 

delngan masalah, harus telpat dan jawaban harus be lrvariasi. Belrpikir krelatif 

biasanya mellibatkan pelmelcahan masalah, me lmanfaatkan aspelk aspelk telrtelntu dari 

kelcelrdasan, misalnya bahasa, mate lmatika dan intelrpelrsolnal (Anwar, 2012). 

Melnurut Wallas (Surya, 2013 : 126) se lselolrang yang be lrpikir krelatif 

melliputi tahap-tahap pelrsiapan, inkubasi, iluminasi dan ve lrifikasi :  

i. Tahap pelrsiapan (pre lparatio ln)  

Pada tahap pe lrsiapan telrjadi pro lsels pelngelnalan masalah, be lrusaha 

melngumpulkan info lrmasi-info lrmasi yang re llelvan atau yang be lrkaitan dan 

belrusaha melnampilkan alte lrnatif-altelrnatif pelmelcahan masalah.  

ii. Tahap Inkubasi (incubatio ln)  
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Keltika melngalami kelsulitan melnelmukan idel atau gagasan pada tahap pelrtama, 

atau melnghadapi jalan buntu (delad lo lckeld) saat belrusaha melnelmukan gagasan 

atau idel, maka akan be lralih kel tahap inkubasi. Tahap inkubasi adalah ko lndisi 

dimana o lrang yang seldang belrpikir dan be lrusaha melmelcahkan masalah de lngan 

kelras, namun me lnghadapi jalan buntu (delad lo lckeld), kelmudian melnelkan 

masalahnya kel alam bawah sadar.  

iii. Tahap Iluminasi (Illuminatio ln)  

Tahap iluminasi muncul se ltellah belrusaha melmikirkan ke lmbali atau pro lsels 

melngelnang pelrmasalahan yang dihadapi yang be lrsellang belbelrapa waktu. Pada 

tahap ini gagasan-gagasan yang muncul te lrkadang bukan me lrupakan pelmelcahan 

yang selmpurna dari masalah yang dihadapi, te ltapi mungkin hanya be lrupa 

gagasan-gagasan kunci yang me lmbe lri arah kelpada pelmelcahan pelrmasalahan.  

iv. Tahap Velrifikasi (Velrificatio ln)  

Tahap velrifikasi melrupakan tahap akhir dari se lbuah pro lsels krelatif. Inspirasi 

yang muncul belrupa gagasan atau po ltolngan-po ltolngan idel yang bellum lelngkap 

dan selmpurna pada tahap ini dike lmbangkan agar me lnjadi idel krelatif yang 

matang selrta di uji se lcara kritis. 

Indikato lr o lrang belrpikir kre latif melnurut Haris (Nurlaella & Ismayati, 

2015 : 10) melliputi : a) ingin tahu, b) me lncari masalah, c) me lnikmati tantangan, 

d) olptimis, el) mampu melmbeldakan pelnilaian, f) nyaman de lngan imajinasi, g) 

mellihat masalah se lbagai pelluang, h) me llihat masalah selbagai hal yang melnarik, i) 

masalah dapat dite lrima selcara elmo lsio lnal, j) melnantang anggapan, dan k) tidak 

mudah melnyelrah sellalu belkelrja kelras. 



34 
 

34 
 

2.1.5 Kemandirian Belajar Peserta Didik 

Kata mandiri me lngandung arti tidak be lrgantung kelpada olrang lain, 

belbas, dan dapat mellakukan selndiri. Melnurut Winnel (Amir & Risnawati, 

2016:168) kelmandiran be llajar adalah ke lmampuan selselo lrang untuk melngello llah 

selcara elfelktif pelngalaman bellajarnya selndiri di dalam be lrbagai cara se lhingga 

melncapai hasil bellajar yang o lptimal. Melnurut Wo lltelrs elt al. kelmandirian bellajar 

adalah suatu pro lsels ko lnstruktif dan aktif dimana siswa me lnelntukan tujuan dalam 

bellajar, melnco lba untuk melmo lnito lr, melngatur, dan me lngelndalikan ko lgnisi, 

mo ltivasi, dan pelrilaku delngan dibimbing dan dibatasi o llelh tujuan dalam 

lingkungan bellajar (Amir & Risnawati, 2016:169). Melnurut Lo lwry (Sumarmo l, 

2004:3), kelmandirian be llajar atau sellf-direlcteld lelarning (SDL) dide lfinisikan 

selbagai suatu pro lsels di mana individu: be lrinisiatif bellajar delngan atau tanpa 

bantuan o lrang lain; melndiagno lsa kelbutuhan bellajarnya selndiri, melrumuskan 

tujuan bellajar; melngidelntifikasi sumbelr bellajar yang dapat digunakannya; 

melmilih dan melnelrapkan stratelgi bellajar, dan melngelvaluasi hasil bellajarnya. Dari 

belbelrapa pelngelrtian diatas dapat di simpulkan bahwa ke lmandirian bellajar adalah 

kelmampuan siswa untuk be llajar belrdasarkan inisiatif se lndiri, delngan atau tanpa 

bantuan o lrang lain, baik dalam hal pe lnelntuan tujuan be llajar, meltoldel bellajar, 

maupun elvaluasi hasil be llajar. 

Bellajar mandiri bukan be lrarti bellajar selcara selndiri. Bellajar mandiri 

bukan melrupakan usaha untuk me lngasingkan diri dari te lman bellajarnya dan dari 

guru/ instrukturnya. Hal yang telrpelnting dalam pro lsels bellajar mandiri adalah 

pelningkatan kelmampuan dan ke ltelrampilan pelselrta didik dalam pro lsels bellajar 
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tanpa bantuan o lrang lain dalam be llajar. Dalam pro lsels bellajar pelselrta didik akan 

belrusaha selndiri dahulu untuk me lmahami isi pellajaran yang dibaca atau dilihatnya 

mellalui meldia. Jika me lndapat kelsulitan barulah pe lselrta didik akan be lrtanya atau 

melndiskusikannya de lngan telman, guru/instruktur, atau o lrang lain (Ibrahim, 2012; 

Insana, 2015). Pelselrta didik yang mandiri akan mampu me lncari sumbelr bellajar 

yang dibutuhkannya. Pe lselrta didik harus me lmpunyai krelativitas dan inisiatif 

selndiri, selrta mampu be lkelrja selndiri delngan melrujuk pada bimbingan yang 

dipelro llelhnya. Tugas guru/ instruktur dalam pro lsels bellajar mandiri adalah me lnjadi 

fasilitato lr, yaitu me lnjadi o lrang yang siap me lmbelrikan bantuan ke lpada pelselrta 

didik bila dipelrlukan selpelrti bantuan dalam me lnelntukan tujuan be llajar, mellilih 

bahan dan me ldia bellajar selrta melmelcahkan masalah yang tidak dapat dipe lcahkan 

pelselrta didik selndiri. 

Melnurut Ningsih (2016) kelmandirian dalam be llajar sangat dipe lrlukan 

dalam mata pellajaran matelmatika dan mata pe llajaran yang lain. Siswa yang 

melmiliki kelmandirian yang baik akan me lnelmukan ko lnselp dan cara bellajar selndiri 

selhingga mampu me lmahami dan dapat me lnyellelsaikan pelrso lalan. Siswa yang 

mandiri tidak akan mudah me lnyelrah keltika tidak mampu me lnye llelsaikan selluruh 

pelrmasalahan, siswa akan be lrusaha melncari pelnyellelsaian delngan belrtanya pada 

telman yang lelbih me lngelrti dan melncari relfelrelnsi buku atau me llalui meldia 

jaringan intelrnelt. Delngan bellajar mandiri siswa dituntut untuk me lmiliki tanggung 

jawab dalam melngatur dan me lndisiplinkan dirinya dan dalam me lngelmbangkan 

kelmampuan bellajarnya atau ke lmauan selndiri. Sikap-sikap telrselbut pelrlu dimiliki 

pelselrta didik kare lna hal telrselbut melrupakan ciri ke ldelwasaan o lrang telrpellajar 
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(Rusman, 2016). Se ljalan delngan Hargis (2000) me lngelmukakan delngan 

kelmandirian, siswa ce lndelrung bellajar lelbih baik, mampu me lmantau, 

melngelvaluasi, dan me lngatur bellajarnya selcara elfelktif, melnghelmat waktu selcara 

elfisieln dan melmpelrollelh sko lr yang tinggi dalam sains. 

Melnurut Helndriana elt al. (2017 : 238), me lrumuskan ada 6 indikato lr 

kelmandirian siswa yaitu : (a) keltidak telrgantungan te lrhadap olrang lain, (b) 

melmiliki kelpelrcayaan diri (c) be lrpelrilaku disiplin (d) me lmiliki rasa tanggung 

jawab (el) belrpelrilaku belrdasarkan inisiatif se lndiri, (f) me lmiliki ko lntro ll diri. 

2.2 Kajian Penelitian yang Relevan 

Melnurut Sari (2015) telrdapat hubungan antara mo ldell pelmbellajaran PjBL 

delngan belrpikir kre latif yaitu siswa dapat me lngelksplo lr krelativitasnya mellalui 

pelmbuatan pro lduk yang lain dari yang sudah ada, artinya siswa me lnciptakan 

prolduk baru yang be llum ada selbellumnya atau siswa dapat me lngelmbangkan 

prolduk yang sudah ada me lnjadi pro lduk baru yang le lbih belrvariasi, unik dan 

melnarik mellalui belrpikir kratif. O lrang- o lrang krelatif belrsikap po lsitif telrhadap 

pelmelcahan masalah. Me lrelka melnganggap masalah se lbagai suatu tantangan, suatu 

kelselmpatan untuk me lmpelro llelh pelngellaman baru, dan suatu pe lngayaan 

pelrbelndaharaan sarana be lrpikir suatu pe lngalaman bellajar. 

Kelmampuan ini melrupakan salah satu tujuan yang harus dicapai dalam 

pelmbellajaran matelmatika di selko llah. Belrpikir kre latif adalah suatu pro lsels belrpikir 

yang melnghasilkan be lrmacammacam kelmungkinan idel dan cara selcara luas dan 

belragam. Dalam me lnyellelsaikan suatu pelrsolalan, apabila me lnelrapkan belrpikir 

krelatif, akan melnghasilkan banyak ide l yang belrguna dalam me lnelmukan 
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pelnyellelsaiannya. Kre latif belrhubungan delngan pelnelmuan selsuatu, melngelnai hal 

yang melnghasilkan se lsuatu yang baru de lngan melngunakan selsuatu yang tellah 

ada. Selmelntara itu me lngartikan kre lativitas selbagai kelmampuan untuk me lncipta 

atau belrkrelasi. (Vio lnanda dkk, 2012:23) 

Belrdasarkan fakta-fakta lapangan yang melngakibatkan relndahnya hasil 

bellajar matelmatika kurang maksimal selbagian belsar pelselrta didik telrlihat dari 

capaian kritelria keltuntasan minimun (KKM) hanya 75% siswa yang tellah 

melncapai KKM dan 25% bellum melncapai KKM. Hanya 117 pelselrta didik yang 

melncapai dari 287, kurang maksimalnya krelatifitas dari meltoldel pelmelcahan 

masalah yang dibuat ollelh pelselrta didik. (Nolviyana, 2017) 

Pelnellitian Welrdiningsih, (2019) hasil pe lnellitian dapat disimpulkan bahwa 

dari hasil pelnellitian yang tellah dilakukan melnunjukan bahwa me ltoldel 

pelmbellajaran ko lolpelratif Disco lvelry Lelarning dapat me lningkatkan krelativitas, 

kelaktifan dan pelrcaya diri pe lselrta didik dalam me lngikuti kelgiatan pelmbellajaran 

diselko llah, hal itu te lrlihat dari melningkatnya hasil bellajar pelselrta didik dan nilai 

rata-rata pelrhitungan didapat ke lmampuan belrfikir kre latif pelselrta didik ke llas 

VII.A selbagai kellas elkspelrimeln melmiliki rata-rata 80.95 dan kellas VIIb selbagai 

kellas ko lntroll melmiliki rata-rata yaitu 68.6, hal ini me lnjellaskan bahwa nilai rata-

rata kellas elkpelrime ln lelbih dari kellas kolntroll. 

Pelnellitian Alkhidayat & Hidayat (2018) yang be lrjudul Pelngaruh 

Kelmandirian Bellajar Matelmatik Pelselrta didik Te lrhadap Kelmampuan Belrpikir 

Krelatif Pelselrta didik SMA hasil pe lnellitian ini melmpelro llelh kelsimpulan bahwa, 

kelmampuan belrpikir kre latif matelmatis pelselrta didik SMA dipe lngaruhi po lsitif 
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ollelh kelmandirian be llajar matelmatik selbelsar 87,5%, se ldangkan 12,5% dipe lngaruhi 

ollelh fakto lr-faktolr sellain kelmandirian bellajar matelmatik pelselrta didik. 

2.3 Kerangka Berpikir 

Prolsels pelmbellajaran melrupakan bagian dari ke lgiatan guru dise lko llah. Pro lsels 

telrselbut belrguna untuk me lnyampaikan info lrmasi, pelngeltahuan dan pelngalaman 

kelpada siswa. Siswa dituntut untuk me lngko lnstruksi dan me lnelmukan selndiri 

pelngeltahuan yang me lrelka butuhkan mellalui keltelrlibatan langsung siswa dalam 

pelmbellajaran. Siswa tidak belrani melnyampaikan ide l atau pelndapat jika siswa 

tidak melmahami pelrmasalahan yang dibe lrikan saat pelmbellajaran. Se lbagian siswa 

yang lain melngatakan kurangnya bimbingan guru telrhadap siswa untuk 

melmahami matelri selcara belrkello lmpo lk yang dapat melngimplelmelntasikan ko lnselp 

dan matelri yang dipe llajari apalagi jika so lal yang dibelrikan telrkait pelmelcahan 

masalah siswa sudah pe lsimis untuk dapat me lnyellelsaikannya. O llelh karelna itu hasil 

bellajar siswa di se lko llah delngan pelrmasalahan be llajar telrselbut pelrlu di mo ltivasi 

untuk melningkatkan hasil be llajar. Hasil be llajar selbagai tujuan pe lmbellajaran 

sangat telrgantung pada pro lsels pelmbellajaran, yaitu bagaimana me lmunculkan 

belrbagai po ltelnsi yang dimiliki siswa. Se lrta kualitas suatu pelndidikan akan sangat 

ditelntukan o llelh kualitas pe lmbellajaran.  

Moldell pelmbellajaran melrupakan salah satu yang me lnjadi pelnunjang 

kelbelrhasilan bellajar pelselrta didik, dipe lrlukannya mo ldell pelmbellajaran yang se lsuai 

dan elfelsieln guna untuk me lncapai tujuan pe lmbellajaran yang diharapkan yaitu 

melningkatnya kelmampuan be lrpikir krelatif matelmatis. Pelnggunaan mo lde ll 

pelmbellajaran tidak se llalu elfelktif karelna adanya pelrbeldaan cara be llajar pelselrta 
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didik. Didalam  PjBL dan Discolvelry Lelarning dipelrlukan pelran aktif pe lselrta didik 

dalam melmpellajari matelri pelselrta didik akan me lnelmukan selndiri ko lnselp 

pelngeltahunan seldangkan guru hanya se lbagai fasilitato lr. Delngan delmikian mo lde ll 

pelmbellajaran PjBL dan Discolvelry Lelarning melmungkinkan belrpikir kre latif dan 

kelmandirian bellajar matelmatika pelselrta didik le lbih baik. Sellain mo ldell 

pelmbellajaran yang pe lrlu melnjadi pelrhatian di dalam pe lrmbellajaran adalah 

karaktelristik pelselrta didik itu se lndiri, diantaranya yaitu ke lmandirian bellajar 

pelselrta didik. Ke lmandirian be llajar adalah ke lmauan pelselrta didik itu selndiri untuk 

melngikuti pelmbellajaran tanpa be lrgantung delngan olrang lain, pe lselrta didik yang 

mandiri melngganggap kelsulitan bellajar melrupakan selbuah tantangan. 

2.4 Hipotesis Penelitian 

Belrdasarkan pada rumusan masalah se lbellumnya, maka hipo ltelsis dalam 

pelnellitian ini selbagai belrikut: 

1. Telrdapat pelngaruh yang signifikan pe lnelrapan mo ldell pelmbellajaran Proljelct 

Baseld Lelarning (PjBL) dan mo ldell Discolvelry Lelarning telrhadap 

kelmampuan belrpikir kre latif siswa.  

2. Telrdapat intelraksi antara ke lmampuan awal mate lmatika dan mo ldell 

pelmbellajaran te lrhadap kelmampuan belrpikir krelatif siswa. 

3. Telrdapat pelngaruh yang signifikan pe lnelrapan mo ldell pelmbellajaran Proljelct 

Baseld Lelarning (PjBL) dan mo ldell Discolvelry Lelarning telrhadap 

kelmandirian be llajar siswa. 

4. Telrdapat intelraksi antara kelmampuan awal matelmatika dan mo ldell 

pelmbellajaran telrhadap kelmandirian bellajar siswa. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Pendekatan Penelitian  

Ditinjau dari pelrmasalahan yang ada, pelnelliti melnggunakan pelndelkatan 

kuantitatif. Pelndelkatan kuantitatif adalah suatu pelnellitian yang hasilnya 

disajikan dalam belntuk delskripsi delngan melnggunakan angka-angka. 

Melnurut Sugiyo lno l (2018;13) data kuantitatif melrupakan meltoldel pelnellitian 

yang belrlandaskan polsitivistic (data kolnkrit), data pelnellitian belrupa angka-

angka yang akan diukur melnggunakan statistik selbagai alat uji pelnghitungan, 

belrkaitan delngan masalah yang ditelliti untuk melnghasilkan suatu 

kelsimpulan. Seldangkan jelnis pelnellitian ini adalah pelnellitian elkspelrime ln. 

Karelna belrtujuan untuk me lngeltahui hasil be llajar melnggunakan mo ldell 

pelmbellajaran PjBL dan Discolvelry Lelarning. Delngan delmikian mellibatkan 

dua kello lmpo lk pelnellitian. Kello lmpo lk pelrtama melnggunakan pelmbellajaran 

PjBL dan kello lmpo lk keldua delngan melnggunakan pelmbellajaran Discolvelry 

Lelarning.   

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian  

Pelnellitian ini dilaksanakan di selko llah SMA Nelgelri 2 Ko lta Telbing Tinggi. 

Pelnellitian ini dilakukan pada Se lmelstelr II (Gelnap) tahun pe llajaran 2023/2024, 

pada bulan Mare lt-April 2024 se llama 4 minggu, 8 jam pe llajaran x 45 me lnit untuk 

masing-masing kellas sampell, delngan matelri Pelrbandingan Trigo lno lmeltri. 
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3.3 Populasi dan Sampel  

Agar pelnellitian lelbih telrarah dalam pellaksanaan pelnellitian, maka dari itu 

pelnelliti harus melnelntukan po lpulasi dan sampe ll selbagai o lbyelk dan subye lk dimana 

pelnelliti akan mellakukan pelnellitian: 

3.3.1 Populasi 

Melnurut Sugiyo lno l (2018: 117) Polpulasi adalah wilayah gelnelralisasi 

yang telrdiri atas o lbyelk atau subyelk yang melmpunyai kualitas dan karaktelristik 

telrtelntu yang diteltapkan ollelh pelnelliti untuk melmpellajari dan kelmudian ditarik 

kelsimpulan. Po lpulasi adalah kelselluruhan subjelk pelnellitian. Polpulasi adalah 

kelselluruhan olbjelk/subjelk yang akan ditelliti yang nantinya akan digelnelralisasaikan 

untuk ditarik kelsimpulan belrdasarkan data yang dipelro llelh. Polpulasi yang 

digunakan dalam pelnellitian ini adalah selluruh pelselrta didik kellas X selmelstelr II 

SMA Nelgelri 2 Telbing Tinggi 2023/2024 yang telrdiri dari 360 pelselrta didik yang 

telrbagi dalam 10 kellas. Polpulasi dalam pe lnellitian ini melngambil 2 kellas yang 

belrjumlah 70 siswa de lngan rincian se lbagai belrikut: 

Tabel 3.1 Populasi Penelitian  

No. Kelas Jumlah Siswa 

1. X-10 35 

2. X-7 35 

Jumlah 70 
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3.3.2 Sampel 

Polpulasi akan dipilih 2 kellas yang akan dijadikan kellas elkspelrimeln satu 

dan kellas elkspelrime ln dua, maka melmilih sampell ini mellalui telknik Toltal Quolta 

Sampling. Melnggunakan Toltal Quolta Sampling karelna jumlah po lpulasi yang 

digunakan kurang dari 100.  Sampe ll dalam pelnellitian ini te lrdiri dari 2 ke llas, yaitu 

kellas X-7 yang telrdiri dari 35 pe lsselrta didik selbagai kellas ko lntroll dan kellas X-10 

yang telrdiri dari 35 pe lselrta didik se lbagai kellas elkspelrimeln. Jadi, Samplel yang 

diambil pelnelliti belrjumlah 70 pelselrta didik.  

Tabel 3.2 Sampel Penelitian 

No. Kelas Jumlah Siswa Kelompok Model 

1. X-10 35 E lkspelrimeln I Proljelct Baseld 

Lelarning 

2.  X-7 35 E lkspelrimeln II Disco lvelry 

Lelarning 

Jumlah  70  

3.4 Definisi Operasional Variabel 

Delfinisi o lpelrasio lnal variabell melrupakan pelnjellasan melngelnai variabell yang 

dibuat delngan karaktelristik dan variabe ll yang diamati. Se lolrang pelnelliti harus 

melmiliki selrta melnelntukan delfinisi o lpelrasio lnal yang paling se lsuai delngan 

variabell yang ditelliti. Delfinisi o lpelrasio lnal varibell dalam pelnellitian ini selbagai 

belrikut dalam tablel dibawah ini :  
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Tabel 3.3 Operasional Variabel 

No. Variabel Bebas Variabel Terikat 

1. Proljelct Baseld Lelarning Kelmampuan Belrpikir Krelatif  

2. Disco lvelry Lelarning Kelmandirian Bellajar  

3.5 Rancangan dan Desain Penelitian 

Delsain dari pelnellitian ini untuk me llihat ada tidaknya pe lngaruh mo lde ll 

pelmbellajaran yang digunakan telrhadap kelmampuan belrpikir krelatif dan 

kelmandirian mate lmatika pelselrta didik. Adapun delsain pelnellitian ini digambarkan 

dalam gambar be lrikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Desain Penelitian 

Kelas Eksperimen I 

Pembelajaran dengan model Pjbl  

Angket 

Kelas Eksperimen II 

Discovery Learning 

Angket 

TES KAM TES KAM 
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Selbellum melngadakan pelnellitian maka telrlelbih dahulu untuk me lmbuat 

pelrangkat pelmbellajaran Pro ljelct Baseld Lelarning dan Dsico lvelry Lelarning tahap 

prolyelk dan pelmbellajaran pelnelmuan telrhadap kelmampuan belrpikir kre latif dan 

kelmandirian mate lmatika pelselrta didik. Dari pelmbuatan relncana pellaksanaan 

pelmbellajaran (RPP), le lmbar aktif siswa (LAS), dan so lal-so lal matelmatika. Ada 

belbelrapa tahapan yang dilakukan pada pelnellitian ini yaitu selbagai belrikut:  

1. Mellakukan olbselrvasi awal kel lo lkasi dan mellakukan pelrizinan ke l 

selko llah. 

2. Melakukan KAM  

3. Mellaksanakan elkspelrime ln. 

4. Mellakukan angket. 

5. Analisis data. 

Rancangan delsain telrselbut akan dituangkan dalam tabell dibawah ini: 

Tabel 3.4 Desain Penelitian 

Kelompok Perlakuan KAM Perlakuan Angket 

Proljelct Baseld Lelarning (PjBL) T1 X1 T2 

Discolvelry Lelarning T1 X2 T2 

Keltelrangan :  

T1 : Nilai KAM Siswa 

T2 : Pelmbelrian Tels Kelmampuan Belrpikir Krelatif 

X1 : Pelrlakuan pelmbellajaran matelmatika delngan Proljelct Baseld Lelarning (PjBL) 

X2 : Pelrlakuan pelmbellajaran matelmatika delngan Discolvelry Lelarning  
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Pada pelnellitian ini kellas elkspelrime ln I melnggunakan pelmbellajaran PjBL dan 

kellas elkspelrimeln II melnggunakan pelmbellajatan Discolvelry Lelarning. Keldua kellas 

melnggunakan kelmampuan awal mate lmatika dan diakhirnya ke ldua kello lmpo lk akan 

melndapatkan polsttelst kelmampuan belrpikir kre latif kemudian langkah berikutnya 

memberikan angkelt kelmandirian bellajar.  

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

 Telknik pelngumpulan data delngan cara melngumpulkan data 

pelnellitiannya, seldangkan instrumelnt pelnellitian adalah alat bantu yang digunakan 

ollelh pelnelliti dalam kelgiatan melngumpulkan data se lhingga dipelro llelh data yang 

diinginkan. Telknik pelngumpulan data pelnellitian ini melnggunakan telknik tels dan 

no ln tels. Instrumeln telrdiri dari so lal tels untuk melngukur kelmampuan awal 

matelmatika siswa, ke lmampuan belrpikir kre latif, selrta angkelt kelmandirian bellajar 

siswa, lelmbar pelngamatan aktivitas siswa dan hasil jawaban siswa. 

3.6.1 Tes Kemampuan Awal Matematika Siswa 

Tels kelmampuan awal mate lmatika ini untuk me llihat pelngeltahuan yang 

dimiliki siswa se lbellum pelmbellajaran belrlangsung. Untuk me llakukan tels 

kelmampuan awal mate lmatika ini selbellum melmbelrikan pelrlakuan untuk 

melngeltahui tingkat kelmampuan siswa (re lndah, seldang, tinggi). Tels kelmampuan 

awal matelmatika untuk mellihat kelseltaraan antara ke llo lmpo lk elkspelrimeln 1 dan 

kello lmpo lk elkspelrimeln 2 melnggunakan mo ldell Proljelct Baseld Lelarning (PjBL) dan 

Discolvelry Lelarning agar keldua kello lmpo lk pada masing-masing sampell pelnellitian 

dalam ko lndisi awal yang sama. Langkah-langkah pelngello lmpo lkan dilakukan 

dalam pelnellitian dalam 3 rangking yaitu: 



46 
 

46 
 

1) Melnjumlah sko lr selmua siswa 

2) Melncari nilai rata-rata (melan) dan simpangan baku (Delviasi standar) 

3) Melnelntukan batas-batas kello lmpo lk 

Kritelria pelngello lmpo lkan belrdasarkan rata-rata dan simpangan baku adalah 

selbagai belrikut : 

Tabel 3.5 Kriteria Kemampuan siswa berdasarkan KAM  

Kemampuan Kriteria 

Tinggi  

Seldang  

Relndah  

Keltelrangan : 

 

 

3.6.2 Tes Kemampuan Berpikir Kreatif  

Solal tels belrasal dari matelri matelmatika SMA kellas X Selmelstelr gelnap 

tahun ajaran 2023/2024, yaitu mate lri pelrbandingan Trigo lno lmeltelri. Solal tels pada 

pelnellitian ini untuk melngukur kelmampuan belrpikir krelatif matelmatis pelselrta 

didik belrbelntuk uraian (elssay) yang dibagikan di masing-masing kellas elkspelrime ln 

1 dan kellas elkspelrimeln 2. Belrpikir krelatif matelmatis pelselrta didik seltellah 

dibelrikan pelrlakuan. Alat yang digunakan untuk melngumpulkan data untuk 

melngeltahui kelmampuan belrpikir kre latif matelmatika siswa adalah tels uraian. 

Telrkait delngan pelnsko lran selcara umum belrdasarkan tingkat kelsulitan masalah 

dan kritelria jawaban yang guru harapkan. Kisi-kisi so lal kelmampuan belrpikir 
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krelatif matelmatis selsuai delngan elmpat indikatolr yaitu: Fluelncy (belrpikir lancar), 

Flelksibell (belrpikir luwels), Olriginality (belrpikir olrisinal) dan ellabolratio ln 

(ellabo lrasi) kisi-kisi so lal dilampirkan pada lampiran. 

Tabel 3.6 Kisi-kisi soal kemampuan berpikir kreatif  

No. Indikator Soal Deskriptor Aspek Yang Dinilai 

1. Melnjellaskan dan 

melnelntukan 

pelrbandingan 

trigolno lmeltri 

(sinus, co lsinus, 

tangeln, 

colselcan, selcan 

dan co ltangeln 

pada selgitiga 

siku-siku. 

1. Pelselrta didik 

dapat melnjellaskan 

pelrbandingan 

trigolno lmeltri 

delngan belrbagai 

cara pada selgitiga 

siku-siku 

2. Pelselrta didik 

dapat melnelntukan 

pelrbandingan 

trigolno lmeltri 

delngan belrbagai 

cara pada selgitiga 

siku-siku 

1. Belrpikir lancelr 

(fluelncy) 

2. Belrpikir luwels 

(flelxibility) 

3. Belrpikir telrpelrinci 

(ellabo lratio ln) 

4. Belrpikir o lrisinal 

(olriginality) 

2. Melnyellelsaikan 

masalah 

dalam kelhidupan 

1. Pelselrta didik 

dapat 

melnyellelsaikan 

1. Belrpikir lancar 

(fluelncy) 

2. Belrpikir luwels 
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selhari-hari yang 

belrhubungan 

delngan 

pelrbandingan 

trigolno lmeltri. 

Masalah 

pelrbandingan 

trigo lno lmeltri dalam 

kelhidupan selhari 

delngan belrbagai 

cara 

2. Pelselrta didik 

dapaat melmahami 

pelrbanngan 

trigo lno lmeltri yang 

belrkaitan delngan 

kelhidupan selhari-

hari 

(flelxibility) 

3. Belrpikir telrpelrinci 

(ellabo lratio ln) 

4. Belrpikir o lrisinal 

(olriginality) 

Untuk mellihat dan melngukur kelmampuan belrpikir krelatif matelmatis 

pelselrta didik dari so lal yang belrbelntuk uraian dapat dilakukan delngan mellihat 

rubrik pelnilaian. Pelngukuran kelmampuan belrpikir krelatif akan dilakukan delngan 

melnggunakan peldo lman pelnsko lran tels kelmampuan belrpikir krelatif pada pelnellitian 

yang dilakuakn ollelh LaMolma (2015) pada tabell belrikut. 
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Tabel 3.7 Pedoman Penskoran Tes Uraian Kemampuan Berpikir Kreatif 

Matematis  

Indikator Keterangan Skor Skor Maks 

Kellancaran 

(Fluelncy) 

a. Tidak melmbelri jawaban 0 4 

b. Melmbelrikan idel yang tidak 

rellelvan delngan pelmelcahan 

masalah 

1 

c. Melmbelrikan idel yang 

rellelvan delngan pelmelcahan 

masalah, teltapi hasil salah 

2 

d. Melmbelri idel yang rellelvan 

delngan pelmelcahan 

masalah, teltapi tidak selle lsai 

3 

el. Melmbelri idel yang rellelvan 

delngan pelmelcahan masalah 

dan hasilnya belnar 

4 

Kelluwelsan 

(Flelxibility) 

a. Tidak melmbelri jawaban 0 4 

b. Melmbelrikan 

jawaban/gagasan yang tidak 

belragam dan salah 

1 

c. Melmbelrikan 

jawaban/gagasan yang tidak 

2 
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belragam, teltapi belnar 

d. Melmbelrikan 

jawaban/gagasan yang 

belragam, teltapi salah 

3 

e. Melmbelrikan 

jawaban/gagasan yang 

belragam dan belnar 

4 

Keltelrincian 

(Ellabo lratioln) 

a. Tidak melmbelri jawaban 0 4 

b. Melngelmbangkan gagasan 

dan melmbelri jawaban yang 

tidak rinci dan hasil salah 

1 

c. Melngelmbangkan gagasan 

dan melmbelri jawaban yang 

tidak rinci, teltapi hasil bellajar 

belnar 

2 

d. Melngelmbangkan gagasan 

dan melmbelri jawaban yang 

rinci teltapi hasil salah 

3 

el. Melngelmbangkan gagasan 

dan melmbelri jawaban yang 

rinci selrta hasil belnar 

4 

Kelbaruan/Kelaslian 

(Olriginality) 

a. Tidak melmbelri jawaban 0 4 

b. Melngelmukakan pelndapat 1 
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selndiri, teltapi tidak dapat 

dipahami 

c. Melngelmukakan pelndapat, 

teltapi hanya melmo ldifikasi, 

prolsels pelngelrjaan sudah 

telrarah teltapi tidak sellelsai 

2 

d. Melngelmukan pelndapat 

selndiri teltapi hasil salah 

3 

el. Melngelmukaan pelndapat 

selndiri dan hasilnya belnar 

4 

 

3.6.3 Angket Kemandirian Belajar Siswa 

Angkelt melrupakan pelngumpulan data yang dilakukan de lngan cara 

melmbelrikan pelrtanyaan atau pelrnyataan telrtulis kelpada relspo lndeln untuk 

dijawabnya (Sugiyo lno l, 2014:142). Angke lt pada pelnellitian ini yaitu angke lt 

kelmandirian bellajar. Angkelt Kelmandirian Bellajar dibelrikan selbellum pelnelrapan 

mo ldell pelmbellajaran PjBL dan DL. Skala ke lmandirian be llajar akan disusun dalam 

belntuk skala Likelrt. Skala Like lrt telrdiri dari se lrangkaian pe lrnyataan po lsitif dan 

nelgatif, delngan pilihan re lspo ln sangat seltuju (SS), se ltuju (S), tidak se ltuju (TS) dan 

sangat tidak seltuju (STS) (Sumarmo l, 2013). Peldolman pelnsko lran dapat dilihat 

pada tabell 3.10 belrikut. 
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Tabel 3.8 Pedoman Penskoran Angket Kemandirian Belajar 

Pernyataan 4 3 2 1 

Positif Sangat Seltuju Seltuju Tidak 

Seltuju 

Sangat Tidak 

Seltuju 

Negatif Sangat Tidak 

Seltuju 

Tidak 

Seltuju 

Seltuju Sangat Seltuju 

Adapun kisi-kisi pelrtanyaan yang digunakan dalam angke lt kelmandirian 

bellajar dapat dilihat pada lampiran. Dalam me lngeltahui katelgo lri kelmandirian 

bellajar mellalui angkelt dilaksanakan de lngan melngakumulasikan sko lr dari selmua 

butir angkelt dari selmua sampell pelnellitian. Skolr kelmudian dio llah untuk 

melnelntukan rata-rata skolr kelmandirian bellajar dan standar delviasi. Rata-rata dan 

standar delviasi digunakan selbagai patolkan untuk melngkatelgolrikan tingkat standar 

delviasi tiap pelselrta didik. Melnggunakan rumus Standart Delviasi selbagai belrikut: 

      

 

Keltelrangan: 

SD = Standar Delviasi 

Xi = Nilai kel-i 

X = Rata-rata 

n = Jumlah Pe lselrta Didik  
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Untuk melnelntukan batas-batas kello lmpo lk adalah se lbagai belrikut: 

1. Kello lmpo lk Tinggi, Se lmua pelselrta didik yang me lmpunyai sko lr selbanyak 

rata - rata ditambah standar de lviasi kel atas. 

2. Kello lmpo lk Seldang, Selmua pelselrta didik yang me lmpunyai sko lr antara sko lr 

ratarata – SD dan sko lr rata-rata + SD, 

3. Kello lmpo lk Relndah, Selmua pelselrta didik yang me lmpunyai sko lr dibawah 

nilai rata-rata - SD.  

Dari pelnellitian (N. Sari dkk., 2018), melnurut Arikuntol katelgolri 

pelngukuran selcara umum telrtelra pada tablel 3.4 belrikut : 

Tabel 3.9 Kategori Pengukuran Kemandirian 

Batas Nilai Keltelrangan 

x ≥ (x + SD) Tinggi 

(x – SD) ≤ x < (x + SD) Seldang 

x < (x -SD) Relndah 

3.6.4 Uji Coba Instrumen  

Data akan dianalisis, se lbellumnya data harus te lrkumpul untuk me lngukur 

relaliabilitas, validitas, daya pe lmbelda dan Tingkat kelsukaran seltiap butir so lal. 

Pelnellitian ini belrtujuan untuk me llihat apakah so lal yang diuji co lbakan valid dan 

relliabell untuk melnjadi instrume lnt. Hasil tels akhir pada elkspelrimeln 1 dan 

elkspelrimeln 2 untuk me lngeltahui ada tidaknya pe lngaruh yang signifikan dari 

pelmbellajaran delngan mo ldell pelmbellajaran Proljelct Baseld Lelarning (PjBL) dan 

Discolvelry Lelarning telrhadap kelmampuan belrpikir krelatif dan kelmandirian bellajar 

siswa. Untuk melndapatkan data pelnellitian, pelnelliti melmpelrgunakan instrume lnt 
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pelnellitian selpelrti dibawah ini: 

3.6.4.1 Uji Validitas Butir Soal 

Dalam pelnellitian ini validitas atau kelsahihan tels pelnulis lakukan 

delngan melmvalidasi apakah instrume ln yang dibuat sudah se lsuai delngan kisi-kisi 

solal belrdasarkan mate lri yang disampaikan. Validitas yang pelnelliti gunakan adalah 

validitas isi dan validitas itelm. Validasi isi dilakukan ollelh validtaolr dan validitas 

tels tiap itelm instrumeln yakni melnggunakan analisis faktolr yaitu delngan 

melngko lrellisasikan sko lr butir so lal telrselbut delngan sko lr toltal yang dipelrollelh. 

Ko lelfisieln ko lrellasi dihitung delngan melnggunakan rumus kolrellasi pelrso ln prolduct 

mo lmelnt, yaitu: 

 

Keltelranga: 

 = Ko lelfisieln ko lrellasi antara variablel X dan variabell Y 

N = Banyak sampell 

Y = Skolr seltiap itelm so lal yang dipelro llelh siswa 

X = Sko lr to ltal itelm so lal yang dipelrollelh siswa 

3.6.4.2 Uji Reliabilitas Instrumen  

Uji relliabilitas ini belrtujuan untuk melngeltahui taraf kelpelrcayaan hasil 

instrumeln. Jika instrumeln telrselbut melmbelrikan hasil yang teltap atau sama, dapat 

dikatakan bahwa instrumeln telrselbut melmiliki taraf kelpelrcayaan yang tinggi atau 

dapat dipelrcaya. Pelngujian relliabilitas melnggunakan rumus Ko lelfisie ln Crolnbach 
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Alpha selbagai belrikut : 

 

 Keltelrangan : 

 = Relliabilitas yang dicari 

 n = banyaknya butir pe lrtanyaan 

  = jumlah varians itelm so lal 

  = varians toltal 

Untuk melnghitung variansi ite lm digunakan rumus se lbagai belrikut:  

 

Keltelrangan : 

Xi = Sko lr tiap butir so lal 

N = Banyaknya sampe ll 

3.6.4.3 Daya Pembeda Soal 

Daya pelmbelda so lal adalah uji co lba kelmampuan suatu so lal untuk 

melmbeldakan siswa yang pandai (be lrkelmampuan tinggi) de lngan siswa yang 

kurang (belrkelmampuan relndah). Cara melnelntukan kello lmpo lk telrselbut bisa 

ditelntukan delngan cara yang belrvariasi. Di antaranya bisa melnggunakan meldian 

selhingga melnjadi 50% kello lmpo lk atas dan 50% kello lmpo lk bawah. Dapat juga 

delngan melngambil 27% dari te ls kello lmpo lk atas dan 27% tels kello lmpo lk bawah. 
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Rumus yang digunakan untuk me lnghitung daya pe lmbelda adalah 

selbagai belrikut:  

 

Keltelrangan :  

D = Belsarnya daya pelmbelda 

JA = Jumlah sko lr maksimal pe lselrta kello lmpo lk atas 

JB = Jumlah sko lr maksimal pe lselrta kello lmpo lk bawah 

BA = Jumlah sko lr kello lmpo lk atas 

BB = Jumlah sko lr kello lmpo lk bawah 

Tabel 3.10 Interpretasi Nilai Daya Pembeda (DP) 

Nilai Daya Pembeda Kriteria 

0,40 atau lelbih Sangat Baik 

0,30 – 0,39 Baik 

0,20 – 0,29 Cukup 

0,19 kel bawah Kurang Baik 

 

3.6.4.4 Tingkat Kesukaran 

Uji tingkat kelsukaran adalah suatu pelngukuran solal yang baik, yang 

mana so lal itu tidak telrlalu mudah dan tidak telrlalu sukar. Dalam suatu so lal 

melmiliki tingkat kelsukaran selimbang, maka dikatakan so lal itu tidak baik. So lal 
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yang baik yaitu so lal yang tidak te lrlalu mudah atau tidak telrlalu sulit. Belrikut 

rumus yang digunakan untuk melnguji kelsukaran so lal yang digunakan dalam 

pelnellitian: 

 

Keltelrangan : 

 = Indelks tingkat kelsukaran so lal 

 = Jumlah sko lr kello lmpo lk atas 

 = Jumlah sko lr kello lmpo lk bawah 

 = Jumlah sko lr idelal kello lmpo lk atas 

 = Jumlah sko lr idelal kello lmpo lk bawah  

Tabel 3.11 Interpretasi Tingkat Kesukaran (TK) 

Tingkat Kesukaran Klasifikasi 

0,00 – 0,40 Sukar  

0,41 – 0,80 Seldang 

0,81 – 1,00 Mudah 

3.7 Teknik Analisis Data 

Telknik analisis data dalam pe lnellitian ini adalah de lngan melnggunakan telknik 

statistik delskriptif dan infe lrelnsial. 

3.7.1 Analisis Deskriptif 

Analisis delskriptif yaitu statistik de lskriptif melrupakan melndelskripsikan 

olbjelk yang ditelliti mellalui data yang sampe ll atau po lpulasi tanpa me llakukan 

analisis dan melmbuat kelsimpulan yang be lrlaku umum. Data yang didelskripsikan 
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yaitu data yang dipe lro llelh dari variabell pelnellitian adalah ke lmampuan belrpikir 

krelatif dan kelmandirian be llajar siswa.  

Data yang akan dio llah atau dianalisis adalah data kelmampuan awal 

matelmatika dan pelmbelrian polsttelst pada aspelk kelmampuan belrpikir kre latif selrta 

angkelt melngelnai kelmandirian bellajar siswa. Polsttelst dilakukan seltellah 

melndapatkan pelrlakuan delngan melnggunakan mo ldell Proljelct Baseld Lelarning 

(PjBL) dan Discolvelry Lelarning.  

3.7.2 Analisis Inferensial (Kuantitatif) 

Data yang sudah te lrkumpul dan dide lskripsikan, se llanjutnya akan 

dianalisis de lngan meltoldel infelrelnsial. Statistik infe lrelnsial adalah statistik yang 

digunakan untuk me lmbuat kelsimpulan belrdasarkan sampe ll yang 

melmprelselntasikan po lpulasi. Statitstik ini co lcolk delngan sampell dalam pelnellitian 

ini, karelna sampell yang diambil sudah me lnggambarkan po lpulasi yang ada. 

Adapun tahapan pelngo llahan datanya selbagai belrikut:  

3.7.2.1 Tahap Pengujian Prasyarat 

1. Uji Normalitas 

Uji no lrmalitas dilakukan untuk me lngeltahui apakah sampe ll yang 

diambil dalam pe lnellitian belrdistribusi no lrmal atau tidak. Uji no lrmalitas po lpulasi 

harus dipelnuhi selbagai syarat untuk melnelntukan pelrhitungan yang akan dilakukan 

pada uji hipo ltelsis. Data yang diuji yaitu data kellas elkspelrimeln I dan kellas 

elkspelrimeln II. Uji no lrmalitas yang digunakan pe lnelliti dalam pe lnellitian ini adalah 

uji Shapiro l-Wilk delngan bantuan So lftwarel SPSS 17. Adapun untuk melnguji 

kelno lrmalan data, digunakan so lftwarel SPSS delngan taraf signifikansi 5%. 
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Hipo ltelsis yang akan diuji yakni selbagai belrikut: 

H0 : Data belrdistribusi no lrmal 

H1 : Data tidak belrdistribusi no lrmal 

Kritelria pelngujiannya adalah jika nilai Sig. (Signifikansi) atau nilai 

prolbabilitas < 0.05 maka distribusi adalah tidak no lrmal, seldangkan jika nilai Sig. 

(Signifikansi) atau nilai prolbabililtas ≥ 0.05 maka distribusi adalah no lrmal. 

2. Uji Homogenitas 

Seltellah uji no lrmalitas sellanjutnya uji ho lmo lgelnitas. Uji ho lmo lgelnitas 

variansi ini belrtujuan untuk mellihat apakah keltiga kello lmpo lk data melmpunyai 

variansi yang ho lmo lgeln atau tidak. Uji ini dilakukan melnggunakan uji Lelvelne l 

delngan bantuan so lftwarel SPSS. 

H0: Variansi kellas sampell ho lmo lgeln 

H1: Variansi kellas tidak belrvariansi ho lmo lgeln 

Kritelria pelngujian yaitu hasil uji ho lmo lgelnitas > taraf nyata (𝛼 = 0,05) 

maka variansi data ho lmo lgeln. Jika selbaliknya, maka tidak melmiliki variansi 

ho lmo lgeln. Untuk melngeltahui ho lmo lgelnitas varians dua kello lmpo lk dilakukan 

dilakukan mellalui ho lmo lgelnitas Lelvelnel’s delngan bantuan SPSS 17. Uji 

ho lmo lgelnitas dan pelnarikan kelsimpulan telrhadap uji hipo ltelsis dilakukan pada taraf 

signifikansi 5% atau 0,05. Peldolman pelngambilan kelputusan uji ho lmo lgelnitas 

selbagai belrikut: 

1. Nilai signifikansi atau nilai pro lbabilitas kurang dari 0,05 maka data belrasal 

dari polpulasi-po lpulasi yang melmpunyai varians yang tidak ho lmo lgeln, dan 

Nilai signifikansi atau nilai pro lbabilitas lelbih dari 0,05 maka data belrasal dari 
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polpulasi-po lpulasi yang melmpunyai varians yang holmo lgeln. 

2. Pelrhitungan uji ho lmo lgelnitas dilakukan delngan SPSS 22. Kritelria pelngujian 

diteltapkan jika angka signifikansi (pro lbabilitas) yang dihasilkan selcara 

belrsama-sama lelbih belsar dari 0,05 maka matriks varians-ko lvarians po lpulasi 

adalah sama. 

3.7.2.2 Tahap Pengujian Hipotesis 

Data yang akan dianalisis dalam pelnellitian ini adalah kelmampuan awal 

selbagai variabell pelnyelrta dan hasil po lsttelst (kelmampuan akhir) selbagai variable l 

telrikat. Analisis yang digunakan adalah Analisis Co lvarians (ANACOlVA). 

Pelnggunaan ANACOlVA diselbabkan dalam pelnellitian ini melnggunakan variabe ll 

pelnyelrta selbagai variabell belbas yang sulit diko lntroll teltapi dapat diukur belrsamaan 

delngan variabell telrikat. 

Kelmampuan Be lrpikir Krelatif Siswa 

Moldell matelmatika untuk analisis ko lvarians dielksprelsikan selbagai 

belrikut (Syahputra, 2016: 210):  

 

Keltelrangan :  

i = Kelmampuan Awal Mate lmatika (KAM) (tinggi, se ldang, relndah) 

j = Mo ldell Pelmbellajaran (PjBL dan Discolvelry Lelarning) 

k = siswa kel-n (kel-1 sampai kel-n) 

Yijk = Skolr kelmampuan belrpikir kre latif siswa kel-k pada KAM kel-i, mo ldell 

pelmbellajaran-j 

 = Skolr rata-rata kelmampuan belrpikir kre latif siswa selbelnarnya. 
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 = Pelngaruh KAM kel-i telrhadap kelmampuan belrpikir kre latif siswa. 

 = Pelngaruh moldell pelmbellajaran kel-j telrhadap kelmampuan belrpikir krelatif siswa. 

 = Pelngaruh intelraksi antara KAM kel-dan moldell pelmbellajaran kel-j telrhadap 

kelmampuan belrpikir krelatif siswa. 

 = Kolelfisie ln relgrelsi yang melnyatakan pelngaruh 𝑋𝑖𝑗 telrhadap 𝑌𝑖𝑗 

 = Nilai rata-rata kelmandirian bellajar siswa 

 =  Moltivasi bellajar siswa kel-k pada KAM-i, moldell pelmbellajaran-j. 

 = Kolmpolneln elrrolr yang timbul pada siswa kel-k dari KAM kel-i, moldell 

pelmbellajaran-j 

Adapun rancangan data ANACO lVA dua fakto lr delngan co lnvariant 

Tunggal untuk ke lmampuan belrpikir kre latif siswa yang ditinjau dari KAM yang 

telrsaji dalam tabe ll 3.12 adalah se lbagai belrikut: 

Tabel 3.12 Rancangan Data ANACOVA Dua Faktor dengan Covariat 

Tunggal untuk Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 

 

KAM 

Model Pembelajaran 

Project Based 

Learning 

Discovery 

Learning 

KBK KBM KBK KBM 

 

Tinggi 

X11 Y11 X12 Y12 

X21 Y21 X22 Y22 
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X31 Y31 X32 Y32 

… … … … 

 

Seldang 

X11 Y11 X12 Y12 

X21 Y21 X22 Y22 

X31 Y31 X32 Y32 

… … … … 

 

Relndah 

X11 Y11 X12 Y12 

X21 Y21 X22 Y22 

X31 Y31 X32 Y32 

… … … … 

 

- Hipo ltelsis statistik yang akan di uji untuk mellihat pelngaruh mo lde ll 

pelmbellajaran adalah : 

 

 

Keltelrangan: 

𝛼11 ∶ Pelngaruh pelmbellajaran Proljelct Baseld Lelarning (PjBL) telrhadap 

kelmampuan belrpikir kre latif. 



63 
 

63 
 

𝛼12 ∶ Pelngaruh pelmbellajaran Discolvelry Lelarning telrhadap kelmampuan belrpikir 

krelatif. 

- Hipo ltelsis statistik yang akan di uji untuk mellihat hubungan linielr antara 

variablel pelngiring X (colvariant) delngan variablel tak belbas Y delngan 

melngabaikan pelngaruh pelrlakuan adalah 

 

 

Kelmandirian Be llajar Siswa 

Moldell matelmatika untuk analisis ko lvarians dielksprelsikan selbagai 

belrikut (Syahputra, 2016: 210):  

 

 

Keltelrangan :  

i = Kelmampuan Awal Mate lmatika (KAM) (tinggi, se ldang, relndah) 

j = Mo ldell Pelmbellajaran (PjBL dan Discolvelry Lelarning) 

k = siswa kel-n (kel-1 sampai kel-n) 

Yijk = Skolr kelmampuan belrpikir kre latif siswa kel-k pada KAM kel-i, mo ldell 

pelmbellajaran-j 

 = Skolr rata-rata kelmampuan belrpikir kre latif siswa selbelnarnya. 

 = Pelngaruh KAM kel-i telrhadap kelmampuan belrpikir kre latif siswa. 

 = Pelngaruh moldell pelmbellajaran kel-j telrhadap kelmampuan belrpikir krelatif siswa. 
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 = Pelngaruh intelraksi antara KAM kel-dan moldell pelmbellajaran kel-j telrhadap 

kelmampuan belrpikir krelatif siswa. 

 = Kolelfisie ln relgrelsi yang melnyatakan pelngaruh 𝑋𝑖𝑗 telrhadap 𝑌𝑖𝑗 

 = Nilai rata-rata kelmandirian bellajar siswa 

 =  Moltivasi bellajar siswa kel-k pada KAM-i, moldell pelmbellajaran-j. 

 = Kolmpolneln elrrolr yang timbul pada siswa kel-k dari KAM kel-i, moldell 

pelmbellajaran-j 

Adapun rancangan data ANACOlVA dua faktolr delngan colnvariant 

Tunggal untuk kelmampuan belrpikir krelatif siswa yang ditinjau dari KAM yang 

telrsaji dalam tabell 3.13 adalah selbagai belrikut: 

Tabel 3.13 Rancangan Data ANACOVA Dua Faktor dengan Covariat 

Tunggal untuk Kemandirian Belajar Siswa 

 

KAM 

Model Pembelajaran 

Project Based 

Learning 

Discovery 

Learning 

KBK KBM KBK KBM 

 

Tinggi 

X11 Y11 X12 Y12 

X21 Y21 X22 Y22 

X31 Y31 X32 Y32 

… … … … 
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Seldang 

X11 Y11 X12 Y12 

X21 Y21 X22 Y22 

X31 Y31 X32 Y32 

… … … … 

 

Relndah 

X11 Y11 X12 Y12 

X21 Y21 X22 Y22 

X31 Y31 X32 Y32 

… … … … 

 

- Hipo ltelsis statistik yang akan di uji untuk mellihat pelngaruh mo ldell 

pelmbellajaran adalah : 

 

 

Keltelrangan: 

𝛼11 ∶ Pelngaruh pelmbellajaran Proljelct Baseld Lelarning (PjBL) telrhadap 

kelmandirian bellajar siswa. 

𝛼12 ∶ Pelngaruh pelmbellajaran Discolvelry Lelarning telrhadap kelmandirian bellajar 

siswa. 

- Hipo ltelsis statistik yang akan di uji untuk mellihat hubungan linie lr 
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antara variablel pelngiring X (co lvariant) delngan variablel tak belbas Y 

delngan melngabaikan pelngaruh pelrlakuan adalah 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Pada bab ini akan disajikan yang tellah dilaksanakan. Adapun dari hasil 

pelnellitian yang akan disajikan adalah delskripsi data, pelngujian hipo ltelsis 

pelmbahasan hasil pelnellitian, kellelmahan dan keltelrbatasan pelnellitian. 

4.1 Hasil Penelitian  

Pelnellitian ini be lrtujuan untuk me llihat apakah telrdapat pelngaruh mo ldell 

pelmbellajaran Proljelct Baseld Lelarning dan Discolvelry Lelarning telrhadap 

kelmampuan belrpikir kre latif dan kelmandirian bellajar matelmatika siswa. Untuk 

melngeltahui hasil dari rumusan masalah yang diangkat, ke lmudian melmbutuhkan 

selbuah analisis dan inte lrprelstasi data hasil pe lnellitian. Delngan mellakukan 

pelnellitian, pelnelliti mellihat delngan cara me lnganalisis nilai te ls kelmampuan awal 

matelmatika siswa, se lrta hasil po lsttelst kelmampuan be lrpikir krelatif siswa dari 

masing-masing kellas yang dijadikan e lkspelrime ln delngan mo ldell Proljelct Baseld 

Lelarning dan Discolvelry Lelarning dan mellihat hasil sko lr angkelt kelmandirian 

bellajar matelmatika siswa dari se ltiap kellas elkspelrimeln. Belrikut data analisis dari 

data pelnellitian: 

4.1.1 Deskripsi Data 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran Project Based Learning terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa 

dan kemandirian belajar matematika, model pembelajaran Discovery Learning 
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terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa dan kemandirian belajar matematika. 

Pada penelitian ini unit eksperimennya berupa kelas. Dalam desain penelitian ini 

penempatan subjek ke dalam kelompok yang dibandingkan tidak dilakukan secara 

acak. Individu subjek sudah ada dalam kelompok (kelas) sebelum diadakannya 

penelitian.  

Sebelum proses pembelajaran dilakukan terlebih dahulu melihat 

kemampuan awal matematika dengan memberikan tes soal Pre-Test. Kemudian 

melanjutkan proses pembelajaran sesuai dengan model dan kelas yang telah 

ditentukan. Selanjutnya diakhir pembelajaran memberikan soal kemampuan 

berpikir kreatif dan angket kemandirian belajara matematika peserta didik. 

4.1.1.1 Deskripsi Tes Kemampuan Awal Matematika (KAM) 

Tels kelmampuan awal mate lmatika dibelrikan kelpada selluruh siwa 

melnjadi sampell pelnellitian yaitu ke llas elkspelrime ln 1 pada kellas X-10 dan kellas 

elkspelrimeln 2 yaitu pada ke llas X-7 yang dibelrikan pada pelrtelmuan pelrtama 

pelnellitian. Tels kelmampuan awal mate lmatika dibelrikan kelpada siswa delngan 

tujuan untuk melngeltahui kelmampuan dari rata-rata keldua kellas elkspelrimeln dan 

untuk melmbagi siswa be lrdasarkan kelmampuan awal mate lmatika yang tinggi, 

seldang, dan relndah selbellum mellaksanakan pro lsels pelmbellajaran delngan mo ldell 

pelmbellajaran yang diujikan ke lpada siswa. Belrikut tabell gambaran Tingkat 

kelmampuan awal mate lmatika siswa dapat dihitung de lngan melan dan standar 

delviasi:  

Tabel 4.1 Deskripsi KAM Kedua Kelas Eksperimen 
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Dari data nilai KAM dapat me lnelntukan sampell dari pelnellitian ini. 

Untuk elkspelrimeln 1 yaitu me lndapatkan nilai minimum 20, nilai maksimum 60, 

delngan nilai melan 36,29 dan standar de lviasi 9,727. Kelmudian kellas elkspelrimeln 2 

didapat nilai minimum 20, nilai maksimum 55, nilai me lan 36,43 dan standar 

delviasi 8,096. Maka didapat rata-rata dari keldua kellas telrselbut adalah  = 36,36 

dan SD = 8,9115. Selhingga dapat ditelntukan kritelria nilai pada ke llo lmpo lk tinggi 

adalah  + SD = 45,2715 dan krite lria nilai pada kellolmpo lk relndah adalah  - SD = 

27,4485 

 Dalam tabell 4.2 akan ditunjukkan pe lngello lmpo lkan KAM siswa dari 

keldua kellas : 

Tabel 4.2 Pengelompokan Kemampuan Awal Matematika 

No. KAM Kriteria Jumlah Siswa 

1 Nilai KAM ≥ 45 Tinggi 13 

2 28 ≥ Nilai KAM ≥ 44 Seldang 48 

3 Nilai KAM ≤ 27 Relndah 9 

 Pelngello lmpo lkan keldua kello lmpo lk belrdasarkan katelgolri tingkat 

KAM. Hasil yang dipelro llelh KAM delngan kritelria tinggi seljumlah 13 siswa, 

seldang seljumlah 48 siswa dan relndah seljumlah 9 siswa. Dari uraian dapat dilihat 
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bahwa pelnilaian KAM siswa de lngan kritelria seldang lelbih banyak dari pada 

pelnilaian KAM siswa de lngan kritelria tinggi dan re lndah. 

4.1.1.2 Deskripsi Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis  

Data kelmampuan belrpikir krelatif matelmatis pelselrta didik didapatkan 

dari hasil tels yang dikelrjakan seltellah melnelrapkan mo ldell pelmbellajaran Proljelct 

Baseld Lelarning dan Disco lvelry Lelarning pada kellas elkspelrimeln 1 dan elkspelrimeln 

2. Solal tels yang dibelrikan yakni so lal dari matelri pelrbandingan trigo lno lmeltri. Data 

hasil tels kelmampuan belrpikir krelatif matelmatis kellas elkspelrime ln 1 dan kellas 

elkspelrimeln 2 dapat dilihat tablel 4.3  belrikut. 

Tabel 4.3 Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa dengan Dua Model 

Pembelajaran 

 

 Belrdasarkan data yang dipelro llelh melnunjukkan bahwa nilai 

kelmampuan belrpikir kre latif matelmatis pada kellas elkspelrime ln 1 melmiliki nilai 

minimum 59, nilai maksimum 94, nilai rata-rata 74,11, dan standar delviasi selbelsar 

10,023. Nilai kelmampuan belrpikir krelatif matelmatis pada kellas elkspelrimeln 2 

melmiliki nilai minimum 63, nilai maksimum 97, nilai rata-rata 80,54 dan standar 

delviasi selbelsar 8,497.   
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Dari tabell diatas dapat dilihat jika sko lr kelmampuan belrpikir krelatif 

siswa delngan nilai te lrelndah pada kellas yang diajar delngan mo ldell pelmbellajaran 

Discolvelry Lelarning yaitu 63 dan nilai te lrtinggi telrdapat pada mo ldell pelmbellajaran 

PjBL yaitu 91. 

4.1.1.3 Deskripsi Angket Kemandirian Belajar Matematika 

Data angkelt kelmandirian bellajar pelselrta didik dipelro llelh dari nilai 

pelselrta didik seltellah melngelrjakan tels angkelt kelmandirian bellajar pada pelselrta 

didik delngan 28 solal. Angkelt kelmandirian yang dibelrikan yakni yang 

belrhubungan delngan kelmandirian bellajar pelselrta didik untuk melngeltahui 

bagaimana kelmandirian bellajar pada masing-masing pelselrta didik. Angkelt 

kelmandirian bellajar siswa me lnggunakan pelmbellajaran delngan mo ldell Proljelct 

Baseld Lelarning dan Discolvelry Lelarning selrta so lal tels kelmampuan belrpikir krelatif 

siswa. Untuk melndelskripsikan hasil angke lt kelmandirian be llajar siswa dapat 

dikeltahui dari table l 4.4 dibawah ini: 

Tabel 4.4 Deskripsi Angket Kemandirian Belajar Siswa 

 

 Dari tablel diatas melmpelrlihatkan bahwa kelmandirian bellajar siswa 

dikellas elkspelrimeln 1 yang me lnggunakan PjBL me lmpelrollelh skolr 78, sko lr 

maksimum 96, de lngan rata-rata 85,57 dan jumlah standarr delviasinya adalah 

5,243. Nilai kelmandirian be llajar siswa dike llas elkspelrimeln 2 yang melnggunakan 
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mo ldell Disco lvelry Lelarning melmpelro llelh sko lr minimum 76, sko lr maksimum 96, 

delngan rata-rata 87,63 dan jumlah standart delviasinya adalah 4,953. Kelmudian 

selcara kuantitatif, fre lkuelnsi dan prelselntasel siswa telrlihat dalam table l 4.5 dibawah 

ini: 

Tabel 4.5 Persentase Angket Kemandirian Belajar Siswa dari Kedua Kelas 

Eksperimen 

 

Kemandirian 

Belajar 

Model Pembelajaran 

Project Based Learning Discovery Learning 

Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 

Tinggi 8 22,9% 11 11,43% 

Seldang 21 60% 20 57,14% 

Relndah 6 17,1% 4 31,43% 

Jumlah 35 100% 35 100% 

4.2 Hasil Penelitian 

4.2.1 Hasil Uji Persyaratan Analisis 

Uji pelrsyaratan hipo ltelsis ini melnggunakan telknik analisis co lvariant 

(ANACOlVA). Selbellum mellakukan uji hipo ltelsis akan dilaksanakan uji prasyarat 

yaitu uji no lrmalitas dan uji ho lmo lgelnitas. Belrtujuan untuk me llihat apakah data 

yang digunakan belrdistribusi no lrmal atau tidak dan data telrselbut ho lmo lgeln atau 

tidak. 
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4.2.1.1 Analisis Kemampuan Awal Matematika 

4.2.1.1.1 Uji Normalitas Hasil Tes Kemampuna Awal 

Matematika 

Tujuan uji no lrmalitas untuk mellihat apakah data pelnellitian yang 

digunakan melmpunyai distribusi no lrmal atau tidak. Selbellum data KAM 

dianalisis, telrlelbih dahulu dilakukan uji no lrmalitas data untuk melngeltahui apakah 

data tels KAM telrselbut melmiliki distribusi no lrmal. Dalam melnguji no lrmalitas, 

akan dilakukan delngan melnggunakan uji Ko llmo lgolrolv-Smirnolv. Hipo ltelsis akan 

diuji untuk me lngeltahui no lrmalitas data KAM adalah: 

H0 : Sampell belrasal dari po lpulasi yang be lrdistribusi no lrmal 

Ha : Sampell belrasal dari polpulasi yang tidak belrdistribusi no lrmal 

Adapun hasil uji no lrmalitas dari tels KAM dapat dilihat dalam table l 

4.6 dibawah ini: 

Tabel 4.6 Hasil Perhitungan Uji Normalitas KAM siswa 

 

 Dari tabell diatas bahwa dalam tels KAM siswa dikellas delngan 

mo ldell pelmbellajaran PjBL melmpunyai signifikan selbelsar 0,182 > 0,05 dan KAM 

siswa melnggunakan mo ldell pelmbellajaran Disco lvelry Lelarning melmpunyai 

signifikan 0,234 > 0,05. Maka ke lsimpulan dari te ls KAM siswa pada ke ldua kellas 
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elkspelrimeln melmpunyai distribusi no lrmal. Keldua nilai dari ke ldua kellas 

melmpunyai nilai diatas 0,05 maka H0 ditelrima. 

Kelmudian no lrmalitas selbuah data dapat dilihat dari no lrmal Q-Q plo lt 

olf KAM pada seltiap kellas selpelrti pada gambar dibawah ini: 

 

Gambar 4.1 Normal Q-Q of KAM untuk kelas Eksperimen 1 

 

Gambar 4.2 Normal Q-Q Plot of KAM untuk Kelas Eksperimen 2 
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Dari keldua gambar diatas dapat dilihat jika titik-titik dari sko lr KAM 

keldua kellas saling belrdelkatan dalam satu garis lurus yang melnyatakan bahwa data 

KAM dari keldua kellas belrdistribusi no lrmal. 

4.2.1.1.2 Uji Homogenitas Hasil Tes Kemampuna Awal 

Matematika (KAM) 

Seltellah mellakukan pelngujian no lrmalitas yang melnunjukkan data 

yang digunakan melmpunyai distribusi yang no lrmal, kelmudian data dapat 

dilanjutkan delngan mellakukan uji ho lmo lgelnitas varians yang dilakukan delngan 

lelvelnel statistic. 

Uji hipo ltelsis belrtujuan untuk melnguji ho lmo lgelnitas dari data tels 

KAM siswa yakni: 

H0 : Varians pada tiap kello lmpo lk sama 

Ha : Varians pada tiap kello lmpo lk belda 

Keltelntuan yang digunakan dalam uji ho lmo lgelnitas ini adalah apabila 

nilainya signifikan > 0,05 maka H0 ditelrima. Dibawah ini adalah hasil dari uji 

ho lmo lgelnitas yang dilakukan pada hasil tels KAM dari keldua kellas yang telrsaji 

dalam tabell 4.7 dibawah ini: 
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Tabel 4.7 Hasil Uji Homogenitas Tes Kemampuan Awal Matematika (KAM) 

 

Dari tabell diatas melnunjukkan bahwa nilai signifikansi KAM dari 

keldua kellas elkspelrimeln yaitu 0,436 > 0,05 belrarti H0 ditelrima. Hal ini 

melnunjukkan bahwa vairans pada se ltiap kellas ditelrima dan melnunjukkan keldua 

kellas melmpunyai data ho lmo lgeln. 

4.2.1.2 Analisis Kemampuan Berpikir kreatif Matematika  

4.2.1.2.1 Uji Normalitas Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kreatif  

Uji no lrmalitas pada hasil te ls kelmampuan belrpikir kre latif siswa 

untuk mellihat data pada keldua kellas elkspelrimeln belrdistribusi no lrmal atau tidak. 

Dalam melnguji no lrmalitas, akan dilakukan de lngan Telknik Kollmolgolrolv-Smirnolv 

pada keldua kellas, yaitu ke llas yang diajar de lngan mo ldell Proljelct Baseld Lelarning 

(PjBL) dan mo ldell Discolvelry Lelarning delngan hipo ltelsis selbagai belrikut: 

 H0  : Sampell belrasal dari po lpulasi yang belrdistribusi nolrmal 

 Ha  : Sampell belrasal dari po lpulasi yang tidak belrdistribusi no lrmal 

      Keltelntuan yang digunakan dalam uji no lrmalitas Ko llmo lgo lrolv-Smirno lv 

adalah apabila nilai signifikan > 0,05 maka hipo ltelsis H0 ditelrima. Dibawah ini 

disajikan rangkuman hasil pelngujian no lrmalitas tels kelmampuan belrpikir krelatif 

siswa: 
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Tabel 4.8 Hasil Uji Normalitas Tes Kemampuan Berpikir Kreatif 

 

Belrdasarkan hasil uji no lrmalitas data nilai signifikansi pada tiap 

kellas elkspelrimeln. Pada kellas elkspelrimeln 1 mo ldell PjBL yaitu nilai pada 

signifikansi te lrselbut > 0,05 se lhingga H0 yang melnyatakan data be lrdistribusi 

no lrmal untuk kellas elkspelrimeln mo ldell Proljelct Baseld Lelarning (PjBL) dan mo ldell 

Disco lvelry Lelarning dapat dite lrima. Selhingga dapat dinyatakan bahwa data tels 

pada keldua kellas elkspelrimeln melmpunyai data be lrdistribusi no lrmal.   

4.2.1.2.2 Uji Homogenitas Hasil Tes Kemampuan Berpikir 

Kreatif  

Seltellah mellakukan pelngujian no lrmalitas yang melnunjukkan data 

yang digunakan melmpunyai distribusi yang no lrmal, kelmudian data dapat 

dilanjutkan delngan mellakukan uji ho lmo lgelnitas varians yang dilakukan delngan 

lelvelnel statistic. 

Uji hipo ltelsis belrtujuan untuk melnguji ho lmo lgelnitas dari data tels 

kelmampuan belrpikir kre latif siswa yakni: 

H0 : Varians pada tiap kello lmpo lk sama 

Ha : Varians pada tiap kello lmpo lk belda 
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Keltelntuan yang digunakan dalam uji ho lmo lgelnitas ini adalah apabila 

nilainya signifikan > 0,05 maka H0 ditelrima. Dibawah ini adalah hasil dari uji 

ho lmo lgelnitas yang dilakukan pada hasil tels kelmampuan belrpikir krelatif dari keldua 

kellas yang telrsaji dalam tabell 4.9 dibawah ini: 

Tabel 4.9 Hasil Uji Homogenitas Tes Kemampuan Berpikir Kreatif 

 

Dari tabell diatas melnunjukkan bahwa nilai signifikansi kelmampuan 

belrpikir kre latif siswa dari keldua kellas elkspelrimeln yaitu 0,238 > 0,05 belrarti H0 

ditelrima. Hal ini melnunjukkan bahwa vairans pada se ltiap kellas ditelrima dan 

melnunjukkan keldua kellas melmpunyai data ho lmo lgeln. 

4.2.1.3 Analisis Kemandirian Belajar Siswa 

4.2.1.3.1 Uji Normalitas Hasil Angket Kemandirian Belajar 

Siswa 

Uji no lrmalitas pada hasil tels kelmandirian bellajar siswa untuk 

mellihat data pada keldua kellas elkspelrimeln belrdistribusi no lrmal atau tidak. Dalam 

melnguji no lrmalitas, akan dilakukan delngan Telknik Kollmolgolrolv-Smirnolv pada 

keldua kellas, yaitu kellas yang diajar delngan mo ldell Proljelct Baseld Lelarning (PjBL) 

dan mo ldell Discolvelry Lelarning delngan hipo ltelsis selbagai belrikut: 

H0  : Sampell belrasal dari po lpulasi yang belrdistribusi nolrmal 
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Ha  : Sampell belrasal dari po lpulasi yang tidak belrdistribusi no lrmal 

Keltelntuan yang digunakan dalam uji no lrmalitas Ko llmo lgo lrolv-

Smirno lv adalah apabila nilai signifikan > 0,05 maka hipo ltelsis H0 ditelrima. 

Dibawah ini disajikan rangkuman hasil pelngujian no lrmalitas tels kelmandirian 

bellajar siswa: 

Tabel 4.10 Hasil Uji Normalitas Angket Kemandirian Belajar Siswa 

 

Belrdasarkan hasil uji no lrmalitas data nilai signifikansi pada tiap 

kellas elkspelrimeln. Pada kellas elkspelrimeln 1 mo ldell PjBL yaitu nilai pada 

signifikansi te lrselbut > 0,05 se lhingga H0 yang melnyatakan data be lrdistribusi 

no lrmal untuk kellas elkspelrimeln mo ldell Proljelct Baseld Lelarning (PjBL) dan mo ldell 

Disco lvelry Lelarning dapat dite lrima. Selhingga dapat dinyatakan bahwa data tels 

pada keldua kellas elkspelrimeln melmpunyai data be lrdistribusi no lrmal.   

4.2.1.3.2 Uji Homogenitas Hasil Tes Kemandirian Belajar Siswa 

Seltellah mellakukan pelngujian no lrmalitas yang melnunjukkan data 

yang digunakan melmpunyai distribusi yang no lrmal, kelmudian data dapat 

dilanjutkan delngan mellakukan uji ho lmo lgelnitas varians yang dilakukan delngan 

lelvelnel statistic. 
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Uji hipo ltelsis belrtujuan untuk melnguji ho lmo lgelnitas dari data tels 

kelmandirian bellajar siswa siswa yakni: 

H0 : Varians pada tiap kello lmpo lk sama 

Ha : Varians pada tiap kello lmpo lk belda 

Keltelntuan yang digunakan dalam uji ho lmo lgelnitas ini adalah apabila 

nilainya signifikan > 0,05 maka H0 ditelrima. Dibawah ini adalah hasil dari uji 

ho lmo lgelnitas yang dilakukan pada hasil tels kelmandirian be llajar siswa dari keldua 

kellas yang telrsaji dalam tabell 4.7 dibawah ini: 

Tabel 4.11 Hasil Uji Homogenitas Tes Angket Kemandirian Belajar Siswa 

 

Dari tabell diatas melnunjukkan bahwa nilai signifikansi kelmandirian 

bellajar  siswa dari keldua kellas elkspelrimeln yaitu 0,631 > 0,05 belrarti H0 ditelrima. 

Hal ini me lnunjukkan bahwa vairans pada se ltiap kellas ditelrima dan melnunjukkan 

keldua kellas melmpunyai data ho lmo lgeln. 

4.2.2 Hasil Uji Hipotesis  

Kelmudian seltellah mellakukan uji no lrmalitas dan uji ho lmo lgelnitas 

varians data telrpelnuhi, maka analisis data dapat dilanjutkan. Se llanjutnya 

pelngujian hipo ltelsis pelnellitian ini melnggunakan analisis infe lrelnsial ANACO lVA. 

Delngan pelnggunaan analisis ANACO lVA diselbabkan variablel pelngiring atau 
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variablel belbas yang sulit diko lntroll namun dapat diukur be lrsama-sama delngan 

variablel telrikat. 

4.2.2.1 Kemampuan Berpikir Kreatif  

Seltellah dipelnuhi asumsi untuk uji hipo ltelsis, maka dilakukan uji 

hipo ltelsis delngan melnggunakan pelngujian ANACO lVA dua facto lr delngan co lvariat 

Tunggal pada nilai ke lmampuan belrpikir kre latif siswa dapat dilihat dari table l 4.12 

belrikut ini: 

Tabel 4.12 Hasil Perhitungan Data ANACOVA dua Faktor dengan Covariat 

Tunggal pada Kemampuan Berpikir Kreatif 

 

a. Uji Hipo ltelsis Pelrtama 

Dari hasil table l dilihat telrdapat pelngaruh signifikan antara mo ldell 

Proljelct Baseld Lelarning (PjBL) dan mo ldell Discolvelry Lelarning telrhadap 

kelmampuan belrpikir kre latif siswa.  Delngan melngelsampingkan pelngaruh KAM 

dan mellihat mo ldell, dikeltahui bahwa nilai signifikannya adalah 0,001 < 0,05 

melnyatakan bahwa H0 ditollak. Belrdasarkan hasil table l diatas, dapat disimpulkan 
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bahwa taraf kelpelrcayaan 95% telrdapat pelngaruh yang signifikan antara mo ldell 

pelmbellajaran yang dite lrapkan telrhadap kelmampuan belrpikir kre latif siswa. 

b. Uji Hipo ltelsis Keldua 

Dalam mellihat pelngaruh kelmampuan awal matelmatika (KAM) dan 

pelrbeldaan mo ldell pelmbellajaran selcara belrsamaan, dapat dilihat dari table l 

Colrrelvteld Moldell. Nilai signifikannya yaitu 0,015 < 0,05 melnyatakan bahwa H0 

ditollak. Belrdasarkan tabell telrselbut melnyatakan bahwa taraf kelpelrcayaan 95% 

KAM, mo ldell Proljelct Baseld Lelarning (PjBL) dan Discolvelry Lelarning selcara 

belrsamaan melmpelngaruhi kelmampuan belrpikir kre latif siswa. 

4.2.2.2 Kemandirian Belajar Siswa 

Seltellah dipelnuhi asumsi untuk uji hipo ltelsis, maka dilakukan uji 

hipo ltelsis delngan melnggunakan pelngujian ANACOlVA dua factolr delngan co lvariat 

Tunggal pada nilai kelmandirian bellajar siswa dapat dilihat dari tablel 4.13 belrikut 

ini: 

Tabel 4.13 Hasil Perhitungan Data ANACOVA dua Faktor dengan Covariat 

Tunggal Pada Kemandirian Belajar  
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a. Uji Hipo ltelsis Keltiga 

Dari hasil table l dilihat telrdapat pelngaruh signifikan antara mo ldell 

Proljelct Baseld Lelarning (PjBL) dan mo ldell Discolvelry Lelarning telrhadap 

kelmandirian bellajar siswa.  De lngan melngelsampingkan pe lngaruh KAM dan 

mellihat mo ldell, dikeltahui bahwa nilai signifikannya adalah 0,006 < 0,05 

melnyatakan bahwa H0 ditollak. Belrdasarkan hasil table l diatas, dapat disimpulkan 

bahwa taraf kelpelrcayaan 95% telrdapat pelngaruh yang signifikan antara mo ldell 

pelmbellajaran yang dite lrapkan telrhadap kelmandirian bellajar siswa. 

b. Uji Hipo ltelsis Kelelmpat 

Dari hasil table l dilihat telrdapat pelngaruh signifikan antara mo ldell 

Proljelct Baseld Lelarning (PjBL) dan mo ldell Discolvelry Lelarning telrhadap 

kelmandirian bellajar siswa.  De lngan melngelsampingkan pe lngaruh KAM dan 

mellihat mo ldell, dikeltahui bahwa nilai signifikannya adalah 0,019 < 0,05 

melnyatakan bahwa H0 ditollak. Belrdasarkan hasil table l diatas, dapat disimpulkan 

bahwa taraf kelpelrcayaan 95% telrdapat pelngaruh yang signifikan antara mo ldell 

pelmbellajaran yang dite lrapkan telrhadap kelmandirian siswa. 

4.3 Pembahasan  

 Seltellah mellakukan pelngujian hipo ltelsis pada uraian selbellumnya, pada 

bagian ini diuraikan pelmbahasan hasil pelnellitian belrdasarkan hasil pelngujian 

telrhadap kelmampuan belrpikir krelatif matelmatis pelselrta didik delngan mo ldell 

Proljelct Baseld Lelarning, dan Discolvelry Lelarning yang juga ditinjau dari 

kelmandirian bellajar siswa. Didelskripsikan pelmbahasan pelnellitian selsuai delngan 
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delskripsi data, hasil uji analisis, uji hipo ltelsis yang dilakukan pada nilai 

kelmampuan awal matelmatika (KAM), mo ldell pelmbellajaran yang diujikan, nilai 

kelmampuan belrpikir krelatif siswa, dan hasil angkelt kelmandirian bellajar siswa 

pada dua kellas elkpelrime ln, yaitu kellas elkspelrimeln 1 yang diajar delngan 

melnggunakan mo ldell Proljelct Baseld Lelarning (PjBL) dan elkspelrimeln 2 yang 

diajar delngan mo ldell Discolvelry Lelarning. 

4.3.1 Kemampuan Awal Matematika Siswa  

Belrdasarkan pelrnyataan diatas dan yang te lrjadi dilapangan me lngelnai 

pelmbellajaran matelmatika dikellas masih sangat re lndah dalam kelmampuan belrpikir 

krelatif so lal dan relndahnya mandiri me lngelrjakan solal-so lal matelmatika, maka te ls 

Kelmampuan Awal Mate lmatika (KAM) sangat dibutuhkan untuk me llihat siswa 

dalam me lmahami so lal pelmbellajaran matelmatika yang baik dan be lnar. Tels ini 

dilakukan delngan melmbelrikan so lal pelngeltahuan dasar telntang matelmatika yang 

diikuti 70 siswa yang telrbagi dua kellas yaitu kellas elkspelrimeln 1 dan kellas 

elkspelrimeln 2. Nilai yang dipe lro llelh dibagi melnjadi 3 kello lmpo lk yaitu relndah, 

seldang, tinggi. 

Hasil tels dio llah melnggunakan analisis delskriptif statistik. Hasil yang 

dipelro llelh dari kellas elkspelrimeln 1 delngan nilai telrelndah 20, nilai te lrtinggi 60, dan 

nilai rata-ratanya 36,29. Se ldangkan pada ke llas elkspelrimeln 2 delngan nilai 

telrelndah 20, telrtinggi 55, dan me lmpelro llelh rata-ratanya adalah 36,43. 

Sebagaimana kemampuan awal matematika yang dilandasi oleh teori David 

Ausubel yang menyatakan bahwa dalam membantu peserta didik menanamkan 

materi baru, sangat diperlukan suatu konsep awal yang sudah dimiliki peserta 
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didik yang berkaitan dengan konsep yang telah dipelajari. Kemampuan awal 

matematika yang diperoleh siswa menjadi tolak ukur kemampuan awal siswa 

untuk mengetahui tingkat penguasaan materi penguasaan konsep siswa sebelum 

menerima materi Perbandingan Trigonometri. (Purba, 2019) 

Delngan dilakukan tels kelmampuan awal matelmatika bahwa ke lmampuan 

matelmatika dan ke lmandirian bellajar siswa dalam pe llajaran mate lmatika masih 

relndah. Dilihat dari hasil data yang diambil mellalui nilai awal yang disajikan, 

belntuk solal kelmampuan dasar matelmatika. Belrtujuan untuk melngukur 

kelmampuan siswa apakah melmiliki minat be llajar atau tidak.  

Sellanjutnya, kellas elkspelrime ln dibelrikan pelrlakuan delngan dibelrikan 

pellajaran melnggunakan mo ldell pelmbe llajaran Proljelct Baseld Lelarning (PjBL) dan 

mo ldell Discolvelry Lelarning yang belrtujuan untuk mellihat kemampuan berpikir 

kreatif dan kelmandirian be llajar siswa dalam pe llajaran mate lmatika selrta bisa 

bellajar baik dan e lfelktif tanda adanya pe lrmasalahan apapun. 

4.3.2 Kemampuan Berpikir Kreatif  

Tels kelmampuan belrpikir krelatif sangat dibutuhkan pelrlukan untuk 

mellatih siswa dalam me lnjawab so lal tels delngan krelatif. Agar siswa tellatih dalam 

melnjawab so lal-so lal delngan cara me lmpelrbanyak latihan pe lmbellajaran 

matelmatika. Delngan pelmbelrian tels ini diharapkan siswa me lnjadi selmakin aktif 

dalam melmelcahkan dan me lncari pelnye llelsaian selbuah masalah delngan celrmat dan 

telrstruktur. Delngan pelmbelrian matelri telolrelma pelrbandingan trigo lno lmeltri pada 

seltiap mo ldell pelmbellajaran yang be lrbelda di kellas elkspelrimeln, dapat ditelmui 
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belrbagai macam cara pe lnyellelsaian masalah yang dilakukan siswa dalam me lncari 

sollusi dari so lal matelmatika yang dibe lrikan. 

Siswa dapat melngelmbangkan kelmampuan dalam be lrpikir kre latif pada 

pelmbellajaran mate lmatika keltika siswa dapat me lngelrjakan suatu pro lyelk 

matelmatika yang dikaitkan de lngan budaya lo lcal diselkitar melrelka. Pelran 

eltnolmatelmatika dalam mo ldell Proljelct Baseld Lelarning ini, pelselrta didik dapat 

melngelnali dan melnggunakan ko lnelksi antara ide l-idel matelmatika dalam 

melnyellelsaikan masalah pro lyelk, melngkaitkan idel-idel matelmatika dan matelmatika 

delngan disiplin ilmu diluar mate lmatika, dan matelmatika delngan dunia nyata 

dalam kelhidupan selharihari. Salah satu pro lyelk yang dilakukan siswa adalah 

melmbuat Ro lda Trigo lno lmeltri yang melmelrlukan pelngeltahuan mate lmatika dalam 

prolsels pelmbuatannya selpelrti sudut-sudut istimelwa trigo lno lmeltri. 

Moldell pelmbellajaran Proljelct Baseld Lelarning (PjBL) melrupakan mo ldell 

pelmbellajaran yang ino lvatif, yang melnelkankan bellajar ko lntelkstual mellalui 

kelgiatan-kelgiatan yang ko lmplelks yang melmungkin siswa dapat me lningkatkan 

pelmahaman dalam pe lngeltahuan yang dipe llajarinya selhingga dapat me lndukung 

belrbagai kelmampuankelmampuan belrpikir siswa (Nurhadiyati e lt al., 2021; Pratiwi 

elt al., 2021). Pada ke lgiatan sellama pro lsels pelmbellajaran pelnelliti telmukan 

Kelunggulan dalam pe lnelrapan mo ldell PjBL, siswa le lbih aktif dalam pe lmbellajaran 

selpelrti belrtanya, melnelmukan masalah, dan me lnjawab pelrtanyaan. Ke lmudian pada 

tahap ini guru melminta siswa untuk me lmahami masalah yang ada pada LKPD 

delngan melnggunakan alat pelraga yang sudah dibuat se lbellum masuk kel matelri. 

Tahap sellanjutnya adalah melngo lrganisasi siswa untuk be llajar. Guru melndo lrolng 
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siswa untuk melngidelntifikasi fakta-fakta yang rellelvan delngan pelrmasalahan yang 

belrkaitan delngan matelri pelrbandingan trigo lno lmeltri pada LKPD, dan guru akan 

melminta pelselrta didik untuk melncari info lrmasi dari belrbagai sumbelr telrkait 

masalah pada LKPD. 

Sellain itu juga sellama pro lsels pelmbellajaran belrlangsung, telrdapat 

belbelrapa kelsulitan yang dialami selpelrti: 1) Telrdapat siswa yang kurang pelrcaya 

diri selhingga kelsulitan dalam melngikuti pro lsels pelmbellajaran, 2) Ada siswa yang 

belrbicara selndiri saat pelmbellajaran dapat melngganggu ko lnselntrasi saat 

pelmbellajaran, 3) Adanya pelngumuman melndadak dari pihak selko llah pada saat 

prolsels pelmbellajaran belrlangsung yang dapat melngganggu pelmbellajaran, 4) 

Adanya siswa yang jarang masuk selhingga pada saat siswa itu masuk selko llah 

akan seldikit sulit dan canggung dalam me lngikuti prolsels pelmbellajaran. 

Kemampuan berpikir kreatif tidak hanya penting dalam pendidikan dan 

berguna dalam konteks hasil belajar matematika yang akan bermanfaat di 

lingkungan sekolah, tetapi juga akan menjadi bekal hidup agar dapat diterima di 

lingkungan masyarakat. Kreativitas merupakan bagian dari kajian pendidikan 

karakter sehingga kreativitas merupakan salah satu aspek penting dalam 

pendidikan. Pengembangan dalam mengamati, bertanya, mencoba, mengasosiasi, 

dan berkomunikasi dapat dilakukan dengan pendidikan kreatifitas (Nurhayati & 

Rahardi, 2021). Dengan demikian peserta didik akan memiliki kemampuan untuk 

menerima pendapat, saran, serta kritik yang beragam.(Herlina, 2019) 
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Adapun kelsulitan yang dialami pelselrta didik antara lain siswa bellum 

telrbiasa me lngikuti pelmbellajaran delngan melnggunakan mo ldell Discolvelry Lelarning 

karelna cara melngajar yang digunakan adalah hal yang baru bagi siswa selhingga 

pelnelliti melmelrlukan waktu dalam melmbelrikan arahan agar siswa dapat 

melnyellelsaikan LKPD selsuai delngan langkah-langkah mo ldell Discolvelry Lelarning. 

Sellain itu siswa juga melngalami kelsulitan dalam mellakukan pelnelmuan ko lnselp 

dari suatu matelri yang seldang melrelka pellajari, hal ini diselbabkan karelna siswa 

telrbiasa melnelrima matelri pellajaran yang dibelrikan ollelh guru. Namun siswa 

belrusaha melnyelsuaikan delngan cara melngajar yang pelnelliti telrapkan, siswa 

melngikuti pelmbellajaran delngan baik, walaupun melmakan waktu yang cukup 

banyak. 

Model Discovery Learning adalah model pembelajaran yang 

tahapannya melalui tahapan penemuan serta mengharapkan peserta didik dapat 

mencari informasi sendiri agar apa yang peserta didik peroleh akan bertahan lama 

dalam ingatannya, dan membuat peserta didik menjadi lebih aktif dan kreatif 

dalam kegiatan pembelajaran (Anggak, dkk, 2019). Jadi dengan penerapan model 

Discovery Learning siswa akan terbiasa menemukan sendiri ide-ide yang 

digunakan dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Sedangkan jika 

dilihat dari teori belajar, Teori Belajar S.Bruner yang sejalan dengan model 

Discovery Learning. Discovery Learning adalah model belajar yang 

menggabungkan teori belajar beruner dengan keyakinan bahwa siswa akan lebih 

aktif, bersemangat, dan memperoleh pemahaman yang lebih mendalam melalui 

proses penemuan sendiri dibandingkan menerima informasi secara pasif. Sehingga 
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dapat dikatakan peserta didik akan lebih aktif jika menggunakan model 

penemuan. 

Sellain itu ada pelselrta didik yang pelndiam, selhingga bellum mampu 

belrdiskusi selcara maksimal. Ollelh karelna itu guru harus melmpelrhatikan selluruh 

siswa, telrutama siswa yang belrmasalah, selhingga pelrmasalahan dapat diatasi. 

Belrdasarkan pelrnyataan di atas telrdapat belbelrapa siswa yang melrasa sulit dalam 

melnelmukan pelrmasalahan selrta pelmelcahannya yang melmbuat siswa seldikit 

melnyelrah. Kurangnya kelpelrcayaan diri o llelh belbelrapa siswa dll. 

Sellama pro lsels pelmbellajaran belrlangsung pelnelliti melnelmukan 

kelunggulan dalam pellaksanaan yaitu matelri telrsampaikan selsuai delngan waktu 

yang telrseldia. Sellain itu tidak melmelrlukan pelrangkatpelmbellajaran selcara 

maksimal. Sellain kelunggulan juga telrdapat kellelmahannya dalam pelnelrapan yaitu 

siswa tidak sellalu aktif dalam pro lsels pelmbellajaran. Mo ldell pelmbellajaran yang 

melngaitkan pelrmasalahan nyata delngan matelri yang akan diajarkan, yang mana 

kita keltahui so lal-so lal belrpikir yang dibelrikan ini adalah so lal-so lal yang dibuat 

untuk dapat melngeltahui tingkat krelativitas siswa yang dijawab selsuai delngan 

indikatolr belrpikir krelatif matelmatis siswa. 

Belrdasarkan hasil tels yang didapat, kelmudian dio llah selcara analisis 

delskriptif, kelmampuan pelmelcahan masalah siswa yang diajar delngan 

melnggunakan mo ldell pelmbellajaran Discolvelry Lelarning lelbih baik dibandingkan 

delngan kelmampuan pelmelcahan masalah siswa yang diajar delngan mo ldell Proljelct 

Baseld Lelarning (PjBL). Siswa yang dibelrikan tels kelmampuan belrpikir krelatif dan 
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diajar delngan mo ldell pelmbellajaran yang elfelktif, telrbiasa aktif dalam 

melnyellelsaikan pelrmasalahan yang dibelrikan. Pelmbellajaran tidak hanya selbatas 

tranfelr ilmu dari guru kelpada siswa, namun adalah selbuah prolsels yang 

diuusahakan ollelh guru, selhingga akan melnjadikan siswanya selmakin aktif untuk 

melmbangun selndiri pelngeltahuan kolgnitifnya.  

Hasil uji ANACOlVA kelmampuan belrpikir krelatif siswa pada, telrdapat 

pelngaruh yang signifikan antara mo ldell pelmbellajaran Proljelct Baseld Lelarning 

(PjBL) dan mo ldell Discolvelry Lelarning telrhadap kelmampuan belrpikir krelatif 

siswa. 

Delngan melngelsampingkan pelngaruh KAM dan mellihat kel mo ldell, 

dapat dikeltahui bahwa nilai signifikasinya adalah 0,001 < 0,05 yang melnyatakan 

bahwa H0 dito llak. Belrdasarkan hasil telrselbut, dapat ditarik kelsimpulan bahwa 

dalam taraf kelpelrcayaan 95% telrdapat pelngaruh yang signifikan antara moldell 

pelmbellajaran yang ditelrapkan telrhadap kelmampuan pelmelcahan masalah siswa. 

Adanya pelrlakuan delngan melnggunakan mo ldell pelmbellajaran Proljelct Baseld 

Lelarning (PjBL) dan mo ldell Discolvelry Lelarning pelmbellajaran pada siswa di kellas 

elkspelrimeln melmiliki hasil yang lelbih baik dari selbellum pelrlakuan. Hasil ini dapat 

dilihat dari delskriptif statistic yang melnunjukkan angka yang melningkat melskipun 

tidak telrlalu banyak, teltapi melnunjukkan pelningkatan selcara kelselluruhan. 
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4.3.3 Signifikansi Model Project Based Learning dan Discovery 

Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif 

Model PjBL dan Discovery Learning sangat signifikansi terhadap 

kemampuan berpikir kreatif disebabkan bahwa peserta didik yang kemampuan 

berpikir kreatif masih kurang, masi rendah dan tidak berkembang, dengan adanya 

PjBL dan Discovery Learning maka akan meningkat positif, terlihat dari hasil 

penelitian yang sudah diperoleh.  

Peserta didik dengan kemampuan berpikir kreatif masih kurang, 

selanjutnya mencari solusi dengan peserta didik memiliki rasa ingin tahu yang 

tinggi dan terdapat hasil nilai sehingga mampu membedakan penilaian peserta 

didik. Proses pembelajaran peserta didik juga akan meningkat kemampuan 

berpikir kreatif ketika dalam pembelajaran dengan situasi yang real dan nyata 

dengan kehidupan sehari-hari, peserta didik dapat berperan aktif dengan 

menggunakan model pembelajaran PjBL dan Discovery Learning.  

4.3.4 Kemandirian Belajar Matematika 

Seltellah dilakukan pe lmbellajaran delngan melnelrapkan mo ldell 

pelmbellajaran Proljelct Baseld Lelarning (PjBL) dan mo ldell Discolvelry lelarning 

delngan seltiap kellas dibelrikan angkelt kelmandirian be llajar siswa. Hasil uji 

ANACOlVA kelmampuan pelmelcahan masalah siswa pada, te lrdapat pelngaruh yang 

signifikan antara mo ldell pelmbellajaran Proljelct Baseld Lelarning (PjBL) dan mo lde ll 

Discolvelry Lelarning telrhadap kelmandirian bellajar siswa. Dapat dike ltahui bahwa 

nilai signifikasinya adalah 0,006 < 0,05 yang me lnyatakan bahwa H0 dito llak. 

Belrdasarkan hasil te lrselbut, dapat ditarik kelsimpulan bahwa dalam taraf 



92 
 

92 
 

kelpelrcayaan 95% te lrdapat pelngaruh yang signifikan antara mo ldell pelmbellajaran 

yang ditelrapkan telrhadap mo ltivasi bellajar siswa.  

Untuk mellihat pelngaruh kelmampuan awal mate lmatika (KAM) dan 

pelrbeldaan mo ldell pelmbellajaran selcara belrsamaan, maka dapat dilihat pada ko llo lm 

1 dari tabell diatas yaitu Colrrelcteld Moldell. Telrlihat nilai signifikansinya adalah 

0,019. Nilai 0,019 < 0,05 yang me lnyatakan bahwa H0 ditollak. Hal telrselbut 

melnyatakan bahwa dalam taraf kelpelrcayaan 95%, KAM, mo ldell Proljelct Baseld 

Lelarning (PjBL) dan mo ldell Discolvelry Lelarning selcara belrsamaan melmpelngaruhi 

kelmampuan kelmandirian be llajar siswa. 

Belrdasarkan hasil analisis te lrselbut telrlihat pelnelliti melnelmukan bahwa 

siswa yang melmiliki tingkat ke lmandirian bellajar tinggi ce lndelrung melmpunyai 

kelmampuan belrpikir kre latif matelmatis yang baik. Siswa yang mandiri akan 

celndelrung mampu me lnganalisis, melngelvaluasi dan me lngatur langkah be llajar 

melrelka selcara elfelktif, melrelka mampu melngarahkan dan me lngelndalikan pikiran 

dan tindakan melrelka selndiri selrta tidak belrgantung pada o lrang lain. Baik mo ldell 

Proljelct Baseld Lelarning (PjBL) ataupun mo ldell Discolvelry Lelarning kelduanya 

adalah mo ldell yang belrpusat pada pelselrta didik, guru hanya se lbagai fasilitato lr 

dalam pro lsels pelmbellajaran, siswa de lngan kelmandirian be llajar tinggi akan 

belrinisiatif dalam me lncari sumbelr-sumbelr rellelvan yang dibutuhkan se lhingga 

dapat melngelmbangkan kre lativitas siswa dalam me lnyellelsaikan pelrmasalahan 

ataupun pelrsolalan yang dibe lrikan. Untuk me llakukan kelgiatan bellajar delngan 

dolrolngan selndiri dan tanpa paksaan se lhingga dapat melngelmbangkan krelativitas 

siswa itu selndiri. 
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4.3.5 Signifikansi Model Project Based Learning dan Discovery 

Learning Terhadap Kemandirian  Belajar Matematika 

Model PjBL dan Discovery Learning sangat signifikansi membantu  

kemandirian meningkat secara positif. Model pembelajaran berbasis proyek 

(Project Based Learning) merupakan pemberian tugas kepada semua peserta didik 

untuk dikerjakan secara individual, peserta didik dituntut untuk mengamati, 

membaca dan meneliti (Aqib, 2013). Berdasarkan pengertian Project Based 

Learning tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa model pembelajaran berbasis 

proyek (Project Based Leaning) merupakan suatu pembelajaran yang menekankan 

proyek sebagai media aktivitas pembelajaran baik individu maupun kelompok 

sehingga dapat menghasilkan produk kerja berdasarkan kemampuan siswa. 

Kemandirian belajar siswa mengalami peningkatan setelah mengaplikasikan 

Project Based Learning dan menyebabkan hasil belajar siswa tuntas. (Devi, 2019) 

Pembelajaran Discovery Learning secara berkelompok siswa 

menemukan atau mendiskusikan hasil penyelesaian dengan teman kelompoknya, 

sehingga dengan proses pembelajaran berkelompok tersebut siswa dapat belajar 

secara mandiri untuk menemukan permasalahan matematis, sehingga dapat 

meningkatkan kemandirian belajar siwa (Kanah & Mardiani, 2022). pada setiap 

tahapan pembelajaran dengan menggunakan model Dicovery Learning dapat 

meningkatkan kemandirian peserta didik yaitu kepercayaan diri, kedisiplinan dan 

inisiatif, rasa tanggung jawab dan motivasi (Anis, 2017). Model Discovery 

Learning juga signifikansi membantu kemandirian belajar matematika peserta 

didik karena pada saat peserta didik tidak jujur dan tidak percaya diri dengan 
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kemampuan yang ada pada dirinya yaitu tidak mampu menemukan konsep maka 

dengan menggunakan model pembelajaran Discovery Learning peserta didik 

mampu menemukan konsep dan memberikan jawaban dengan jujur dan percaya 

diri serta mampu memecahkan masalah dikehidupan sehari-hari. 

4.4 Kesimpulan Penelitian   

Dari pembahasan di atas, maka sampailah pada poin-poin kesimpulan  

secara kompehensi sebagaimana tabel berikut. 

4.4 Tabel Kesimpulan Penelitian 

 

KELAS 

KEMAMPUAN 

AWAL 

MATEMATIKA 

KEMAMPUAN 

BERPIKIR 

KREATIF 

MATEMATIKA 

ANGKET 

KEMANDIRIAN 

Jumlah 

Hasil 

Skor 

Total 

Rata – 

Rata 

Jumlah 

Hasil 

Skor 

Total 

Rata - 

Rata 

Jumlah 

Hasil 

Skor 

Total 

Rata - 

Rata 

EKSPERIMEN 1 

(Model PjBL) 

1696 48,45 2594 81,11 3127 89,34 

EKSPERIMEN 2 1490 42,57 2819 80,54 3104 88,68 
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(Model DL) 

 

Pada tabel diatas maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan awal 

matematika (KAM) kelas eksperimen 1 lebih tinggi nilai rata-rata kemampuan 

matematika siswa yaitu nilai rata-rata 48, 45 dibandingkan hasil KAM kelas 

eksperimen 2 yaitu rata-rata 42,57.  

Kemudian TKBK pada kelas eksperimen 1 lebih tinggi yaitu rata-ratanya 

81,11 dibandingkan dengan TKBK dalam kelas eksperimen 2 yaitu rata-rata 

hanya 80,54. Dalam hal ini, kelas eksperimen 1 menggunakan model PjBL 

sementara kelas eksperimen 2 menggunakan model Discovery Learning. Artinya 

kelas eksperimen 1 dengan menggunakan model PjBL lebih baik daripada kelas 

eksperimen 2 yang menerapkan model Discovery Learning.  

Sementara itu,  angket kemandirian pada kelas eksperimen 1 lebih tinggi 

yaitu rata-ratanya 89,34 dibandingkan dengan kemandirian dalam kelas 

eksperimen 2 yaitu rata-rata hanya 88,68. Dalam hal ini, kelas eksperimen 1 

menggunakan model PjBL lebih baik dibandingkan eksperimen 2 menggunakan 

model Discovery Learning yang diterapkan.  

Kesimpulannya adalah bahwa model PjBL lebih baik daripada model 

Discovery Learning dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan 

kemandirian peserta didik.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Belrdasarkan hasil data yang dio llah selcara analisis delskriptif statistik se lrta 

telmuan pelnellitian yang didapat pada saat me lmbelrikan pelmbellajaran delngan 

melnggunakan mo ldell pelmbellajaran Proljelct Baseld Lelarning (PjBL) dan mo lde ll 

pelmbellajaran Discolvelry Lelarning belrfo lkus pada kelmampuan belrpiki krelatif 

matelmatis siswa dan ke lmandirian bellajar siswa, dapat dibe lrikan kelsimpulan 

selpelrti dibawah ini: 

1. Telrdapat pelngaruh mo ldell pelmbellajaran Proljelct Baseld Lelarning (PjBL) 

dan mo ldell pelmbellajaran Discolvelry Lelarning melmiliki pelngaruh yang 

signifikan te lrhadap kelmampuan kelmampuan belrpikir kre latif siswa. 

2. Telrdapat pelngaruh kelmampuan awal mate lmatika (KAM) telrhadap mo lde ll 

pelmbellajaran Proljelct Baseld Lelarning (PjBL) dan mo ldell pelmbellajaran 

Discolvelry Lelarning telrhadap kelmampuan belrpiki krelatif matelmatis  

3. Telrdapat pelngaruh kelmandirian bellajar pelselrta didik telrhadap kelmampuan 

belrpiki krelatif matelmatis siswa SMAN 2 Te lbing Tinggi pada mate lri 

pelrbandingan trigo lno lmeltri. 

4. Telrdapat Intraksi mo ldell pelmbellajaran Proljelct Baseld Lelarning (PjBL) dan 

mo ldell pelmbellajaran Discolvelry Lelarning delngan kelmandirian bellajar 

siswa telrhadap kelmampuan belrpikir krelatif siswa SMAN 2 Te lbing Tinggi. 
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5.2 Saran 

Dalam rangka melningkatkan kualitas pelmbellajaran, khusunya 

pelmbellajaran matelmatika, belrdasarkan kelsimpulan dan implikasi di atas 

melnyarankan selbagai 

belrikut: 

1. Guru dapat melnelrapkan pelmbellajaran mo ldell yang diajarkan se lbagai pilihan 

pelmbellajaran, melmungkinkan siswa untuk me lngelmbangkan keltelrampilan 

belrpikir kre latif matelmatis pelselrta didik selrta kelmandirian be llajar pelselrta didik. 

Guru dapat melmbelrikan meldia pelmbe llajaran belrupa LKPD pada awal 

pelmbellajaran yang be lnar-belnar dapat melmbangkitkan elmangat bellajar pelselrta 

didik selhingga dapat melngikuti pelmbellajaran delngan baik. Sellain itu, guru 

diharapkan melmbelrikan kelselmpatan kelpada siswa untuk mellakukan relfle lksi 

dan melncari so llusi saat melmelcahkan masalah. 

2. Bagi pelselrta didik helndaknya belrpelran aktif dalam pelmbellajaran yang 

dilakukan ollelh guru, agar siswa bisa telrus melngo lptimalkan kelmampuan yang 

dimiliki, telrmasuk kelmampuan belrpikir krelatif matelmatis pelselrta didik. 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) 

 

Sekolah  : SMAN 2 Tebing Tinggi 

Mata Pelajaran  : Matematika 1 (Wajib) 

Kelas/Semester : X / Genap 

Materi Pokok : Perbandingan Trigonometri 

Waktu : 2 x 45 menit (Pertemuan ke-1) 

A. Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
 

Kompetensi Inti Kompetensi Dasar Indikator 

1. Menghayati dan mengamalkan 

ajaran agama yang dianutnya. 

1.1 Menghayati 

dan 

mengamalkan 

ajaran agama 

yang 

dianutnya. 

1.1.1 Meningkatkan rasa 

syukur kepada Tuhan 

Yang Maha Esa 

2. Menghayati dan mengamalkan 

perilkau  jujur, disiplin, 

tanggungjawab, peduli (gotong 

royong, kerjasama, toleran, damai), 

santun, responsif dan proaktif dan 

menunjukan sikap sebagai bagian 

dari solusi  atas 

berbagaipermasalahan dalam 

berinteraksi secaraefektif dengan 

lingkungan sosial dan alam serta 

dalam menempatkan diri sebagai 

cerminan bangsa dalam pergaulan 

2.3 Menunjukan 

sikap 

bertanggung 

jawab, rasa 

ingintahu, 

jujur  dan 

perilaku 

peduli 

lingkungan. 

2.3.1 Menunjukkan 

sikap tanggung 

jawab menyelesaikan 

tugas yang diberikan 

oleh guru. 



 

dunia.   

4. Mengolah, menalar, dan menyaji 

dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan 

pengembangan dari yang dipelajari 

di sekolah secara mandiri, 

bertindak secara efektif dan kreatif, 

serta mampu menggunakan metoda 

sesuai kaidah keilmuan. 

4.8 Menentukan 
perbandingan 
trigonometri pada 
segitiga siku-siku. 

4.8.1 Menentukan 

hubungan derajat dan 

sudut. 

4.8.2 Mengkonversikan 
ukuran sudut dari 

derajat ke radian. 

4.8.3 Mengkonversi ukuran 

sudut dari radian ke 
derajat. 

 

 

B. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu meningkatkan rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

2. Siswa menunjukkan sikap tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas 

yang diberikan oleh guru. 

3. Siswa dapat menerapkan rumus perbandingan trigonometri dalam 

menyelesaikan masalah sehari-hari. 

C. Materi Ajar 

Materi Pokok : Perbandingan Trigonometri  

Sub Materi : Pengukuran Sudut 

D. Metode Pembelajaran 

Pendekatan: Scientific 

Model: Project based learning 

E. Langkah-langkah Pembelajaran 
 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

 

 

 

Pendahuluan 

 Guru memberi salam dan meminta seorang siswa 

memimpin berdoa. 

 Guru mengecek kehadiran siswa dan mengkondisikan siswa 

agar siap mengikuti pembelajaran. 

 Guru menyiapkan materi yang akan dipelajari. 

5 menit 



 

  Guru mengingatkan kembali materi mengenai perbandingan 

trigonometri pada segitiga siku-siku, 

 Guru memberikan motivasi dan kegunaan materi yang 

dipelajari dalam penyelesaian masalah sehari-hari. 

 

Inti 1. Penentuan Per-tanyaan Men-dasar (Start With the Essential 

Question). 

 Guru mengemukakan pertanyaan esensial yang bersifat 

eksplorasi pengetahuan yang telah dimiliki siswa 

berdasarkan pengalaman belajarnya yang bermuara pada 

penugasan peserta didik dalam melakukan suatu aktivitas. 

 Sebutkan unsur-unsur yang ada pada bangun datar? 

 Bagaimana hubungan dengan materi ukuran sudut serta 

menyampaikan bahwa materi pengukuran sudut bermanfaat 

dalam kehidupan sehari-hari? 

 Bagaiman keterkaitan antara materi perbandingan sisi 

segitiga trigonometri dibidang teknik bangunan dan 

bidang matematika? 

 Jika kalian mendapatkan permasalahan tentang 

trigonometri dibidang teknik bangunan dan bidang 

matematika dapatkah kalian menyelesaikannya? 

2. Mendesain Perencanaan Proyek (Design a Plan for the 

Project) 

 Guru memfasilitasi setiap kelompok untuk menentukan 

ketua dan sekretaris secara demokratis, dan 

mendeskripsikan tugas masing-masing setiap anggota 

kelompok. 

 Guru dan peserta didik membicarakan aturan main untuk 

35 menit 



 

 disepakati bersama dalam proses penyelesaian proyek. Hal- 

hal yang disepakati: 

a. pemilihan aktivitas 

b. waktu maksimal yang direncanakan 

 batas maksimal pengumpulan laporan tugas adalah les 

terakhir sebelum bel pulang sekolah. 

c. saknsi yang dijatuhkan pada pelanggaran aturan main 

 apabila terlambat dalam mengumpulkan laporan nilai 

akan dikurangi 

 apabila tidak bekerja dengan sungguh-sungguh dalam 

kelompok maka namanya boleh tidak dicantumkan 

dalam laporan 

d. hal-hal yang dilaporkan 

 minimal memuat tiga masalah nyata yang terkait 

penerapan perbandingan nilai sisi segitiga dan terkait 

trigonometri di bidang teknik bangunan dan bidang 

matematika. 

 memuat penyelesaian tiap masing-masing masalah 

tersebut. 

e. alat dan bahan serta sumber yang dapat diakses untuk 

membantu penyelesaian proyek 

 Sumber dapat berasal dari internet, buku, 

pengalaman, dsb. 

3. Menyusun Jadwal (Create a Schedule) 

 Guru memfasilitasi peserta didik untuk membuat jadwal 

aktifitas yang mengacu pada waktu maksimal yang 

disepakati. 

 Siswa mengumpulkan informasi dari berbagai 

sumber yang telah disepakati 

 

 

 



 
 Siswa mengkonsultasikan hasil informasi yang 

didapat dari berbagai sumber tersebut kepada guru. 

 Siswa menyelesaikan masalah yang telah di dapatkan 

dengan menggunakan konsep trigonometri yang 

sesuai. 

 Siswa memulai menyusun laporan. 

 Seluruh kelompok mengumpulkan tugas laporan 30 

menit sebelum les berakhir. 

 Kelompok maju cabut nomor mempresentasikan hasil 

laporan tugas di depan kelas pada saat pembelajaran 

matematika. 

 

 

 

 

 

 

 

Penutup 

 Guru meminta siswa untuk mengerjakan tugas secara 

sungguh-sungguh 

 Apabila ada hal yang belum dipahami, siswa 

diperbolehkan bertanya kepada guru ketika jam istirahat di 

ruang guru 

 Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan berdoa dan 

memberikan pesan agar siswa tetap belajar 

 Guru menutup pelajaran dengan salam 

5 menit 

 

F. Sumber dan Media 

Pembelajaran 

Sumber belajar: 

Buku Guru dan 

Buku Siswa 

Matematika SMA 

Kelas X Semester 2 

Media Pembelajaran: Lembar 

Aktifitas Siswa (LAS) 



LAMPIRAN I Lembar Aktifitas Siswa 

 

 

LEMBAR AKTIFITAS KELOMPOK 

Satuan Pendidikan : SMAN 2 Tebing Tinggi 

Kelas/Semester : X / 2 

Mata Pelajaran : Matematika-Wajib 

Topik : Trigonometri 

Kelompok : .............................................................. 

Kompetensi Dasar 

1.1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

2.3 Menunjukan sikap bertanggung jawab, rasa ingintahu, jujur dan perilaku 

peduli lingkungan. 

4.15 Menerapkan perbandingan trigonometri dalam menyelesaikan masalah. 

Indikator 

1.1.1 Meningkatkan rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

1.3.1 Menunjukkan sikap tanggung jawab menyelesaikan tugas yang diberikan 

oleh guru. 

4.14.2 Menerapkan rumus perbandingan trigonometri dalam menyelesaikan 

masalah sehari-hari. 

 

PROJEC 

Rancanglah minimal tiga masalah nyata terkait penerapan perbandingan nilai sisi 

segitiga dan terkait trigonometri di bidang teknik bangunan dan bidang 

matematika. Selesaikanlah masalah tersebut dan buat laporannya serta sajikan di 

depan kelas. 

 

Langkah-langkah penyelesaian proyek: 

1. Carilah materi dari berbagai sumber. 

2. Tentukan objek yang akan diamati. 

3. Gambarkan ilustrasi dari permasalahan yang kalian 

dapatkan. 

4. Diskusikan permasalahan tersebut untuk diselesaikan. 



5. Selesaikan permasalahan yang kalian peroleh dengan 

menggunakan konsep yang sesuai. 

6. Tuliskan masalah dan penyelesaiannya pada kertas A4. 

7. Simpulkan hasil pekerjaan kalian. 

8. Sajikan hasil diskusi dalam diskusi kelas. 



LAMPIRAN II Penilaian Sikap 

 

 
LEMBAR PENILAIAN DIRI 

SIKAP TANGGUNG JAWAB 

 

Nama Peserta Didik : …………………. 

Kelas : …………………. 

Materi Pokok : …………………. 

Tanggal : …………………. 

 

 

PETUNJUK 

1. Bacalah pernyataan pernyataan yang ada dalam kolom di bawah ini 

dengan teliti! 

2. Berilah tanda cek (√) sesuai dengan kondisi dan keadaan kalian sehari-hari 

pada pernyataan di kolom sikap! 

3. Berilah alasan, mengapa kamu mengambil sikap seperti itu sebagai 

tanggapan atas pernyataan tersebut! 

No Pernyataan 
Sikap 

Alasan 
S TS 

 

1 

Saya tidak pernah menunda 

mengerjakan tugas yang diberikan 

guru 

   

 

2 

Saya selalu mengandalkan teman 

yang pandai saat berdiskusi 

kelompok 

   

 

3 

Saya selalu melaksanakan tugas 

sesuai dengan kesepakatan 

Kelompok 

   

4 
Saya berani mengambil keputusan 

sendiri 

   

5 
Saya berani bertanggung jawab 

dengan keputusan yang saya pilih 

   

6 
Saya selalu mengembalikan 

barang yang telah saya pinjam 

   

Total Skor    



PETUNJUK PENYEKORAN: 

 Siswa mendapat skor 4 apabila menjawab setuju atas pernyataan positif 

dan memberi alasan yang rasional dan dapat dipertanggungjawabkan. 

 Siswa mendapat skor 3 apabila menjawab setuju atas pernyataan positif 

namun tidak mampu memberi alasan yang tepat. 

 Siswa mendapat skor 2 apabila menjawab tidak setuju atas pernyataan 

positif, namun bisa memberi alasan yang baik. 

 Siswa mendapatkan skor 1 apabila tidak setuju terhadap pernyataan positif 

dan tidak bisa memberi alasan apapun. 

 

Peserta didik memperoleh nilai: 

Baik Sekali : apabila memperoleh skor 19-24 

Baik : apabila memperoleh skor 13-18 

Cukup : apabila memperoleh skor 7-12 

Kurang : apabila memperoleh skor 1-6 



LEMBAR PENILAIAN SIKAP JUJUR 

PENILAIAN TEMAN SEBAYA 

Nama Peserta Didik : …………………. 

Nama Teman yang Dinilai : ........................... 

Kelas : …………………. 

Materi Pokok : …………………. 

Tanggal : …………………. 
 

 

No Pernyataan 
Skala 

4 3 2 1 

1 
Teman saya membuat laporan atau data berdasarkan informasi 

apa adanya 

    

2 Teman saya tidak memplagiasi karya milik orang lain     

3 
Teman saya mengungkapkan gagasa sesuai dengan konsep dan 

apa adanya 

    

4 
Teman saya mengikuti jadwal pelaksanaan kegiatan dengan 

sungguh-sungguh 

    

 

Catatan: 

Kolom Aspek perilaku diisi sengan angka yang sesuai dengan kriteria berikt: 

 4 = Apabila melakukan sesuai pernyataan tiga kali atau lebih 

 3 = Apabila melakukan sesuai pernyataan dua kali 

 2 = Apabila melakukan sesuai pernyataan satu kali 

 1 = Apabila tidak pernah melakukan sesuai pernyataan 

Peserta didik memperoleh nilai: 

 Baik Sekali : apabila memperoleh skor 16- 20 

 Baik : apabila memperoleh skor 11 - 15 

 Cukup : apabila memperoleh skor 6 – 10 

 Kurang : apabila memperoleh skor 0 – 5 



 

LAMPIRAN III Penilaian Pengetahuan 

 

 

LEMBAR PENILAIAN PENGETAHUAN 

PENUGASAN 

 

1. Diketahui segitiga siku-siku PQR siku-siku di R dengan panjang sisi p = 6, 

sisi q = 3, hitunglah : 

a. nilai sinus sudut Q, 

b. nilai cosinus sudut Q. 

2. Diketahui segitiga ABC siku-siku di B. Nilai cosinus salah satu sudut 

lancipnya adalah 3, hitunglah: 
7 

a. nilai cosecan dan 

b. nilai tangen sudut tersebut. 

3. Pada segitiga siku-siku KLM yang siku-siku di L, sin 𝐾 = 
2 

tentukan: 
3 

a. cos K dan 

b. tan K. 

 

 

Kunci Jawaban: 
 

 

Kunci Jawaban 

 

Skor 

Skor 

maksima 

l 
 

 

1. P 𝑃𝑄 = √𝑃𝑅2 + 𝑅𝑄2 

= √32 + 62 

3 = √9 + 36 
 

 

= √45 
R 

6 
Q 

 
 

a. sin 𝑄 = 
𝑑𝑒 

=  
3  

= √
45

 
𝑚𝑖 √45 15 

 

b. cos 𝑄 = 
𝑠𝑎 

= 
6  

= 
2√45

 
𝑚𝑖 √45 15 

5  

 

 

 

 

 

15 



 

 

2. A 

 

 

 

 

B C 

 

 

Misal cos C = 
3

 
7 

Maka cos C = 
samping 

= 
BC

 
miring AC 

 
 

Sehingga AB = √𝐴𝐶2 − 𝐵𝐶2 
 

 

𝐴𝐵 = √72 − 32 
 

 

𝐴𝐵 = √49 − 9 
 

 

𝐴𝐵 = √40 
 

 

𝐴𝐵 = 2√10 
 

 

a. 𝑐𝑜𝑠𝑒𝑐𝑎𝑛 𝐶 = 
1 

= 
1 

= 
𝑚𝑖 

= 
7 

= 
7√10

 
sin 𝐶 𝑑𝑒 𝑑𝑒 2√10 20 

𝑚𝑖 
 

b. tan 𝐶 = 
𝑑𝑒 

= 
2√10

 
𝑠𝑎 3 

 

3. 
K 

 

 

 

 

L M 

Diketahui sin 𝐾 = 
2

 
3 

Maka sin K = 
depan 

= 
LM

 
miring MK 

 
 

Sehingga KL = √MK2 − LM2 
 

 

KL = √32 − 22 

KL = √9 − 4 

KL = √5 

a. cos 𝐾 = 
𝑠𝑎 

= √
5

 
𝑚𝑖 3 

 

b. tan 𝐾 = 
𝑑𝑒 

= 
2 

= 
2√5

 
𝑠𝑎 √5 5 

 

5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 

 



 
15 

mlah skor = (  ) × 25 
3 

100  



 

 

 

LAMPIRAN IV Penilaian Keterampilan 

LEMBAR PENILAIAN UNJUK KERJA 
 

 

 

 

 

Nama Peserta didik 

Aspek yang dinilai 

Mengidentifikasi jawaban sesuai 

dengan permasalahan yang 

diberikan 

Menggambar ilustrasi dari 

permasalahan 

Menyampaikan permasalahan 

dengan runtut 

3 2 1 3 2 1 3 2 1 

          

          

          

          

          

          

Keterangan: diisi dengan tanda cek () 



 

 

 

Rubrik Penilaian: 
 

Aspek yang dinilai Kriteria Skor 

Mengidentifikasi jawaban sesuai 

dengan permasalahan yang 

diberikan 

Menuliskan semua informasi yang diperoleh dari permasalahan 3 

Menuliskan sebagian informasi yang diperoleh dari permasalahan 2 

Tidak semua informasi yang diperoleh dari permasalahan 1 

Menggambar ilustrasi dari 

permasalahan 

Menggambarkan ilustrasi dari permasalahan dengan tepat 3 

Kurang tepat dalam menggambarkan ilustrasi dari permasalahan 2 

Tidak menggambarkan ilustrasi dari permasalahan 1 

 

 

 

 

 

Menyampaikan permasalahan 

dengan runtut 

Menyampaikan permasalahan dari diketahui, ditanya dan 

menyampaikan jawaban dengan gambar ilustrasi dan penjelasan 

yang tepat 

3 

Menyampaikan permasalahan tanpa diketahui, atau ditanya ataupun 

menyampaikan jawaban tanpa gambar ilustrasi dengan penjelasan 

yang kurang tepat 

2 

Menyampaikan permasalahan tanpa diketahui, dan ditanya ataupun 

menyampaikan jawaban tanpa gambar ilustrasi dengan penjelasan 

yang tidak tepat 

1 



 

LEMBAR PENILAIAN PROJEK 

 

Nama Peserta Didik : …………………. 

Kelas : …………………. 

Nama Projek : …………………. 

Tanggal : …………………. 
 

 

No Aspek yang diamati 
Skor 

1 2 3 4 

1 Penyiapan sumber dan bahan     

2 Proses penyelesaian soal     

3 Hasil akhir penyelesaian soal     

4 Kerapian dan kelengkapan     

5 Ketepatan waktu     

 

Rubrik penilaian: 
 

Tahap Diskripsi Kriteria Skor 

 

 

Persiapan 

 

Penyiapan sumber 

dan bahan 

Menuliskan 3 sumber atau lebih 4 

Menuliskan 2 sumber balajar 3 

Menuliskan 1 sumber belajar 2 

Tidak menuliskan sumber belajar 1 

 

 

 

 

 

 

Pelaksanaan 

 

 

 

Proses penyelesaian 

soal 

Siswa mengerjakan 3 soal temuannya 

atau lebih 

4 

Siswa mengerjakan 2 soal temuannya 3 

Siswa mengerjakan 1 soal temuannya 2 

Siswa tidak mengerjakan semua soal 

temuannya 

1 

Hasil akhir 

penyelesaian soal 

Siswa mengerjakan 3 soal temuannya 

atau lebih dengan proses yang benar 

4 

Siswa mengerjakan 2 soal temuannya 3 



 

  dengan proses yang benar  

Siswa mengerjakan 1 soal temuannya 

dengan proses yang benar 

2 

Siswa tidak mengerjakan soal 

temuannya dengan proses yang benar 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pelaporan 

 

 

 

 

 

 

Kerapian dan 

kelengkapan 

Siswa menulis 3 soal temuannya atau 

lebih berikut penyelesaiannya dengan 

rapi 

4 

Siswa menulis 2 soal temuannya 

berikut penyelesaiannya dengan rapi 

3 

Siswa menulis 1 soal temuannya 

berikut penyelesaiannya dengan rapi 

2 

Siswa tidak menuliskan soal 

temuannya berikut penyelesaiannya 

dengan rapi 

1 

 

 

 

 

 

Ketepatan waktu 

Tugas dikumpulkan tepat waktu 4 

Tugas dikumpulkan tidak tepat waktu 

dengan memberikan alasan yang 

rasional/logis 

3 

Tugas dikumpulkan tidak tepat waktu 

dengan memberikan alasan yang tidak 

rasional/logis 

2 

Tidak mengumpulkan tugas 1 

 

Nilai Akhir = 
∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟

 
5 



 
LEMBAR PENILAIAN PRODUK 

 

Nama Peserta Didik : …………………. 

Kelas : …………………. 

Nama Produk : …………………. 

Tanggal : …………………. 
 

 

No Aspek yang diamati 
Skor 

1 2 3 4 

1 Penilaian     

2 Persiapan     

3 Pembuatan     

 

Rubrik penilaian: 
 

Tahap Aspek yang dinilai Skor 

 

 

 

 

 

 

 

 

Persiapan 

Siswa mengumpulkan informasi dengan lengkap, 

membuat ilustrasi yang sesuai serta merencanakan 

penyelesaian sesuai konsep dengan benar 

4 

Siswa mengumpulkan informasi kurang lengkap, 

membuat ilustrasi yang sesuai serta merencanakan 

penyelesaian sesuai konsep dengan benar 

3 

Siswa mengumpulkan informasi kurang lengkap, membuat 

ilustrasi kurang sesuai serta merencanakan penyelesaian 

sesuai konsep dengan benar 

2 

Siswa mampu mengumpulkan informasi kurang lengkap, 

membuat ilustrasi kurang sesuai serta merencanakan 

penyelesaian yang kurang sesuai dengan konsep 

1 

 

Pembuatan 

Siswa mampu menyelesaikan 3 soal atau lebih dengan 

informasi yang diketahui dan perencanaan yang sudah 

dibuat dengan tepat 

4 



 

 Siswa mampu menyelesaikan 2 soal dengan informasi 

yang diketahui dan perencanaan yang sudah dibuat dengan 

tepat 

3 

Siswa mampu menyelesaikan 1 soal dengan informasi 

yang diketahui dan perencanaan yang sudah dibuat dengan 

Tepat 

2 

Siswa tidak mampu menyelesaikan soal dengan informasi 

yang diketahui dan perencanaan yang sudah dibuat dengan 

tepat 

1 

 

 

 

 

 

Penilaian 

Siswa mampu menuliskan penyelesaian dengan rapi, jelas 

dan runtut 

4 

Siswa mampu menuliskan penyelesaian dengan kurang 

rapi, jelas dan runtut 

3 

Siswa mampu menuliskan penyelesaian dengan kurang 

rapi, jelas dan tidak runtut 

2 

Siswa mampu menuliskan penyelesaian dengan kurang 

rapi,tidak jelas dan tidak runtut 

1 

 

Nilai Akhir = 
∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟

 
3 



Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) 

 

Sekolah  : SMAN 2 Tebing Tinggi 

Mata Pelajaran  : Matematika 1 (Wajib) 

Kelas/Semester : X / Genap 

Materi Pokok : Perbandingan Trigonometri 

Waktu : 2 x 45 menit (Pertemuan ke-2) 

A. Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
 

Kompetensi Inti Kompetensi Dasar Indikator 

1. Menghayati dan mengamalkan 

ajaran agama yang dianutnya. 

1.1 Menghayati 

dan 

mengamalkan 

ajaran agama 

yang 

dianutnya. 

1.1.1 Meningkatkan rasa 

syukur kepada Tuhan 

Yang Maha Esa 

2. Menghayati dan mengamalkan 

perilkau  jujur, disiplin, 

tanggungjawab, peduli (gotong 

royong, kerjasama, toleran, damai), 

santun, responsif dan proaktif dan 

menunjukan sikap sebagai bagian 

dari solusi  atas 

berbagaipermasalahan dalam 

berinteraksi secaraefektif dengan 

lingkungan sosial dan alam serta 

dalam menempatkan diri sebagai 

cerminan bangsa dalam pergaulan 

2.3 Menunjukan 

sikap 

bertanggung 

jawab, rasa 

ingintahu, 

jujur  dan 

perilaku 

peduli 

lingkungan. 

2.3.1 Menunjukkan 

sikap tanggung 

jawab menyelesaikan 

tugas yang diberikan 

oleh guru. 



 

dunia.   

4. Mengolah, menalar, dan menyaji 

dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan 

pengembangan dari yang dipelajari 

di sekolah secara mandiri, 

bertindak secara efektif dan kreatif, 

serta mampu menggunakan metoda 

sesuai kaidah keilmuan. 

4.8 Menentukan 
perbandingan 
trigonometri pada 
segitiga siku-siku. 

4.8.1 Menjelaskan konsep 

perbandingan 

trigonometri pada 

segitiga siku-siku. 
4.8.2 Menentukan nilai 

perbandingan 
trigonometri pada 
segitiga siku-siku. 

 

 

 

B. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu meningkatkan rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

2. Siswa menunjukkan sikap tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas 

yang diberikan oleh guru. 

3. Siswa dapat menerapkan rumus perbandingan trigonometri dalam 

menyelesaikan masalah sehari-hari. 

C. Materi Ajar 

Materi Pokok : Perbandingan Trigonometri  
Sub Materi : Perbandingan Trigonometri pada Segitiga Siku-siku. 

D. Metode Pembelajaran 

Pendekatan: Scientific 

Model: Project based learning 

E. Langkah-langkah Pembelajaran 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

 

 

 

Pendahuluan 

 Guru memberi salam dan meminta seorang siswa 

memimpin berdoa. 

 Guru mengecek kehadiran siswa dan mengkondisikan siswa 

agar siap mengikuti pembelajaran. 

 Guru menyiapkan materi yang akan dipelajari. 

5 menit 



 

  Guru mengingatkan kembali materi mengenai perbandingan 

trigonometri pada segitiga siku-siku, 

 Guru memberikan motivasi dan kegunaan materi yang 

dipelajari dalam penyelesaian masalah sehari-hari. 

 

Inti 1. Penentuan Per-tanyaan Men-dasar (Start With the Essential 

Question). 

 Guru mengemukakan pertanyaan esensial yang bersifat 

eksplorasi pengetahuan yang telah dimiliki siswa 

berdasarkan pengalaman belajarnya yang bermuara pada 

penugasan peserta didik dalam melakukan suatu aktivitas. 

 Sebutkan Teorema Pythagoras yang menyatakan  bahwa? 

 Bagaimana hubungan dengan materi ukuran sudut serta 

menyampaikan bahwa materi pengukuran sudut bermanfaat 

dalam kehidupan sehari-hari? 

 Bagaiman keterkaitan antara materi perbandingan sisi 

segitiga trigonometri dibidang teknik bangunan dan 

bidang matematika? 

 Jika kalian mendapatkan permasalahan tentang 

trigonometri dibidang teknik bangunan dan bidang 

matematika dapatkah kalian menyelesaikannya? 

2. Mendesain Perencanaan Proyek (Design a Plan for the 

Project) 

 Guru memberikan penjelasan mengenai materi 

perbandingan trigonometri pada segitiga siku- siku untuk 

memberikan rangsangan  kepada peserta didik. 

 Guru memberikan kesempatan dan mendorong kepada peserta 

didik untuk menanyakan materi yang  belum dipahami.  

35 menit 



 

 Hal- hal yang disepakati: 

a. pemilihan aktivitas 

b. waktu maksimal yang direncanakan 

 batas maksimal pengumpulan laporan tugas adalah les 

terakhir sebelum bel pulang sekolah. 

c. saknsi yang dijatuhkan pada pelanggaran aturan main 

 apabila terlambat dalam mengumpulkan laporan nilai 

akan dikurangi 

 apabila tidak bekerja dengan sungguh-sungguh dalam 

kelompok maka namanya boleh tidak dicantumkan 

dalam laporan 

d. hal-hal yang dilaporkan 

 minimal memuat tiga masalah nyata yang terkait 

penerapan perbandingan nilai sisi segitiga dan terkait 

trigonometri di bidang teknik bangunan dan bidang 

matematika. 

 memuat penyelesaian tiap masing-masing masalah 

tersebut. 

e. alat dan bahan serta sumber yang dapat diakses untuk 

membantu penyelesaian proyek 

 Sumber dapat berasal dari internet, buku, 

pengalaman, dsb. 

3. Menyusun Jadwal (Create a Schedule) 

 Guru memfasilitasi peserta didik untuk membuat jadwal 

aktifitas yang mengacu pada waktu maksimal yang 

disepakati. 

 Siswa mengumpulkan informasi dari berbagai 

sumber yang telah disepakati 

 

 



 

 
 Siswa mengkonsultasikan hasil informasi yang 

didapat dari berbagai sumber tersebut kepada guru. 

 Siswa menyelesaikan masalah yang telah di dapatkan 

dengan menggunakan konsep trigonometri yang 

sesuai. 

 Siswa memulai menyusun laporan. 

 Seluruh kelompok mengumpulkan tugas laporan 30 

menit sebelum les berakhir. 

 Kelompok maju cabut nomor mempresentasikan hasil 

laporan tugas di depan kelas pada saat pembelajaran 

matematika. 

 

 

 

 

 

 

 

Penutup 

 Guru meminta siswa untuk mengerjakan tugas secara 

sungguh-sungguh 

 Apabila ada hal yang belum dipahami, siswa 

diperbolehkan bertanya kepada guru ketika jam istirahat di 

ruang guru 

 Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan berdoa dan 

memberikan pesan agar siswa tetap belajar 

 Guru menutup pelajaran dengan salam 

5 menit 

 

 



Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) 

 

Sekolah  : SMAN 2 Tebing Tinggi 

Mata Pelajaran  : Matematika 1 (Wajib) 

Kelas/Semester : X / Genap 

Materi Pokok : Perbandingan Trigonometri 

Waktu : 2 x 45 menit (Pertemuan ke-3) 

A. Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
 

Kompetensi Inti Kompetensi Dasar Indikator 

1. Menghayati dan mengamalkan 

ajaran agama yang dianutnya. 

1.1 Menghayati 

dan 

mengamalkan 

ajaran agama 

yang 

dianutnya. 

1.1.1 Meningkatkan rasa 

syukur kepada Tuhan 

Yang Maha Esa 

2. Menghayati dan mengamalkan 

perilkau  jujur, disiplin, 

tanggungjawab, peduli (gotong 

royong, kerjasama, toleran, damai), 

santun, responsif dan proaktif dan 

menunjukan sikap sebagai bagian 

dari solusi  atas 

berbagaipermasalahan dalam 

berinteraksi secaraefektif dengan 

lingkungan sosial dan alam serta 

dalam menempatkan diri sebagai 

cerminan bangsa dalam pergaulan 

2.3 Menunjukan 

sikap 

bertanggung 

jawab, rasa 

ingintahu, 

jujur  dan 

perilaku 

peduli 

lingkungan. 

2.3.1 Menunjukkan 

sikap tanggung 

jawab menyelesaikan 

tugas yang diberikan 

oleh guru. 



 

dunia.   

4. Mengolah, menalar, dan menyaji 

dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan 

pengembangan dari yang dipelajari 

di sekolah secara mandiri, 

bertindak secara efektif dan kreatif, 

serta mampu menggunakan metoda 

sesuai kaidah keilmuan. 

4.8 Menentukan 
perbandingan 
trigonometri pada 
segitiga siku-siku. 

4.8.1 Menentukan nilai 

perbandingan 

trigonometri sudut-

sudut istimewa (0°, 

30°, 45°, 60°, dan 90°). 

 

 

 

B. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu meningkatkan rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

2. Siswa menunjukkan sikap tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas 

yang diberikan oleh guru. 

3. Siswa dapat menerapkan rumus perbandingan trigonometri dalam 

menyelesaikan masalah sehari-hari. 

C. Materi Ajar 

Materi Pokok : Perbandingan Trigonometri  
Sub Materi : Perbandingan Trigonometri pada sudut-sudut istimewa (0° , 30°, 45°, 

60°, dan 90°). 

D. Metode Pembelajaran 

Pendekatan: Scientific 

Model: Project based learning 

E. Langkah-langkah Pembelajaran 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

 

 

 

Pendahuluan 

 Guru memberi salam dan meminta seorang siswa 

memimpin berdoa. 

 Guru mengecek kehadiran siswa dan mengkondisikan siswa 

agar siap mengikuti pembelajaran. 

 Guru menyiapkan materi yang akan dipelajari. 

5 menit 



 

  Guru mengingatkan kembali materi mengenai perbandingan 

trigonometri pada segitiga siku-siku, 

 Guru memberikan motivasi dan kegunaan materi yang 

dipelajari dalam penyelesaian masalah sehari-hari. 

 

Inti 1. Penentuan Per-tanyaan Men-dasar (Start With the Essential 

Question). 

 Guru mengemukakan pertanyaan esensial yang bersifat 

eksplorasi pengetahuan yang telah dimiliki siswa 

berdasarkan pengalaman belajarnya yang bermuara pada 

penugasan peserta didik dalam melakukan suatu aktivitas. 

 Sebutkan nilai-nilai sudut istimewah yang telah dipelajari 

sebelumnya? 

 Bagaimana hubungan dengan materi ukuran sudut serta 

menyampaikan bahwa materi pengukuran sudut bermanfaat 

dalam kehidupan sehari-hari? 

 Bagaiman keterkaitan antara materi perbandingan sisi 

segitiga trigonometri dibidang teknik bangunan dan 

bidang matematika? 

 Jika kalian mendapatkan permasalahan tentang 

trigonometri dibidang teknik bangunan dan bidang 

matematika dapatkah kalian menyelesaikannya? 

2. Mendesain Perencanaan Proyek (Design a Plan for the 

Project) 

 Guru memberikan penjelasan mengenai materi 

perbandingan trigonometri pada sudut-sudut istimewah 

untuk memberikan rangsangan  kepada peserta didik. 

 Soal latihan: diketahui ∆ABC siku-siku di C. Jika panjang sisi 

BC = 20 cm dan besar ∠BAC = 30°, tentukan panjang sis AB 
dan AC. 

 Guru memberikan kesempatan dan mendorong kepada peserta 
didik untuk menanyakan materi yang  belum dipahami.  

35 menit 



 

 Hal- hal yang disepakati: 

a. pemilihan aktivitas 

b. waktu maksimal yang direncanakan 

 batas maksimal pengumpulan laporan tugas adalah les 

terakhir sebelum bel pulang sekolah. 

c. saknsi yang dijatuhkan pada pelanggaran aturan main 

 apabila terlambat dalam mengumpulkan laporan nilai 

akan dikurangi 

 apabila tidak bekerja dengan sungguh-sungguh dalam 

kelompok maka namanya boleh tidak dicantumkan 

dalam laporan 

d. hal-hal yang dilaporkan 

 minimal memuat tiga masalah nyata yang terkait 

penerapan perbandingan nilai sisi segitiga dan terkait 

trigonometri di bidang teknik bangunan dan bidang 

matematika. 

 memuat penyelesaian tiap masing-masing masalah 

tersebut. 

e. alat dan bahan serta sumber yang dapat diakses untuk 

membantu penyelesaian proyek 

 Sumber dapat berasal dari internet, buku, 

pengalaman, dsb. 

3. Menyusun Jadwal (Create a Schedule) 

 Guru memfasilitasi peserta didik untuk membuat jadwal 

aktifitas yang mengacu pada waktu maksimal yang 

disepakati. 

 Siswa mengumpulkan informasi dari berbagai 

sumber yang telah disepakati 

 

 



 

 
 Siswa mengkonsultasikan hasil informasi yang 

didapat dari berbagai sumber tersebut kepada guru. 

 Siswa menyelesaikan masalah yang telah di dapatkan 

dengan menggunakan konsep trigonometri yang 

sesuai. 

 Siswa memulai menyusun laporan. 

 Seluruh kelompok mengumpulkan tugas laporan 30 

menit sebelum les berakhir. 

 Kelompok maju cabut nomor mempresentasikan hasil 

laporan tugas di depan kelas pada saat pembelajaran 

matematika. 

 

 

 

 

 

 

 

Penutup 

 Guru meminta siswa untuk mengerjakan tugas secara 

sungguh-sungguh 

 Apabila ada hal yang belum dipahami, siswa 

diperbolehkan bertanya kepada guru ketika jam istirahat di 

ruang guru 

 Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan berdoa dan 

memberikan pesan agar siswa tetap belajar 

 Guru menutup pelajaran dengan salam 

5 menit 

 

A. Materi Ajar  

Segitiga siku-siku merupakan sebuah segitiga dengan salah satu sudutnya 

adalah                     . Pada segitiga siku-siku terdapat sisi miring yang disebut 

hipotenusa. Kuadrat hipotenusa yaitu jumlah dari kuadrat dua sisi lainnya. 

Secara sistematis, teorema Pythagoras dinyatakan sebagai berikut. 

dengan a dan b adalah sisi siku-siku dan c adalah sisi miring atau hipotenusa. 

 



 

 

 

 

 

 

 

 Perbandingan Sinus (sin), Cosinus (cos), Tangen (tan), Cosecan (scs), 

Secan (sec), dan Cotangen (cot). 

Untuk mengetahui rasio trigonometri, dapat menggunakan segitiga siku- 

siku. Sebelumnya, harus mengetahui letak sisi depan, sisi samping, dan 

sisi miring. 

 

 

 

 

 

 Perbandingan Sinus (sin), Cosinus (cos), Tangen (tan), Cosecan (scs), 

Secan (sec), dan Cotangen (cot). 

Untuk mengetahui rasio trigonometri, dapat menggunakan segitiga siku- 

siku. Sebelumnya, harus mengetahui letak sisi depan, sisi samping, dan 

sisi miring. 

 

 isi Miring adalah sisi di depan sudut siku-siku. 

 Sisi Depan adalah sisi di depan sudut α. 

 Sisi Samping adalah sisi siku-siku lainnya. 

Selanjutnya akan dibahas definisi sinus, cosinus, tangen, cosecan, secan, dan 

cotangen 

 

 

 

 

 

 

  

  

  



  

  



Contoh: 

Tentukan nilai sinus, cosinus, dan tangen untuk sudut Q dan R pada segitiga 

berikut. 

 

 

 Nilai Perbandingan Trigonometri Sudut Istimewa 

Sudut istimewa meliputi    ,     ,     ,     ,      , dan sudut istimewa 

lainnya pada kuadran II, III, dan IV. Sudut istimewa dihasilkan 

dengan menggunakan teori geometri. 

Dalam mencari nilai perbandingan trigonometri sudut istimewa dapat 

Jawa
b: 



Untuk mencari nilai perbandingan 
sudut 

sama sisi. 

kita menggunakan segitiga 

Segitiga sama sisi memiliki sisi-sisi yang sama panjang dan sudut sama 

besar. Sudut-sudut segitiga sama sisi masing-masing sebesar . 

Segitiga sama sisi ABC memiliki panjang sisi 2x satuan. Titik D adalah 

titik tengah AB, sehingga jika ditarik garis dari titik C ke titik D akan 

menggunakan beberapa bidang datar untuk mencara nilai sudut 

istimewa tersebut. 

1. Sudut 30 dan 60 
 

 

 
 
 

membagi segitiga sama sisi tersebut menjadi segitiga sama sisi, 

dengan sudut siku-siku di D. 

 

Karena titik D merupakan titik tengah, maka panjang AD =BD =  AC 

= x 

 

Sehingga  adalah segitiga siku-siku dengan adalah sudut 

siku-siku.Dengan menggunakan teorema phytagoras, maka dapat 

ditentukan panjang sisi CD 
 

 



Untuk 

 











 

Untuk 



 









 

 



















 

 

2. Sudut 45 

Untuk mencari perbandingan sudut pada sudut 45, dapat 

menggunakan persegi. 

Pada persegi tersebut, jika dibuat garis diagonal dari titik A ke 

titik C akan membentuk segitiga siku-siku yang memiliki dua sisi 

yang sama. 

 

 
 

 

 

 

 

 



ABC. da
n 

. Dengan 

menggunakan Teorema Pythagoras, 
didapatkan: 













Perhatikan segitiga 
 

 

Tabel nilai perbandingan trigonometri untuk sudut-sudut 

istimewa: 
 
 

 

 

 

 

 

 

Contoh: 

Hitunglah: 

 

Jawab: 

 

 



KOMPETENSI DASAR 

3.8 Menentukan perbandingan trigonometri pada segitiga siku- siku 

4.9 menyelesaikan masalah nilai sudut berelasi diberbagai kuadran 

INDIKATOR 

3.8.1 Persarta dapat menggunakan perbandingan trigonometri (sinus, cosinus, tangen, 

cotangent, secan, dan cosecan) dalam menentukan panjang sisi segitiga siku- siku. 

4.9.1 Peserta didik dapat menyelesaikan nilai perbandingan trigonometri yang melibatkan 

beberapa kuadran 

KEGIATAN 1.1 MENENTUKAN UKURAN SUDUT 

tahukan kamu besar sudut pada gambar 

jam disamping ?? 

Untuk mengetahui besar sudut kita bisa menggunakan penggaris busur. Tetapi 

besar sudut sebuah jam kita bisa mengetahuinya dengan ukuran derajat. satu 

satu putaran penuh itu artinya jarum bergerak selama 12 jam atau 360°. 

Sehingga 1 jam = 360°: 12 =30°. 

 

 
 
 

 

1 



10 = 1 jam 

10 = 60’ = 60 menit 

10 = 3.600’’ = 3.600 detik 

 
 

2 
 

 

 

 

1. Ukuran Derajat 
Besarnya sudut dalam satu putaran adalah 360o , dimana 1o = 

1
 

360 

1𝑜 = 
𝜋

 
180𝑜 

𝑟𝑎𝑑 ≈ 57,3𝑜 

 

Ukuran yang lebih kecil dari derajat adalah menit (‘), dan detik (‘’). 

Contoh 

Contoh : 

Sebuah kipas angin berputar dengan kecepatan 42 putaran per menit. Nyatakan 

kecepatan putaran kipas angina tersebut dalam satuan radian perdetik ! 

Jawab : 

36 putaran/ menit = 36 x 2𝜋 𝑟𝑎𝑑𝑖𝑎𝑛 
60 𝑑𝑒𝑡𝑖𝑘 

36 putaran/ menit = 1,2 𝜋 radian/ detik 

Jadi, 36 putaran per menit sama dengan 1,2 𝜋 radian per detik 

 

2. Ukuran Radian 
Ukuran suatu sudut pusat yang besarnya sama yang panjang busurnya sama 

dengan jari-jari lingkaran 

𝑜 



 
 

3 
 

 

 

3. Hubungan Derajat dengan Radian 
 
 
 

2𝜋 𝑟𝑎𝑑 = 360𝑜 

𝜋 𝑟𝑎𝑑 = 180𝑜 

1𝑜 = 
𝜋

 
180 

 

1 𝑟𝑎𝑑 = 

𝑟𝑎𝑑 

180 

𝜋 
 

 

Contoh  
Sebuah lingkaran memiliki panjang busur 20 cm dan sudut 

pusat 45o. Tentukan jari jari lingkaran tersebut ! 

Jawab : mengubah bentuk θ = 45o menjadi bentuk radian 

θ = 45𝑜 => θ = 45𝑜 x 
𝜋 

= 
1 

𝜋 
180° 4 

𝑠 20 20(4) 80 
r = 

𝜃 
= 1 = 

4 𝜋 
𝜋 

= 
3,14 

= 25,447 𝑐𝑚 

jadi, panjang jari- jari lingkaran tersebut adalah 25, 477 cm 



 

Perbandingan Trigonometri 

 
 
 
 
 
 
 

 

Latihan 1.1 

1. Nyatakan sudut-sudut berikut dalam ukuran radian! 

a. 52o 

b. 47o 
2. Nyatakan sudut-suut berikut dalam ukuran derajat! 

 

𝑎. 

𝑏. 

1 𝜋 𝑟𝑎𝑑 
3 
4 𝜋 𝑟𝑎𝑑 
5 

3. Nyatakan dalam bentuk derajat dan radian! 

a. 2 putaran 

b. 3 putaran 
4 

 

 

 

 
 

𝑎 = 7 𝑐𝑚 

 
 
 
 

 
𝑏 = 7 𝑐𝑚 

Pada     gambar     segitiga     di 
samping berapa panjang sisi 
miringnya ? coba selesaikan 
dengan metode yang kalian 

ketahui! 

 

Monument phytagoras 

KEGIATAN 1.2 Perbandiangan Trigonometri 

pada Segitiga Siku- siku 

𝑐 =? 

30° 

 
Sebelumnya kita telah mempelajari bagaimana cara menemukan 

panjang salah satu sisi dari segitiga siku – siku jika diketahui dua 

sisi lainnya. Yaitu menggunakan rumus phytagoras, dimana : 

𝑐2 = 𝑎2 + 𝑏2 

4 



B 𝑥 C 

Perbandingan pada sisi- sisi segitiga 

a. sin 𝛽 = 
𝑑𝑒𝑝𝑎𝑛

 
𝑚𝑖𝑟𝑖𝑛𝑔 𝑟 

= 
𝑦 

b. cos 𝛽 = 
𝑠𝑎𝑚𝑝𝑖𝑛𝑔 

= 
𝑥 

𝑚𝑖𝑟𝑖𝑛𝑔 𝑟 

c. tan 𝛽 = 
𝑠𝑎𝑚𝑝𝑖𝑛𝑔 𝑥 

𝑑𝑒𝑝𝑎𝑛 
= 

𝑦 

d. cotg 𝛽 = 
𝑠𝑎𝑚𝑝𝑖𝑛𝑔

 
𝑑𝑒𝑝𝑎𝑛 

= 
𝑥 

𝑦 

e. sec 𝛽 = 
𝑠𝑎𝑚𝑝𝑖𝑛𝑔 𝑦 

𝑚𝑖𝑟𝑖𝑛𝑔   
= 

𝑟 

f. csc 𝛽 = 
𝑚𝑖𝑟𝑖𝑛𝑔 

= 
𝑟

 
𝑑𝑒𝑝𝑎𝑛 𝑦 

Dari perbandingan 

diatas diperoleh 

1 
cot 𝛽 = 

sec 𝛽 = 
 
 

csc 𝛽 = 

tan 𝛽 

1 

cos 𝛽 

1 

sin 𝛽 

 
 

5 
 

 

 

 

 

1. Panjang sisi – sisi suatu segitiga 

A 
Panjang sisi dihadapan sudut α dinamakan x 

Panjang sisi dihadapan sudut β dinamakan r 

Panjang sisi dihadapan sudut 𝛾 dinamakan y 
 
 

𝛾 
 

 

𝑟 
𝛼 

𝛽 𝑦 



𝑐 

𝛼 

 

 

6 
 

 

 

Contoh : 

Diketahui segitiga siku- siku ABC, siku- siku di C, panjang BC = 3, AC=a 
a. Tentukan panjang sisi c 

b. Tentukan nilai perbandingan trigonometri sudut α 

B 
 
 
 
 
 
 

3 
 
 

A 4 C 

Jawab 
 

𝒄 = √𝒂𝟐 + 𝒃𝟐 = √𝟑𝟐 + 𝟒𝟐 = √𝟐𝟓 = 𝟓 
𝑎 3 

sin 𝛼 = = 
𝑐 4 

 

𝑏 4 
cos 𝛼 = = 

𝑐 5 
 

𝑎 3 
tan 𝛼 = = 

𝑏 4 
 
 
 

Latihan 1.2.1 

Tentukan nilai- nilai perbandingan trigonometri pada tiap gambar segi tiga siku- siku 
berikut : 

b 2
 

a 

2√5 
15 

12 



2 2 

 

 

7 
 

 

 

2. Perbandingan Trigonometri untuk Sudut 
Istimewa 

 
 

 

 

2 

1 
60𝑜 

1 1 

30𝑜 

 

 
√3 

Berdasarkan gambar diatas dapat ditentukan nilai perbandingan trigonometri sudut-sudut 

istimewa tersebut dalam tabel berikut ( lengkapi nilai-nilai yang lainnya) 
 

 

 0𝑜 30𝑜 45𝑜 60𝑜 90𝑜 

Sin 0 1 
 

2 
… … … 

Cos 1 1 

2 
√3 

… … … 

Tan 0 1 

3 
√3 

… … … 

Csc t.t 2 … … … 

Sec 1 2 

3 
√3 

… … … 

cotg t.t 
 

 

√3 … … … 

 

 

Contoh 

Tentukan nilai dari : 

1. sin 0° + csc 45° = 0 + √2 = √2 

2. cos 0° + sin 30° = 1 + 
1 

= 
3

 

√2 
45𝑜 

45𝑜 
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60° 
 

30 meter 
 

 

 

 
 

 
Contoh 

Diketahui sin 𝛼 = 
 
3 , 𝑎 
5 

 
dikuadran II ( sudut tumpul ). Tentukan sec , csc 𝛼, cot 𝛼! 

Jawab : sin 𝛼 = 3 , 𝑦 = 3, 𝑟 = 5. 𝑥 = √52 
5 

− 32 = √16 = 4, Karena di kuadran II, 

nilai x = -4 

Sehingga : sec 𝛼 = 
5

 
−4 

 
, csc 𝛼 = 5 , cot 𝛼 = 

−4
 

3 3 

3. Nilai Perbandingan Trigonometri Diberbagai 
Kuadran 

Semua Sinta Tanpa Cosmetika 

Kata “semua” berarti pada kuadran I, semua positif 

Kata “sinta” pada kuadran II, sinus positif 

Kata “tanpa” berarti pada kuadran III, tangen positif 

Kata “cosmetika” berarti pada kuadran IV, cosinus positif 

INGAT!!! 

Ayo berpikir kratif 

Nabila memandang puncak gedung 

dengan sudut elevasi 60°. Jika 

jarak antara gedung dan Nabila 

adalah 30 meter, berapa tinggi 

gedung apabila tinggi Nabila 1,60 

meter ? 



 

 

9 
 

 

 

 

 

4. Perbandingan Trigonometri Sudut- Sudut Yang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

X 
 
 

Contoh : nyatakan perbandingan trigonometri berikut dalam perbandingan 

trigonometri sudut komplemennya 

a. sin 36 ° b. cos 23° 

Jawab 

a. sin 36 ° = sin(90° − 54°) = cos 54° 

b. cos 23° = cos (90° − 67°)=sin 67 ° 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

P(a,b)=P’ 
 
 
 
 

X 

Y=x 
P’ (b,a) 

α 
P(a,b) 

α 

2. Relasi 𝑎 dengan A = 90° + 𝛼 

Y 

α 

α 

sin(90° + 𝛼) = cos 𝛼 

cos(90° + 𝛼) = −sin 𝛼 

tan(90° + 𝛼) = −cot 𝛼 

csc(90° + 𝛼) = sec 𝛼 

sec(90° + 𝛼) = −csc 𝛼 

cot(90° + 𝛼) = − tan 𝛼 

Berelasi 

1. Relasi 𝑎 dengan A = 90° − 𝛼 

Y 
sin(90° − 𝛼) = cos 𝛼 

cos(90° − 𝛼) = sin 𝛼 

tan(90° − 𝛼) = cot 𝛼 

csc(90° − 𝛼) = sec 𝛼 

sec(90° − 𝛼) = csc 𝛼 

cot(90° − 𝛼) = tan 𝛼 



 

3. Relasi 𝑎 dengan A = 180° − 𝛼 

4. Relasi 𝑎 dengan A = 180° + 𝛼 

sin(180° + 𝛼) = −sin 𝛼 

cos(180° + 𝛼) = −cos 𝛼 

tan(180° + 𝛼) = tan 𝛼 

csc(180° + 𝛼) = −csc 𝛼 

sec(180° + 𝛼) = − sec 𝛼 

cot(180° + 𝛼) = cot 𝛼 

Contoh 

Hitunglah nilai dari : sin 210 ° 

Jawab : 

sin 210 °= sin(180 ° + 30°) 

= −sin 30 ° 

= − 
1

 
2 
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Contoh : 

Nyatakan perbandingan trigonometri berikut dalam perbandingan trigonometri 

sudut komplemennya 

a. cot 146 ° b. tan 135° 

Jawab 

a. cot 146 ° = cot (90° + 56°) = − tan 56° 

b. tan 135° = tan  (90° + 45°)=−cot 45 ° = −1 

Y 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

X 
Q’ 0 X 

 

 

 

Q’(-x,y) 
P(x,y) 

1 

α 

1 

α 

sin(180° − 𝛼) = sin 𝛼 

cos(180° − 𝛼) = −cos 𝛼 

tan(180° − 𝛼) = −tan 𝛼 

csc(180° − 𝛼) = csc 𝛼 

sec(180° − 𝛼) = − sec 𝛼 

cot(180° − 𝛼) = −cot 𝛼 



sin(270° − 𝛼) = −cos 𝛼 

cos(270° − 𝛼) = −sin 𝛼 

tan(270° − 𝛼) = cot 𝛼 

csc(270° − 𝛼) = −sec 𝛼 

sec(270° − 𝛼) = − csc 𝛼 

cot(270° − 𝛼) = tan 𝛼 

Contoh 

Hitunglah nilai dari : tan 225 ° 

Jawab : 

tan 225 °= tan(270° − 45°) 

=cot 45° 

= 1 

sin(270° + 𝛼) = −cos 𝛼 

cos(270° + 𝛼) = sin 𝛼 

tan(270° + 𝛼) = −cot 𝛼 

csc(270° + 𝛼) = −sec 𝛼 

sec(270° + 𝛼) = csc 𝛼 

cot(270° + 𝛼) = −tan 𝛼 

Contoh 

Hitunglah nilai dari : sin 300 ° 

Jawab : 

sin 300 °= sin(270° + 30°) 

=−cos 30° 

= − 
1 

√3 
2 
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5. Relasi 𝑎 dengan A = 270° − 𝛼 
 

 

 
 

6. Relasi 𝑎 dengan A = 270° + 𝛼 



 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Latihan 1.2 
1. Jika diketahui nilai cos 𝜃 =

3
 
5 

 
dengan 𝜃 berada di kuadran IV , maka 

tentukan nilai dari sin 𝜃 dan tan 𝜃 ! 

2. Ubahlah ke sudut lancip, kemudian tentukan nilainya : 

a. csc 315° 

b. cos 240° 

c. tan 135° 

3. Tentukan nilai dari : 

a. sin 60° + sec 45° + cos 110° 

b. tan 330° + cos 30° 

c. cos 150° + cot 120°

1

2 



 



 
 

RENCANA PELAKSANAN PEMBELAJARAN (RPP) 

DISCOVERY LEARNING 

 

 

 
Satuan Pendidikan : SMAN 2 Tebing Tinggi 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : X/2 (dua) 
Tahun Ajaran : 2023/2024 

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 

Materi : Perbandingan Trigonometri 
Pertemuan : 1 (satu) 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran yang agama yang dianutnya. 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong, 

kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif melalui 

keteladanan, pemberian nasehat, penguatan, pembiasaan, dan pengkondisian secara 
berkesinambungan serta menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta 

dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

3. Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural dan metakognitif pada tingkat teknis, spesifik, detil, dan kompleks 

dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian pada bidang kerja yang spesifik untuk memecahkan masalah.. 

4. Menunjukan keterampilan menalar, mengolah dan menyaji secara efektif, kreatif, 

produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, komunikatif dan solutif dalam ranah konkret dan 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu 
melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung. 

 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.8 Menentukan perbandingan trigonometri 

pada segitiga siku-siku. 

3.8.1 Menentukan hubungan derajat dan sudut. 
3.8.2 Mengkonversi ukuran sudut dari derajat ke 

radian. 

3.8.3 Mengkonversi ukuran sudut dari radian ke 

derajat. 

4.8 Menyajikan penyelesaian   masalah   yang 
berkaitan dengan perbandingan 

trigonometri pada segitiga siku-siku. 

4.8.1 Memecahkan masalah yang berkiatan 
dengan konversi sudut dari derajat ke radian 

atau sebaliknya. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Pertemuan Ke-1 
1. Peserta didik dapat menenentukan hubungan dari derajat dan radian dengan cermat. 

2. Peserta didik dapat mengkonversikan ukuran sudut dari derajat ke radian dengan tepat. 
3. Peserta didik dapat mengkonversikan ukuran sudut dari radian ke derajat dengan tepat. 
4. Peserta didik dapat memecahkan masalah yang berkaitan dengan konversi sudut derajat ke 

radian atau sebaliknya. 

 

D. Materi Pembelajaran 

Materi Pokok : Perbandingan Trigonometri 



 
 

Sub Materi : Pengukuran sudut 

E. Metode Pembelajaran 

Model : Discovery Learning 

Metode : Diskusi, Presentasi, dan Tanya Jawab 

F. Media Pembelajaran 

Media : Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

G. Sumber Belajar 

Buku Matematika SMA/SMK Kelas X Kurikulum 2013. 

H. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Pertemuan I (alokasi waktu 2x45 menit) 

 

Tahapan 

Deskripsi Kegiatan 
 

Alokasi 

Waktu 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam kepada 

peserta didik. 

2. Guru mengajak peserta didik 

berdoa dan mengecek kehadiran 
peserta didik. 

3. Guru menyampaikan materi pada 

hari ini yaitu perbandingan 

trigonometri dengan sub materi 
pengukuran sudut. 

4. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan 
dipelajari hari ini. 

1. Peserta didik menjawab 

salam dari guru. 

2. Peserta didik berdoa 

dipimpin ketua kelas dan 
sekretaris menjawab 

jumlah peserta didik yang 

hadir. 

3. Peserta didik 
mendengarkan penjelasan 

guru mengenai materi dan 

sub materi yang akan 
dipelajari hari ini. 

4. Peserta didik 

mendengarkan  guru 

menyampaikan tujuan 

pembelajaran hari ini. 

15 
menit 

Apersepsi 

5. Guru melakukan   apersepsi 

dengan meminta peserta didik 

menyebutkan unsur-unsur yang 

ada pada bangun datar yaitu salah 
satunya sudut dan mengingat 

kembali terkait materi sudut pada 
lingkaran. 

5. Peserta mengingat kembali 

mengenai materi bangun 

datar dan sudut pada 

lingkaran. 

Motivasi 

6. Guru memberikan motivasi 

kepada peserta didik yang 

berhubungan dengan materi 
ukuran sudut serta 

menyampaikan bahwa materi 

pengukuran sudut bermanfaat 
dalam kehidupan sehari-hari 

salah satunya yaitu perputaran 

jam yang membentuk sudut. 
Coba ananda amati besar 

perputaran   pada   jam   dinding. 
Jarum   jam   akan   menunjukkan 

6.   Peserta didik 

mendengarkan motivasi 

yang disampaikan oleh 
guru. 



 
 

 

 bentuk sudut. Misalkan jam 
menunjukkan pukul 09.00. Nah, 

dari .pengamatan jam, berapakah 

besar perputarannya? Dan 
berapa besar sudut dalam satuan 

derajat dan radian? 

Sebagaimana sudah diketahui, 

besar perputaran sudut dalam 
satu putaran penuh itu adalah 
sebesar 360 ° 

  

Kegiatan Inti Fase 1   Pemberian   Rangsangan 

(Stimulation) 

7. Guru memberikan tayangan video 

yang mengarahkan peserta didik 

untuk memahami pengukuran 
sudut serta guru memberikan 

penjelasan mengenai ukuran 

sudut, untuk memberikan 
rangsangan kepada peserta didik. 

Fase    2     Identifikasi     Masalah 

(Problem Statement) 

8. Guru membagikan peserta didik 
menjadi beberapa kelompok yang 

terdiri 3-4 orang. 

9. Guru meminta peserta didik 

secara berkelompok mengamati 
masalah yang ada pada LKPD 

yang telah dibagikan. 

10. Guru menjawab pertanyaan yang 
diajukan oleh peserta didik 

peserta didik (jika ada). 

Fase 3 Mengumpulkan Data (Data 

Collection) 
11. Guru meminta peserta didik 

mengumpulkan informasi dari 

berbagai sumber (buku cetak 

maupun LKS dan sumber 
referensi lainnya) untuk 

menyelesaikan LKPD yang 

diberikan. 

Fase 4 Pengolahan Data (Data 

Processing) 

12. Guru meminta peserta didik 

melakukan diskusi dengan 
kelompok untuk menyelesaikan 

permasalahan yang ada dengan 

menggunakan data yang telah 

diperoleh peserta didik. 

Fase 5 Pembuktian (Verification) 
13. Guru meminta peserta didik 

menyampaikan hasil diskusinya 

dan kelompok yang lain 
dipersilahkan melakukan 

pertanyaan atau memberikan 
pendapat dan saran. 

Fase 1 Pemberian 

Rangsangan (Stimulation) 

7. Peserta didik 

memperhatikan dengan 
baik video yang diberikan 

guru dan mulai mengikuti 

pelajaran dengan tenang. 

Fase 2 Identifikasi Masalah 

(Problem Statement) 
8. Peserta didik duduk dengan 

anggota kelompok yang 

telah ditentukan oleh guru. 
9. Peserta didik secara 

berkelompok mengamati 

masalah pada LKPD dan 

mengajukan pertanyaan 
yang berkaitan dengan 

masalah yang diberikan. 

10. Peserta  didik 
mendengarkan secara 

cermat jawaban pertanyaan 

yang disampaikan oleh 

guru. 

Fase 3 Mengumpulkan Data 

(Data Collection) 

11. Peserta didik  bersama- 

sama  mengumpulkan 

berbagai informasi untuk 

menyelesaikan 
permasalahan yang ada 

pada LKPD. 

Fase   4    Pengolahan    Data 

(Data Processing) 

12.  Peserta 

didik secara berkelompok 

melakukan diskusi 
mengenai masalah yang ada 

pada LKPD dan bersama-

sama mencari penyelesai

 masalah menggunakan data 
yang telah diperoleh. 

Fase 5 Pembuktian 

(Verification) 

13. Peserta didik 

mendengarkan hasil diskusi 

65 
menit 



 
 

 

 Fase 6 Penarikan Kesimpulan 

(Generalization) 

14. Guru memberikan komentar 

mengenai jawaban diskusi dari 
masing-masing kelompok serta 

guru bersama-sama dengan 

peserta didik menyimpulkan 

materi mengenai pengukuran 
sudut. 

15. Guru memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk 
mengerjakan latihan. 

Soal Latihan 
1. Nyatakan sudut 30° kedalam 

bentuk radian. 
1 

2. Nyatakan sudut 𝜋 dalam 
3 

bentuk derajat. 

kelompok dan memberikan 

pertanyaan serta saran jika 

diperlukan. 

Fase 6 Penarikan 

Kesimpulan (Generalization) 

14. Peserta    didik 

mendengarkan  apa  yang 
disampaikan oleh guru dan 

bersama-sama 

menyimpulkan   materi 

mengenai pengukuran 
sudut. 

15. Peserta didik mengerjakan 

latihan dengan jujur dan 
teliti. 

 

Penutup 16.  Peserta didik dan guru 

melakukan refleksi tentang 

pembelajaran pada pertemuan ini 

dengan tanya jawab. 
17. Guru menginformasikan materi 

pertemuan berikutnya yaitu 

perbandingan trigonometri pada 
segitiga siku-siku. 

18. Guru meminta peserta didik 

mengakhiri kegiatan 
pembelajaran dengan 

mengucapkan puji syukur atau 

kalimat hamdalah 
(Alhamdulillah) 

16. Peserta didik 

menyampaikan saran dan 

juga pendapat mengenai 

pembelajaran hari ini. 
17. Peserta didik 

mendengarkan informasi 

yang disampaikan oleh 
guru. 

18. Peserta didik mengucapkan 

puji syukur atau kalimat 
hamdalah (Alhamdulillah). 

10 
menit 

 



RENCANA PELAKSANAN PEMBELAJARAN (RPP)  

DISCOVERY LEARNING 

 

 
Sattuan Pendidikan : SMAN 2 Tebing Tinggi 
Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : X/2 (dua) 

Tahun Ajaran : 2023/2024 

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 
Materi : Perbandingan Trigonometri 
Pertemuan : 2 (dua) 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran yang agama yang dianutnya. 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong, 

kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif melalui 

keteladanan, pemberian nasehat, penguatan, pembiasaan, dan pengkondisian secara 

berkesinambungan serta menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta 
dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

3. Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural dan metakognitif pada tingkat teknis, spesifik, detil, dan 

kompleks dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 

fenomena dan kejadian pada bidang kerja yang spesifik untuk memecahkan masalah. 

4. Menunjukan keterampilan menalar, mengolah dan menyaji secara efektif, kreatif, 
produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, komunikatif dan solutif dalam ranah konkret dan 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu 

melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung. 

 
 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensit 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.8 Menentukan perbandingan trigonometri 

pada segitiga siku-siku. 

3.8.1 Menjelaskan konsep perbandingan 

trigonometri pada segitiga siku-siku. 
3.8.2 Menentukan nilai perbandingan 

trigonometri pada segitiga siku-siku. 

4.8 Menyajikan penyelesaian masalah yang 

berkaitan dengan perbandingan 

trigonometri pada segitiga siku-siku. 

4.8.1 Memecahkan   masalah   kontekstual yang 

berkaitan dengan perbandingan trigonometri 

pada segitiga siku-siku. 

C. Tujuan Pembelajaran 

Pertemuan Ke-2 

1. Peserta didik dapat menjelaskan perbandingan trigonometri (sinus, cosinus, tangen, 

cotangen, secan, dan cotangen) pada segitiga siku-siku dengan benar. 

2. Peserta didik dapat menentukan nilai perbandingan trigonometri (sinus, cosinus, tangen, 

cotangen, secan, dan cotangen) pada segitiga siku-siku dengan tepat. 
3. Peserta didik dapat memecahkan masalah yang berkaitan dengan konsep perbandingan 

trigonometri pada segitiga siku-siku dengan tepat. 

 

D. Materi Pembelajaran 

Materi Pokok : Perbandingan Trigonometri 

Sub Materi : Perbandingan Trigonometri pada Segitiga Siku-siku. 



 

E. Metode Pembelajaran 

Model : Discovery Learning 

Metode : Diskusi, Presentasi, dan Tanya Jawab 

F. Media Pembelajaran 

Media : Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

G. Sumber Belajar 

Buku Matematika SMA/SMK Kelas X Kurikulum 2013. 

 

H. Langkah Pembelajaran 

Pertemuan II (alokasi waktu 2x45 menit) 

 

Tahapan 

Deskripsi Kegiatan 
 

Alokasi 

Waktu 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam kepada 

peserta didik. 
2. Guru mengajak peserta didik 

berdoa dipimpin oleh ketua kelas 

dan mengcek kehadiran peserta 

didik. 
3. Guru menyampaikan materi dan 

sub materi pada hari ini yaitu 

perbandingan trigonometri dengan 
sub materi perbandingan 

trigonometri pada segitiga siku- 

siku 

4. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dipelajari 

hari ini. 

1. Peserta didik menjawab 

salam dari guru. 
2. Peserta didik berdoa dan 

sekretaris menjawab 

jumlah peserta didik 

yang hadir. 
3. Peserta didik 

mendengarkan 

penjelasan  guru 
mengenai materi yang 

akan dipelajari hari ini. 

4. Peserta didik 

mendengarkan 
penjelasan  guru 

mengenai tujuan 

pembelajaran hari ini. 

15 menit 

Apersepsi 

5. Guru melakukan apersepsi dengan 
meminta peserta didik menginggat 

kembali      materi Teorema 

Pythagoras yang menyatakan 

bahwa “kuadrat sisi terpanjang 
segitiga siku-siku sama dengan 

jumlah kuadrat dua sisi lainnya”. 

Jika a, b dan c adalah sisi-sisi 
suatu   segitiga   siku-siku   dan   c 

5.   Peserta mengingat 

kembali mengenai 
materi Teorema 
Pythagoras. 



 

 adalah sisi terpanjang, maka c2= 
a2 + b2 

  

Motivasi 

6. Guru memberikan motivasi kepada 

peserta didik yang berhubungan 
dengan materi perbandingan 

trigonometri pada sudut siku-siku 

serta menyampaikan manfaat 
mempelajari materi ini. 

6.   Peserta  didik 

mendengarkan motivasi 
dan manfaat 

pembelajaran yang 

disampaikan oleh guru. 

Kegiatan Inti Fase 1 Pemberian Rangsangan 

(Stimulation) 

7. Guru memberikan tayangan video 

yang mengarahkan peserta didik 

untuk memahami perbandingan 

trigonometri pada segitiga siku- 
siku. 

8. Guru memberikan penjelasan 

mengenai materi perbandingan 
trigonometri pada segitiga siku- 

siku untuk memberikan rangsangan 

kepada peserta didik. 
9. Guru memberikan kesempatan dan 

mendorong kepada peserta didik 

untuk menanyakan materi yang 

belum dipahami. 

Fase     2      Identifikasi      masalah 

(Problem Statement) 

10. Guru membagikan peserta 
Didik menjadi beberapa kelompok 

yang terdiri dari 3-4 orang. 
11. Guru membagikan LKPD kepada 

peserta didik. 

12. Guru meminta peserta didik 

mengamati masalah pada LKPD 
yang telah dibagikan. 

Fase 3 Mengumpulkan Data (Data 

Collection) 
13. Guru meminta peserta didik untuk 

mengumpulkan informasi sebanyak 

mungkin dari berbagai sumber 

untuk menyelesaikan permasalahan 
yang ada pada LKPD yang telah 

diberikan. 

Fase 4 Pengolahan Data (Data 

Processing) 

14. Guru meminta peserta didik untuk 

mendiskusikan permasalahan yang 
ada pada LKPD secara 

berkelompok. 

Fase 5 Pembuktian (Verification) 

15. Guru meminta peserta didik 

menyampaikan hasil diskusi 
kelompok pada LKPD mengenai 
materi perbandingan trigonometri 

Fase 1 Pemberian 

Rangsangan (Stimulation) 
7. Peserta didik 

memperhatikan video 

yang diberikan oleh guru 
8. Peserta  didik 

mendengarkan 

penjelasan dari  guru 
mengenai perbandingan 

trigonometri   pada 

segitiga siku-siku . 

9. Peserta  didik 
memberikan pertanyaan 

terkait materi 

perbandingan 
trigonometri yang belum 

dipahami. 

Fase 2 Identifikasi 

masalah (Problem 

Statement) 

10. Peserta didik duduk 

dengan anggota 
kelompok yang telah 

dibagikan oleh guru. 

11. Peserta didik menerima 
LKPD yang telah 

dibagikan oleh guru. 

12. Peserta didik secara 

berkelompok mengamati 
masalah pada LKPD dan 

mengajukan pertanyan 

yang berkaitan dengan 
masalah yang diberikan. 

Fase 3 Mengumpulkan 

Data (Data Collection) 

13. Peserta didik secara 
berkelompok 

mengumpulkan 

informasi dari berbagai 
sumber   untuk 

menyelesaikan 

permasalahan yang ada 
pada LKPD. 

Fase 4 Pengolahan Data 
(Data Processing) 

60 

menit 



 

 pada segitiga siku-siku. 

Fase 6 Penarikan Kesimpulan 

(Generalization) 

16. Guru meminta peserta didik 
membuat resume terkait materi 

pembelajaran perbandingan 

trigonometri pada segitiga siku- 

siku. 
17. Guru memberikan komentar 

terkait diskusi materi perbandingan 

trigonometri pada segitiga siku- 
siku. 

14.  Pese

rta didik 

mendiskusikan dengan 

kelompok permasalahan 
yang ada pada LKPD. 

Fase 5 Pembuktian 

(Verification) 

15. Peserta  didik 

menyampaikan   hasil 
diskusi kelompok pada 

LKPD mengenai 

perbabndingan 
trigonometri   pada 

segitiga siku-isku 

Fase 6 Penarikan 

Kesimpulan 

(Generalization) 

16. Peserta didik membuat 

resume terkait materi 
perbandingan 

trigonometri  pada 

segitiga siku-siku. 
17. Peserta didik mendengar 

penjelasan  yang 

disampaikan oleh guru 
terkait materi 

perbandingan 

trigonometri  pada 
segitiga siku-siku. 

 

Penutup 18. Guru memberikan latihan soal 

kepada peserta didik terkait 

perbandingan trigonometri pada 

segitiga siku-siku. 

Soal latihan 
1. Tentukan berbandingan 

trigonometri sebagai berikut: 

a. sin 𝑎 c. cos 𝑎 e. tan 𝑎 

b. cosec 𝑎 d. sec 𝑎 f. cot 𝑎 
19. Guru melakukan refleksi terhadap 

kegiatan pembelajaran yang telah 
dilakukan. 

20. Peserta didik diinformasikan 

materi selanjutnya yaitu 

perbandingan trigonometri untuk 
sudut istimewa. 

21. Guru mengajak peserta didik 

mengakhiri kegiatan 
pembelajaran dengan mengucap 

syukur (Alhamdulillah). dan 

berdoa semoga apa yang telah 

dipelajari dapat dipahami dengan 
baik 

18.  Pese

rta didik 

mengerjakan latihan 

dengan jujur, teliti dan 
tepat yang diberikan 

oleh guru. 

19. Peserta didik melakukan 
refleksi bersama guru. 

20. Peserta   didik 

mendengarkan informasi 
yang disampaikan oleh 

guru terkait materi 

selanjutnya  yaitu 

perbandingan 
trigonometri pada sudut 

istimewa. 

21.  Peserta   didik 
mengakhiri kegiatan 

pembelajaran  dengan 

mengucapkan 

Alhamdulillah    dan 
berdoa semoga apa yang 

telah dipelajari  dapat 

dipahami dengan baik. 

15 menit 

 



RENCANA PELAKSANAN PEMBELAJARAN (RPP)  

DISCOVERY LEARNING 

 

 
Sattuan Pendidikan : SMAN 2 Tebing Tinggi 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : X/2 (dua) 

Tahun Ajaran : 2023/2024 

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 

Materi : Perbandingan Trigonometri 
Pertemuan : 3 (tiga) 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran yang agama yang dianutnya. 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong, 

kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif melalui 

keteladanan, pemberian nasehat, penguatan, pembiasaan, dan pengkondisian secara 

berkesinambungan serta menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta 

dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

3. Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural dan metakognitif pada tingkat teknis, spesifik, detil, dan 

kompleks dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 

fenomena dan kejadian pada bidang kerja yang spesifik untuk memecahkan masalah. 

4. Menunjukan keterampilan menalar, mengolah dan menyaji secara efektif, kreatif, 

produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, komunikatif dan solutif dalam ranah konkret dan 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu 

melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung. 

 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.8 Menentukan perbandingan trigonometri 

pada segitiga siku-siku. 

3.8.1 Menentukan nilai perbandingan 

trigonometri sudut-sudut istimewa (0°, 30°, 

45°, 60°, dan 90°). 

4.8 Menyajikan penyelesaian masalah yang 

berkaitan dengan perbandingan 

trigonometri pada segitiga siku-siku. 

4.8.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan perbandingan trigonometi pada 

sudut-sudut istimewa (0°, 30°, 45°, 60°, dan 

90°) 

C. Tujuan Pembelajaran 

Pertemuan Ke-3 

1. Peserta didik dapat menentukan nilai perbandingan trigonometri pada sudut-sudut 

istimewa (0°, 30°, 45°, 60°, dan 90°). 

2. Peserta didik dapat menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan 

perbandingan trigonometri pada sudut-sudut istimewa (0°, 30°, 45°, 60°, dan 90°). 

D. Materi Pembelajaran 

Materi Pokok : Perbandingan Trigonometri 



Sub Materi : Perbandingan Trigonometri pada sudut-sudut istimewa (0° , 30°, 45°, 60°, dan 

90°). 

E. Metode Pembelajaran 

Model : Discovery Learning 
Metode : Diskusi, Presentasi, dan Tanya Jawab 

F. Media Pembelajaran 

Media : Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

G. Sumber Belajar 

Buku Matematika SMA/SMK Kelas X Kurikulum 2013. 

H. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Pertemuan I (alokasi waktu 2x45 menit) 

 

Tahapan 

Deskripsi Kegiatan 
 

Alokasi 

Waktu 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam 

kepada peserta didik. 

2. Guru mengajak peserta didik 

berdoa dan mengecek kehadiran 

peserta didik. 

3. Guru menyampaikan materi 

pada hari ini yaitu perbandingan 

trigonometri dengan sub materi 

perbandingan trigonometri pada 

sudut-sudut istimewa. 

4. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan 

dipelajari hari ini. 

1. Peserta didik menjawab 

salam dari guru. 

2. Peserta didik berdoa 

dipimpin ketua kelas dan 

sekretaris menjawab jumlah 

peserta didik yang hadir. 

3. Peserta didik mendengarkan 

penjelasan guru mengenai 

materi dan sub materi yang 

akan dipelajari hari ini. 

4. Peserta didik mendengarkan 

penjelasan guru mengenai 

tujuan pembelajaran hari ini. 

15 
menit 

Apersepsi 

5. Guru melakukan apersepsi 

dengan meminta peserta didik 

mengingatkan kembali materi 

sebelumnya yaitu perbandingan 

trigonometri pada segitiga siku- 

siku serta meminta peserta didik 

mengingat kembali nilai sudut- 

sudut istimewa. 

5. Peserta mengingat kembali 

mengenai materi 

sebelumnya yaitu 

perbandingan trigonometri 

pada segitiga siku-siku. 

Motivasi 

6. Guru memberikan motivasi 

kepada peserta didik yang 

berhubungan dengan materi 

perbandingan trigonometri pada 

sudut-sudut istimewa serta 

menyampaikan bahwa materi 

perbandingan trigonometri pada 

sudut-sudut istimewa 

bermanfaat dalam kehidupan 

sehari-hari. 

6. Peserta didik mendengarkan 

motivasi yang disampaikan 

oleh guru. 

Kegiatan Inti Fase 1 Pemberian Rangsangan Fase 1 Pemberian Rangsangan 65 



 

 (Stimulation) 

7. Guru memberikan tayangan 

video yang mengarahkan 

peserta didik pada materi 

perbandingan trigonometri pada 

sudut-sudut istimewa untuk 

memberikan rangsangan kepada 

peserta didik. 

Fase   2    Identifikasi    Masalah 

(Problem Statement) 

8. Guru membagikan peserta didik 

menjadi beberapa kelompok 

yang terdiri 3-4 orang. 

9. Guru meminta peserta didik 

secara berkelompok mengamati 

masalah yang ada pada LKPD 

yang telah dibagikan. 

10. Guru menjawab pertanyaan 

peserta didik (jika ada) 

Fase   3    Mengumpulkan    Data 

(Data Collection) 

11. Guru meminta peserta didik 

mengumpulkan informasi dari 

berbagai sumber (buku cetak 

maupun LKS dan sumber 

referensi lainnya) untuk 

menyelesaikan LKPD yang 

diberikan. 

Fase 4 Pengolahan Data (Data 

Processing) 

12. Guru meminta peserta didik 

melakukan diskusi dengan 

kelompok untuk menyelesaikan 

permasalahan yang ada dengan 

menggunakan data yang telah 

diperoleh peserta didik 

Fase 5 Pembuktian (Verification) 

13. Guru meminta peserta didik 

menyampaikan hasil diskusinya 

dan kelompok yang lain 

dipersilahkan melakukan 

pertanyaan atau memberikan 

pendapat dan saran. 

Fase 6   Penarikan   Kesimpulan 

(Generalization) 

14. Guru memberikan komentar 

mengenai jawaban diskusi dari 

masing-masing kelompok serta 

guru bersama-sama dengan 

peserta didik menyimpulkan 

materi perbandingan 

trigonometri pada sudut-sudut 

istimewa. 

15. Guru memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk 

(Stimulation) 

7. Peserta didik memperhatikan 

dengan baik video yang 

diberikan guru dan mulai 

mengikuti pelajaran dengan 

tenang. 

Fase 2   Identifikasi   Masalah 

(Problem Statement) 

8. Peserta didik duduk dengan 

anggota kelompok yang 

telah ditentukan oleh guru. 

9. Peserta didik secara 

berkelompok mengamati 

masalah pada LKPD dan 

mengajukan pertanyaan yang 

berkaitan dengan masalah 

yang diberikan. 

10. Peserta didik mendengarkan 

secara cermat jawaban 

pertanyaan yang 

disampaikan oleh guru. 

Fase 3 Mengumpulkan Data 

(Data Collection) 

11. Peserta didik bersama-sama 

mengumpulkan berbagai 

informasi untuk 

menyelesaikan permasalahan 

yang ada pada LKPD. 

Fase 4 Pengolahan Data (Data 

Processing) 

12.  Peserta 

didik secara berkelompok 

melakukan diskusi mengenai 

masalah yang ada pada 

LKPD dan bersama-sama

 mencari 

penyelesai masalah 

menggunakan data yang 

telah diperoleh. 

Fase 5 Pembuktian 

(Verification) 

13. Peserta didik mendengarkan 

hasil diskusi kelompok dan 

memberikan pertanyaan serta 

saran jika diperlukan. 

Fase 6 Penarikan Kesimpulan 

(Generalization) 

14. Peserta didik mendengarkan 

apa yang disampaikan oleh 

guru dan bersama-sama 

menyimpulkan materi 

perbandingan trigonometri 

pada sudut-sudut istimewa. 

15. Peserta didik   mengerjakan 

latihan dengan jujur dan 

teliti. 

menit 



 

 mengerjakan latihan. 
Soal latihan: diketahui ∆ABC 
siku-siku di C. Jika panjang sisi 

BC = 20 cm dan besar ∠BAC = 
30°, tentukan panjang sis AB 
dan AC. 

  

Penutup 16.  Peserta didik dan guru 

melakukan refleksi tentang 

pembelajaran pada pertemuan 

ini dengan tanya jawab 

sekaligus menyampaikan saran 

dan pendapat mengenai 

pembelajaran hari ini. 

17. Guru menginformasikan materi 

pertemuan berikutnya. 

18. Guru meminta peserta didik 

mengakhiri kegiatan 

pembelajaran  dengan 

mengucapkan puji syukur atau 

kalimat hamdalah 
(Alhamdulillah) 

16. Peserta didik menyampaikan 

saran dan juga pendapat 

mengenai pembelajaran hari 

ini. 

17. Peserta didik mendengarkan 

informasi yang disampaikan 

oleh guru. 

18. Peserta didik mengucapkan 

puji syukur atau kalimat 

hamdalah (Alhamdulillah). 

10 
menit 

 



Lembar Kerja Peserta Didik Discovery Learning 

 



 

 



 

 



 

 



 

 
 

 



TES KEMAMPUAN AWAL MATEMATIKA KELAS 10  

 

1.   C        Sin   

 

Cos  

 ?      ?  

     Tan    

       

 

   B  ?         A 

       

2.    y           y 

 

 

 

        

     x                           x 

  

 

  Gambar 1      Gambar 2 

Gambar 1 menunjukkan sudut positif              Gambar 2 menunjukkan sudut negative  

. Sudut positif adalah sudut               .Sudut negatif adalah sudut yang  

yang  diukur ……………… jarum    diukur ……………. jarum jam dari  

jam dari sumbu x ………………                      Sumbu x …………….  

     

3.    P 

 

10                              Tentukan Panjang sisi PQ dan Sin   ?   

     ?     

 

 

     Q  6           R 

 



LEMBAR JAWABAN TES KEMAMPUAN AWAL MATEMATIKA KELAS 10  

 

1.  C        Sin   

 

Cos  

     Depan        Miring  Tan       

   

 

   B Samping         A 

       

2.    y           y 

 

 

 

        

     x                           x 

  

 

  Gambar 1      Gambar 2 

Gambar 1 menunjukkan sudut positif              Gambar 2 menunjukkan sudut negative  

. Sudut positif adalah sudut               .Sudut negatif adalah sudut yang  

yang  diukur berlawanan arah jarum   diukur searah jarum jam dari  

jam dari sumbu x positif.                       Sumbu x positif.   

   

3.    P 

 

10                              Tentukan Panjang sisi PQ dan Sin   ?   

     ?     PQ =     Sin  =  

            =  

                =  = 8 

     Q  6           R 
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HASIL PENGOLAHAN DATA MENGGUNAKAN SPSS 

1. KAM 

 

 

 

 



 

2. KBKS 

 

 

 

                

3. Angket  

 



 
 

 
 

 
 

 

 

 



VALIDITAS DAN REABILITAS TES KAM  

 

 

Correlations 

  S1 S2 S3 

S1 Pearson Correlation 1 -.126 .503** 

Sig. (2-tailed)  .472 .002 

N 35 35 35 

S2 Pearson Correlation -.126 1 -.083 

Sig. (2-tailed) .472  .636 

N 35 35 35 

S3 Pearson Correlation .503** -.083 1 

Sig. (2-tailed) .002 .636  

N 35 35 35 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 



NILAI KAM X-10 

Nama 1 2 3 Nilai Kode 

10 8 11 13 32 Sedang 

10 15 11 17 43 Sedang 

10 40 8 32 80 Tinggi 

10 25 10 12 47 Tinggi 

10 8 11 13 32 Sedang 

10 20 8 29 57 Tinggi 

10 25 10 20 55 Sedang 

10 25 8 15 48 Sedang 

10 35 10 23 68 Sedang 

10 15 10 13 38 Tinggi 

10 40 15 25 80 Sedang 

10 18 9 26 53 Sedang 

10 15 8 12 35 Sedang 

10 12 8 17 37 Tinggi 

10 25 4 17 46 Sedang 

10 8 11 29 48 Sedang 

10 35 10 35 80 Tinggi 

10 8 10 21 39 Tinggi 

10 15 4 16 35 Sedang 

10 10 8 23 41 Rendah 

10 12 10 22 44 Sedang 

10 10 8 17 35 Sedang 

10 45 4 31 80 Tinggi 

10 15 4 26 45 Sedang 

10 12 8 20 40 Sedang 

10 10 12 16 38 Sedang 

10 30 8 22 60 Sedang 

10 15 10 14 39 Rendah 

10 20 12 16 48 Sedang 

10 15 4 16 35 Tinggi 

10 17 10 22 49 Sedang 

10 15 4 21 40 Rendah 

10 10 8 12 30 Tinggi 

10 20 8 26 54 Tinggi 

10 40 4 21 65 Sedang 

Jumlah 19,65714286 8,514285714 20,28571429 48,45714286   

 



 

NILAI KAM X-7 

Nama 1 2 3 Nilai Kode 

7 6 8 12 26 Tinggi 

7 12 8 15 35 Sedang 

7 20 8 17 45 Rendah 

7 12 4 16 32 Sedang 

7 6 4 10 20 Rendah 

7 18 8 28 54 Sedang 

7 15 8 12 35 Sedang 

7 25 8 31 64 Sedang 

7 20 8 25 53 Sedang 

7 8 10 13 31 Tinggi 

7 40 4 25 69 Rendah 

7 18 10 24 52 Sedang 

7 10 4 11 25 Rendah 

7 12 8 13 33 Sedang 

7 8 4 17 29 Sedang 

7 20 8 19 47 Rendah 

7 10 4 16 30 Rendah 

7 15 8 25 48 Sedang 

7 13 8 13 34 Sedang 

7 25 4 23 52 Sedang 

7 10 4 14 28 Sedang 

7 15 10 20 45 Rendah 

7 15 8 25 48 Sedang 

7 15 8 13 36 Tinggi 

7 20 8 18 46 Sedang 

7 15 4 20 39 Sedang 

7 35 4 19 58 Sedang 

7 15 4 11 30 Rendah 

7 40 4 21 65 Sedang 

7 15 8 19 42 Sedang 

7 18 8 19 45 Rendah 

7 20 10 28 58 Sedang 

7 10 8 25 43 Sedang 

7 18 4 28 50 Tinggi 

7 15 10 18 43 Sedang 

Jumlah 16,82857143 6,8 18,94285714 42,57142857   

 



Soal Berpikir Kreatif Matematis 

Siswa SMA kelas X pada Materi Perbandingan Trigonometri 

 
Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : X/Genap 

Bentuk Soal : Essay 

Materi : Perbandingan Trigonometri 

Kompetensi Dasar : 3.8 Menentukan trigonometri pada segitiga siku-siku. 

  4.8 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan perbandingan 
trigonometri pada segitiga siku-siku. 

Indikator : 3.8.1 Mengkonversi ukuran sudut dari derajat ke radian. 
3.8.2 Mengkonversi ukuran sudut dari radian ke derajat. 

3.8.3 Menjelaskan perbandingan trigonometri pada segitiga siku- 

siku. 

3.8.4 Menentukan nilai perbandingan trigonometri pada segitiga 

siku-siku. 

3.8.5 Menentukan nilai perbandingan trigonometri untuk sudut 

istimewa. 

4.8.1 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dngan 

perbandingan trigonometri 

 

NO INDIKATOR 

SOAL 

SOAL TES ASPEK YANG 

DINILAI 

1. Menjelaskan dan 

menentukan 

perbandingan 

trigonometri 

(sinus,  cosinus, 

tangen, cosecan, 

secan   dan 

cotangen pada 

segitiga siku-siku. 

Diketahui 𝐶𝐷 adalah garis tinggi dari segitiga 

𝐴𝐵𝐶, ∠𝐵𝐶𝐷 = ∠𝐶𝐴𝐷, 𝐶𝐷 = 6, dan 𝐴𝐷 = 9. 

Tentukan luas segitiga ABC. Kerjakan 

dengan 3 solusi yang berbeda. 

1. Berpikir lancar 
(fluency) 

2. Berpikir luwes 

(flexibility) 

3. Berpikir 

terperinci 

(elaboration) 

4. Berpikir 

orisinal 

(originality) 

2. Menyelesaikan 

masalah dalam 

kehidupan sehari- 

hari  yang 

berhubungan 

dengan 

perbandingan 

trigonometri.  
Bu Tika dengan tinggi 180 cm mengamati 

puncak Menara Gentala Arasy dengan sudut 

elevasi 30°.    Ia     kemudian     berjalan 

sejauh 92 meter mendekati menara. Di posisi 

tersebut, Bu Tika mengamati puncak menara 

kembali dengan sudut elevasi 60°. Dapatkah 

kamu membantu Ibu Tika menentukan tinggi 
 

Menara Gentala Arasy tersebut? (√3 = 1,7). 
Kerjakan dengan 3 solusi yang berbeda 

1. Berpikir lancar 
(fluency) 

2. Berpikir luwes 

(flexibility) 

3. Berpikir 

terperinci 

(elaboration) 

4. Berpikir 

orisinal 

(originality) 



 
 

KUNCI JAWABAN TES TERTULIS KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MATEMATIS 

 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : X/Genap 

Materi : Perbandingan Trigonometri 

Alokasi Waktu : 60 menit 

 

1. Diketahui 𝐶𝐷 adalah garis tinggi dari segitiga 𝐴𝐵𝐶, ∠𝐵𝐶𝐷 = ∠𝐶𝐴𝐷, 𝐶𝐷 = 6, dan 𝐴𝐷 = 9. Luas segitiga ABC adalah... 

(Sketsalah gambar segitiga 𝐴𝐵𝐶 tersebut). 

 
 

No Indikator Uraian Jawaban/kata kunci Skor 

1. Berpikir Lancar (fluency) dan 

Berpikir Terperinci (elaboration) 

Peserta didik memenuhi indikator berpikir lancar apabila peserta didik mampu 

mengungkapkan gagasan dengan cepat dan tepat. 

Diketahui: 𝐴𝐷 = 9 𝑑𝑎𝑛 𝐶𝐷 = 6 

Ditanya:  𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑠𝑒𝑔𝑠𝑠𝑡𝑠𝑠𝑔𝑎 𝐴𝐵𝐶 ...? 

Penyelesaian: Misal, ∠𝐵𝐶𝐷 = ∠𝐶𝐴𝐷 = 𝜃𝜃 

Dengan gambar segitiga dan dengan menggunakan konsep perbandingan trigonometri 

C 𝐶𝐷 𝐵𝐷 
tan 𝜃𝜃 = = 

𝜃 𝐴𝐷 𝐶𝐷 

𝐶𝐷2 = 𝐴𝐷 𝑥 𝐷𝐵 

6 62 = 9 𝑥 𝐷𝐵 

𝜃 36 

A 9 D B 
𝐷𝐵 = 

9 
= 4 

 



 
 

 

  Peserta didik memenuhi indikator berpikir terperinci mampu mengembangkan 

gagasan serta memberikan penjelasan secara rinci terkait jawaban yang diberikan. 

Sehingga, diperoleh alas segitiga 𝐴𝐵 = 𝐴𝐷 + 𝐷𝐵 

𝐴𝐵 = 9 +  4 

Maka  𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑠𝑒𝑔𝑠𝑠𝑡𝑠𝑠𝑔𝑎 =  
1  

𝑥 𝑎 𝑥 𝑡 
2 

1 
= 𝑥 (9 + 4) 𝑥 6 

2 
1 

= 𝑥 13 𝑥 6 
2 

= 39 

Jadi,  𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑠𝑒𝑔𝑠𝑠𝑡𝑠𝑠𝑔𝑎 𝐴𝐵𝐶 adalah 39 𝑐𝑚2 

 

 Berpikir Luwes (fleksibel) dan Peserta didik memenuhi indikator berpikir luwes apabila peserta didik mampu  

Berpikir Terperinci (elaboration) 
menghasilkan beragam gagasan ataupun ide, dengan mempertimbangkan berbagai 

 macam sudut pandang dan tetap mengacu pada masalah yang diberikan. 

 Diketahui: 𝐴𝐷 = 9 𝑑𝑎𝑛 𝐶𝐷 = 6 

 Ditanya:  𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑠𝑒𝑔𝑠𝑠𝑡𝑠𝑠𝑔𝑎 𝐴𝐵𝐶 ...? 

 Penyelesaian: 

 Dengan menggunakan konsep teorema phytagoras: 

 𝐴𝐶2 = 𝐴𝐷2 + 𝐶𝐷2 

 = 92 + 62 

 = 81 + 36 

 = 117 



 
 

 
 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

= 

 
   = 

 

 

 
 
 
 

 
 
 
 

  𝐴𝐶 = √117 

𝐴𝐶 = √9𝑥13 

𝐴𝐶 = 3√13 

Peserta didik memenuhi indikator berpikir terperinci mampu mengembangkan 

gagasan serta memberikan penjelasan secara rinci terkait jawaban yang diberikan. 

Dengan menggunakan konsep perbandingan, diperoleh: 

𝐶𝐵 𝐶𝐷 

 

𝐴𝐶 

𝐵𝐶 

𝐴𝐷 

6 

 

3√13 9 

6    
𝐵𝐶 = 𝑥 3√13 

9 

𝐵𝐶 = 2√13 

Sehingga, diperoleh  𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑠𝑒𝑔𝑠𝑠𝑡𝑠𝑠𝑔𝑎 𝐴𝐵𝐶 

1 
𝐿∆ 𝐴𝐵𝐶 = 𝑥 𝐴𝐶 𝑥 𝐵𝐶 

2 
1       

=  𝑥 3√13 𝑥 2√13 
2 

= 3 𝑥 13 

= 39 

Jadi,  𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑠𝑒𝑔𝑠𝑠𝑡𝑠𝑠𝑔𝑎 𝐴𝐵𝐶  adalah 39 𝑐𝑚2 

 Berpikir Orisinal (originality) Peserta didik dikatakan memenuhi indikator orisinal apabila mampu menghasilkan 

idenya sendiri, memberikan jawaban yang unik/baru. 

 

 



 
 

 

  Diketahui: 𝐴𝐷 = 9 𝑑𝑎𝑛 𝐶𝐷 = 6 

Ditanya:  𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑠𝑒𝑔𝑠𝑠𝑡𝑠𝑠𝑔𝑎 𝐴𝐵𝐶 ...? 

Penyelesaian: 

C 

𝜃 
𝐶𝐷 6 2 

= = 
6 𝐴𝐷 9 3 

𝜃 

A 9 D B 

Berdasarkan rumus luas pada bangun sebangun, maka : 

𝐿. 𝐶𝐷𝐵     22      4 

 

= = 
𝐿. 𝐴𝐷𝐶 32 9 

4 
𝐿. 𝐶𝐷𝐵 = 𝑥 𝐿. 𝐴𝐷𝐶 

9 

𝐿∆= 𝐿. 𝐴𝐷𝐶 + 𝐿. 𝐴𝐷𝐶 

4 
= 𝐿. 𝐴𝐷𝐶 + 𝐿. 𝐴𝐷𝐶 

9 
1 4 1 

= �  𝑥 9 𝑥 6� + �  𝑥  𝑥 9 𝑥 6� 
2  9  2 

= 27 + 12 

= 39 

Jadi,  𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑠𝑒𝑔𝑠𝑠𝑡𝑠𝑠𝑔𝑎 𝐴𝐵𝐶   adalah 39 𝑐𝑚2 

 

Total Skor  



 
 

2. Bu Tika dengan tinggi 180 cm mengamati puncak Menara Gentala Arasy dengan sudut elevasi 30°. Ia kemudian berjalan sejauh 92 meter 

mendekati menara. Di posisi tersebut, Bu Tika mengamati puncak menara kembali dengan sudut elevasi 60°. Dapatkah kamu membantu Ibu 

Tika menentukan tinggi Menara Gentala Arasy tersebut? (√3 = 1,7). 
 

No Indikator Uraian Jawaban/kata kunci Skor 

1. Berpikir Lancar (fluency) dan 

Berpikir Terperinci (elaboration) 
Peserta didik memenuhi indikator berpikir lancar apabila peserta didik mampu 

mengungkapkan gagasan dengan cepat dan tepat. 

Diketahui: Tinggi pengamat (Bu Tika) = 180 cm = 1,8 m 

Sudut elevasi 1 = 60° dan sudut elevasi 2 = 30° 

Ditanya: Tinggi menara ...? 

Penyelesaian: 

𝑡 
tan 60° = → 𝑡 = 𝑥 tan 60° 

𝑥 
𝑡 

tan 30° = → 𝑡 = (𝑥 + 92) tan 30° 
𝑥 + 92 

 

 

𝑡 = 𝑡 

𝑥 tan 60° = (𝑥 + 92) tan 30° 

𝑥 √3 = (𝑥 + 92) 
1 

√3 
3 

𝑥 √3. 3 = (𝑥 + 92)√3 

 



 
 

 

  3𝑥 = 𝑥 + 92 

3𝑥 − 𝑥 = 92 

2𝑥 = 92 

𝑥 = 
92 

= 46 
2 

Peserta didik memenuhi indikator berpikir terperinci mampu mengembangkan 

gagasan serta memberikan penjelasan secara rinci terkait jawaban yang diberikan. 

Dengan menggunakan konsep perbandingan trigonometri, diperoleh: 

𝑡 
tan 60° = 

𝑥 

𝑡 = 𝑥 tan 60° 
 

 

= 46√3 

= 46 𝑥 1,3 

= 78,2 

Jadi, tinggi menara adalah 78,2 + 1,8 𝑚 = 80 m 

 

Berpikir Luwes (fleksibilitas) dan 

Berpikir Terperinci (elaboration) 
Peserta didik memenuhi indikator berpikir luwes apabila peserta didik mampu 

menghasilkan beragam gagasan ataupun ide, dengan mempertimbangkan berbagai 

macam sudut pandang dan tetap mengacu pada masalah yang diberikan. 

Diketahui: Tinggi pengamat (Bu Tika) = 180 cm = 1,8 m 

Sudut elevasi 1 = 60° dan sudut elevasi 2 = 30° 

Ditanya: Tinggi menara ...? 

Penyelesaian: 

Berdasarkan nilai sudut pada segitiga dapat diketahui bahwa segitiga tersebut adalah 

 



 
 

 

  segitiga sama kaki, sehingga diperoleh nilai sisi dalam segitiga = 92 cm. 
 

 

Peserta didik memenuhi indikator berpikir terperinci mampu mengembangkan 

gagasan serta memberikan penjelasan secara rinci terkait jawaban yang diberikan. 

Sehingga, dengan menggunakan konsep perbandingan trigonometri diperoleh: 

 

92 
t 

60° 
𝑡 

𝑠𝑠𝑠𝑛 60° = 
92 

𝑡 = sin 60° 𝑥 92 

1 
𝑡 =  √3 𝑥 92 

2 

= 1,7 𝑥 46 

= 78,2 𝑚 

Jadi, tinggi menara = 78,2 + 1,8 𝑚 = 80 m 

 



 
 

 

 Berpikir Originalitas (originality) Peserta didik dikatakan memenuhi indikator orisinal apabila mampu menghasilkan 

idenya sendiri, memberikan jawaban yang unik/baru. 

Diketahui: Tinggi pengamat (Bu Tika) = 180 cm = 1,8 m 

Sudut elevasi 1 = 60° dan sudut elevasi 2 = 30° 

Ditanya: Tinggi menara ...? 

Penyelesaian: 

 

 

Dengan menggunakan konsep perbandingan trigonometri, diperoleh 

𝑟 92 
= 

sin 120° sin 30 ° 
92 

𝑟 =  𝑥 sin 120° 
sin 30 ° 
92 1 

𝑟 = 
1 

𝑥 
2 

√3 

2 
 

 

𝑟 = 92√3 

 



 
 

 

   
92 √3 

t 

30° 
 

𝑡 
sin 30° = 

92√3 

𝑡 = sin 30° 𝑥 92√3 

1 
𝑡 = 𝑥 92√3 

2 

= 46 𝑥 1,7 

= 78,2 𝑚 

Jadi, diperoleh tinggi menara 78,2 + 1,8 𝑚 = 80 m 

 

Total Skor  



 

 

Nama: 

Kelas: 

SOAL TES KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF 

MATEMATIS 
 

 
Mata Pelajran : Matematika 

Pokok Bahasan : Perbandingan Trigonometri 

Kelas/Semester : X/2 (dua) 

Alokasi Waktu : 60 menit 
 

Petunjuk : 

 

1. Kerjakan secara mandiri, jujur,teliti, runtut, dan sistematis. 
 

2. Tidak diperbolehkan bekerja sama. 
 

3. Tulislah indentitas di pojok kiri atas. 

 

SOAL 

 

1 .  Diketahui 𝐶𝐷 adalah garis tinggi dari segitiga 𝐴𝐵𝐶, ∠𝐵𝐶𝐷 = ∠𝐶𝐴𝐷, 𝐶𝐷 = 6,    
dan 𝐴𝐷 = 8. Luas segitiga ABC adalah... 

 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Bu Tika dengan tinggi 180 cm mengamati puncak Menara Gentala Arasy dengan 

sudut elevasi 30°. Ia kemudian berjalan sejauh 92 meter mendekati menara. Di posisi 

tersebut, Bu Tika mengamati puncak menara kembali dengan sudut elevasi 60°. 

Dapatkah kamu membantu Ibu Tika menentukan tinggi Menara Gentala Arasy 

tersebut? (√3 = 1,7). 



NILAI TES KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF SISWA KELAS X-10 

NO 
KODE 

SISWA 

SOAL 1 SOAL 2 
SKOR NILAI 

ASPEK 1 ASPEK 2 ASPEK 3 ASPEK 4 ASPEK 1 ASPEK 2 ASPEK 3 ASPEK 4 

1 PjBL1 3 4 2 2 1 3 2 2 19 59 

2 PjBL2 4 2 2 3 2 3 3 4 23 72 

3 PjBL3 3 4 4 4 3 4 4 4 30 94 

4 PjBL4 4 3 4 3 3 3 3 3 26 81 

5 PjBL5 3 2 4 3 2 3 4 3 24 75 

6 PjBL6 2 4 3 3 1 2 2 2 19 59 

7 PjBL7 4 3 3 3 3 3 4 3 26 81 

8 PjBL8 4 4 4 3 4 3 4 4 30 94 

9 PjBL9 3 3 3 3 3 2 1 2 20 63 

10 PjBL10 4 3 3 3 3 4 3 4 27 84 

11 PjBL11 3 4 3 2 3 3 2 3 23 72 

12 PjBL12 4 3 4 3 2 4 3 4 27 84 

13 PjBL13 3 2 2 3 2 3 2 2 19 59 

14 PjBL14 4 3 4 2 3 4 3 2 25 78 

15 PjBL15 4 3 3 3 2 3 3 2 23 72 

16 PjBL16 2 4 3 2 3 3 3 2 22 69 

17 PjBL17 3 4 3 4 3 4 3 4 28 88 

18 PjBL18 4 3 3 3 2 3 2 3 23 72 

19 PjBL19 4 3 3 2 3 1 3 3 22 69 

20 PjBL20 3 2 3 2 2 3 2 3 20 63 

21 PjBL21 4 3 4 3 4 4 4 3 29 91 

22 PjBL22 3 2 3 4 2 3 3 4 24 75 

23 PjBL23 3 1 2 4 3 3 2 3 21 66 

24 PjBL24 4 3 3 2 3 2 3 3 23 72 

25 PjBL25 3 3 3 1 2 2 3 3 20 63 

26 PjBL26 3 4 3 4 3 3 3 2 25 78 

27 PjBL27 3 3 4 3 3 4 3 3 26 81 

28 PjBL28 4 3 3 3 3 3 2 3 24 75 

29 PjBL29 4 3 2 1 3 1 3 3 20 63 

30 PjBL30 3 4 3 4 2 4 4 4 28 88 

31 PjBL31 2 3 4 3 3 2 3 2 22 69 

32 PjBL32 3 3 4 2 3 3 2 1 21 66 

33 PjBL33 3 3 1 3 4 3 3 4 24 75 

34 PjBL34 4 3 2 3 2 3 1 2 20 63 

35 PjBL35 3 3 4 2 4 3 3 4 26 81 

RATA-RATA 2,77 2,65 2,28 2,8 2,45 2,22 1,91 2,31 19,02 74,1142857 

 



NILAI TES KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF SISWA KELAS X-7 

NO 
KODE 

SISWA 

SOAL 1 SOAL 2 
SKOR NILAI 

ASPEK 1 ASPEK 2 ASPEK 3 ASPEK 4 ASPEK 1 ASPEK 2 ASPEK 3 ASPEK 4 

1 DL1 3 4 3 4 3 3 4 3 27 84 

2 DL2 4 3 3 4 3 3 2 3 25 78 

3 DL3 4 3 3 3 2 3 3 3 24 75 

4 DL4 3 4 4 4 3 4 4 4 30 94 

5 DL5 3 3 2 2 2 3 4 2 21 66 

6 DL6 4 2 2 3 3 2 3 4 23 72 

7 DL7 3 4 4 3 3 3 4 3 27 84 

8 DL8 4 3 4 3 4 3 3 4 28 88 

9 DL9 4 4 4 3 3 4 4 3 29 91 

10 DL10 4 4 3 3 3 3 3 4 27 84 

11 DL11 3 3 4 3 4 3 4 4 28 88 

12 DL12 4 3 4 3 3 4 3 3 27 84 

13 DL13 3 4 3 3 3 3 4 3 26 81 

14 DL14 4 3 3 3 4 3 3 3 26 81 

15 DL15 4 3 4 3 3 4 3 4 28 88 

16 DL16 3 4 3 3 3 3 2 3 24 75 

17 DL17 4 4 4 4 4 4 4 3 31 97 

18 DL18 4 4 3 3 4 2 3 4 27 84 

19 DL19 4 3 2 3 3 3 3 4 25 78 

20 DL20 3 2 3 3 4 3 2 3 23 72 

21 DL21 3 4 3 4 3 4 3 4 28 88 

22 DL22 4 3 3 3 4 3 3 3 26 81 

23 DL23 3 3 4 3 2 3 4 3 25 78 

24 DL24 4 3 3 3 4 3 3 4 27 84 

25 DL25 3 4 3 2 3 2 1 3 21 63 

26 DL26 4 3 3 4 2 3 2 1 22 69 

27 DL27 3 4 3 3 3 2 4 3 25 78 

28 DL28 4 3 3 3 3 1 3 3 23 72 

29 DL29 2 4 3 4 3 4 3 3 26 81 

30 DL30 4 3 3 3 4 3 3 4 27 84 

31 DL31 2 3 3 2 3 2 3 2 20 63 

32 DL32 3 4 3 4 3 2 2 3 24 75 

33 DL33 4 4 4 4 3 4 4 4 31 97 

34 DL34 4 3 3 3 4 3 2 3 25 78 

35 DL35 3 4 4 3 3 4 3 3 27 84 

RATA-RATA 2,97 2,91 1,97 2,41 2,57 2,17 1,62 2,02 18,65 80,5428571 

 



 

 

 

Kisi-Kisi Instrumen Angket Kemandirian Belajar Siswa 

 

 

A. Definisi Konseptual 

Menurut (Lestari & Yudhanegara, 2017) kemandirian belajar adalah 

kemampuan memonitor, meregulasi, mengontrol aspek kognisi, motivasi dan 

perilaku diri sendiri dalam belajar. 

B. Definisi Operasional 

Kemandirian belajar seseorang yang memiliki inisiatif dan motivasi yang 

tinggi dalam belajar tanpa ada paksaan atau tidak bergantung kepada orang lain 

serta bisa mengatur, memonitor dan mengontrol diri sendiri dalam belajar, mampu 

mencari berbagai macam sumber belajar serta memandang kesulitan belajar 

sebagai tantangan kemudian mencari solusi atas masalah tersebut. 

C. Kisi-Kisi Instrumen Angket Kemandirian Belajar Peserta Didik 

 

 

No 

 

Indikator 

 

Deskriptor 
Nomo

r Item 

Positif 

Nomor 

Item 

Negatif 

Jumla

h 

Item 

1. Inisiatif dan 

motivasi 

belajar 

intrinsik. 

Kemampuan siswa 

untuk melakukan 

sesuatu atas dasar 

diri sendiri tanpa 

harus 
disuruh oleh guru. 

1 2 dan 3 3 

2. Kebiasaan 

mendiagnosa 

kebutuhan 

belajar 

Siswa memiliki 

keberanian bertanya 

ketika pekerjaan 

yang telah dilakukan 

belum tepat, 

mengulang 
kembali 
pekerjaan 
tersebut. 

4 5 dan 6 3 

3. Menetapka

n 

tujuan/targ

et belajar. 

Siswa mempunyai 

tujuan serta target 

belajar yang jelas. 

Gigi serta 

bertanggung jawab 

dalam mencapai 

tujuan/target 

tersebut. 

7 dan 
8 

9 3 

4. Memonitor, 
mengatur dan 
mengontrol 

belajar 

Kemampuan siswa 
mengatur serta 
mempunyai rencana 

belajar dirinya sendiri 

13 12 dan 
14 

3 



 

 

 

 
5. Memandang 

kesulitan 

sebagai 

tantangan. 

Kemampuan siswa 

menyelesaikan 

setiap permasalahan 

yang diberikan 

oleh guru serta 

memiliki sikap 

pantang menyerah 
dalam 
mengerjakan soal. 

16 15 2 

6. Memanfaatka

n dan mencari 

sumber yang 
relevan. 

Kemampuan siswa 

untuk mencari 

sumber belajar tanpa 

harus 
disuruh oleh guru. 

18 17 2 

7. Memilih, 

menerapkan 

strategi 

belajar. 

Kemampuan siswa 

mampu memilih 

cara belajarnya 

sendiri 
tanpa terganggu 
oleh orang lain. 

10 11 2 

8. Mengevaluasi 

proses dan 

hasil belajar. 

Kemampuan siswa 

mengerjakan 

sesuatu dengan 

teliti, memeriksa 

kembali hasil 

pekerjaan yan 
dilakukan 

19 dan 
21 

20 2 

9. Self efficacy/ 

konsep diri/ 

kemampuan 

diri. 

Kemampuan siswa 

menerima pendapat 

orang lain serta 

siswa merasa yakin 

dengan 
hasil 
pekerjaannya 
sendiiri 

22, 23, 
25, 27, 
dan 28 

24 dan 
26 

6 



 

 

 

 

Angket Kemandirian Belajar 

 

 

Identitas Responden 

Nama :  

Kelas :  

No. Absen : 

Tanggal :  

 

 

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET : 

 

1. Angket ini bertujuan untuk mengetahui informasi tentang tingkat 

kemadirian belajar peserta didik dan hasil pengisian angket ini tidak 

mempengaruhi nilai peserta didik. 

2. Bacalah baik-baik setiap pertanyaan dan semua alternatif jawabannya. 

Semua pertanyaan hanya ada satu jawaban. 

3. Berilah tanda centang (√) pada kolom disebelah kanan sesuai dengan 

kenyataan yang sebenar-benarnya, dengan pilihan: 

SS = Sering Sekali JR = Jarang 

SR = Sering JS = Jarang Sekali 

4. Semua pertanyaan mohon dijawab tanpa ada yang terlewatkan. 

5. Jawablah pertanyaan dengan jujur. 

 

 

 

No. Pertanyaan SS SR JR JS 

Inisiatif dan Motivasi Belajar Intrinsik 

1. Mengerjakan tugas matematika karena menyukainya     

2. Menunggu bantuan, ketika mengalami kesulitan 

belajar matematika 

    



 

 

 

 

 

3. Menghindar mempelajari ulang materi matematika 

yang belum dikuasai 

    

Mendiagnosa Kebutuhan Belajar 

4. Mengetahui materi matematika yang perlu dipelajari 

ulang 

    

5. Merasa cemas mengetahui kekurangan sendiri dalam 

matematika 

    

6. Merasa terbebani memilih materi matematika yang 

perlu dipelajari 

    

Menetapkan Tujuan/Target Belajar 

7. Menetapkan target belajar matematika untuk 

membantu cara belajar 

    

8. Membuat jadwal belajar matematika untuk 

membantu mencapai target yang telah ditetapkan 

    

9. Merasa ringan belajar matematika tanpa target     

Memilih, Menerapkan Strategi Belajar 

10. Mencoba menerapkan cara belajar teman yang 

pandai matematika 

    

11. Menilai penetapan strategi belajar matematika 

tertentu akan menghambat kreatifitas 

    

Memonitor, Mengatur, dan Mengontrol Belajar 

12. Merasa cemas hasil belajar matematika dipantau     

13. Mengatur cara belajar matematika untuk membantu 

mencapai hasil yang baik 

    

14. Menilai pengaturan cara belajar matematika 

membatasi kerja kreatif 

    

Memandang Kesulitan Sebagai Tantangan 

15. Menilai tugas matematika yang sulit menghambat 

pencapaian hasil belajar yang baik 

    

16. Merasa tertantang mengerjakan soal matematika 

yang sulit 

    



 

 

 

 

 

Memanfaatkan dan Mencari Sumber yang Relevan 

17. Menilai mempelajari materi matematika yang sama 

dari beragam buku merepotkan 

    

18. Mempelajari beragam sumber untuk memperoleh 

pemahaman matematika yang baik 

    

Mengevaluasi Proses dan Hasil Belajar 

19. Mengevaluasi sendiri hasil ulangan matematika 

sebagai umpan balik belajar 

    

20. Menganggap kegagalan dalam ulangan matematika 

yang lalu karena soal terlalu sulit 

    

21. Menyadari kesalahan pada ulangan matematika yang 

lalu 

    

Self eficacy/ Konsep Diri/Kemampuan diri 

22. Merasa ragu dapat menyelesaikan tugas matematika 

yang sulit dengan baik 

    

23. Merasa yakin akan berhasil baik dalam ulangan 

matematika 

    

24. Merasa takut mengemukakan pendapat dalam 

diskusi matematika 

    

25. Menerima pendapat teman yang berbeda ketika 

belajar matematika 

    

26. Merasa terganggu belajar dalam kelompok 

matematika 

    

27. Berpendapat kritikan dari teman ketika belajar 

matematika menambah semangat belajar 

    

28. Berpandangan tugas matematika yang berat adalah 

tantangan untuk berhasil dalam belajar 

    

 Total Skor     

 

 

  



HASIL ANGKET KEMANDIRIAN SISWA KELAS X-10 

Siswa 
Nomor Soal Skor Keterangan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 
  

KM-PjBL 1 4 4 4 3 3 2 3 3 4 3 4 2 3 4 1 3 3 1 2 3 3 4 3 2 4 4 3 3 85 Sedang 

KM-PjBL 2 3 4 4 2 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 2 3 3 89 Sedang 

KM-PjBL 3 4 3 4 3 1 3 4 3 3 3 4 3 4 3 1 4 2 1 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 86 Rendah 

KM-PjBL 4 3 4 4 3 3 4 2 4 4 4 4 3 4 3 1 3 3 3 1 3 3 4 4 3 4 4 4 4 93 Tinggi 

KM-PjBL 5 4 4 3 3 1 3 4 4 4 2 2 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 2 87 Rendah 

KM-PjBL 6 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 96 Tinggi 

KM-PjBL 7 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 1 2 4 4 4 4 3 3 88 Sedang 

KM-PjBL 8 4 3 3 3 4 3 4 4 2 2 4 4 2 2 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 90 Sedang 

KM-PjBL 9 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 4 3 3 89 Rendah 

KM-PjBL 10 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 2 4 4 3 4 4 3 94 Sedang 

KM-PjBL 11 4 3 4 2 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 3 3 3 4 4 2 4 89 Sedang 

KM-PjBL 12 4 3 3 2 1 3 3 4 4 3 3 2 4 4 3 3 1 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 84 Rendah 

KM-PjBL 13 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 2 4 4 3 3 3 4 3 3 1 4 3 3 4 3 4 4 93 Rendah 

KM-PjBL 14 4 3 4 4 3 2 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 3 4 91 Sedang 

KM-PjBL 15 3 4 3 4 2 3 4 3 4 4 4 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 4 4 3 3 3 4 86 Sedang 

KM-PjBL 16 4 3 4 3 3 4 2 2 4 4 2 3 4 2 3 1 3 2 3 3 1 3 3 4 4 4 3 3 84 Sedang 

KM-PjBL 17 4 3 2 3 2 3 4 3 3 3 2 4 2 4 2 3 2 3 1 3 3 1 3 2 3 3 3 4 78 Sedang 

KM-PjBL 18 4 4 2 2 3 3 4 3 4 4 3 2 4 2 3 3 2 3 3 2 3 3 4 4 2 3 2 2 83 Sedang 

KM-PjBL 19 3 3 4 3 2 4 3 3 3 4 2 4 4 3 4 3 3 3 3 3 1 3 4 2 4 4 4 4 90 Tinggi 

KM-PjBL 20 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 2 3 3 2 3 4 2 3 3 1 3 1 4 3 2 4 4 3 86 Rendah 

KM-PjBL 21 3 4 4 2 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 4 2 3 90 Sedang 

KM-PjBL 22 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 2 4 2 4 4 2 91 Sedang 

KM-PjBL 23 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 96 Tinggi 

KM-PjBL 24 3 4 4 3 4 3 3 2 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 93 Rendah 

KM-PjBL 25 4 3 4 3 3 3 3 4 3 2 4 4 2 4 3 3 4 2 3 4 3 2 4 4 3 3 4 3 91 Sedang 

KM-PjBL 26 4 4 2 4 3 4 4 3 2 3 4 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 4 3 3 2 3 4 84 Sedang 

KM-PjBL 27 3 4 3 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 94 Tinggi 

KM-PjBL 28 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 2 1 4 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 2 2 4 88 Sedang 



KM-PjBL 29 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 2 3 3 1 3 2 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 90 Sedang 

KM-PjBL 30 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 1 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 3 3 3 4 4 3 4 89 Sedang 

KM-PjBL 31 3 4 4 2 3 4 3 4 2 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 95 Tinggi 

KM-PjBL 32 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 4 2 3 4 3 3 4 3 3 3 91 Rendah 

KM-PjBL 33 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 1 2 3 3 4 3 3 2 3 2 3 4 3 4 4 2 3 88 Sedang 

KM-PjBL 34 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 96 Sedang 

KM-PjBL 35 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 2 3 4 3 3 3 2 3 3 1 3 4 3 3 3 4 3 3 90 Sedang 

Rata-rata 
89,34285

71 
  

Standar Deviasi 4,73   

(Rata-rata) - (Standar Deviasi) = 80,27   

(Rata-rata) + (Standar Deviasi) = 89,73   

 

 

 



 

HASIL ANGKET KEMANDIRIAN SISWA KELAS X-7 

Siswa 
Nomor Soal Skor Keterangan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 
  

KM-DL 1 3 4 4 4 4 3 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 1 3 2 3 3 3 4 3 3 86 Sedang 

KM-DL 2 3 4 3 4 4 3 4 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 92 Sedang 

KM-DL 3 3 3 3 2 4 3 2 4 3 2 3 4 3 3 3 2 2 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 86 Sedang 

KM-DL 4 4 3 2 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 2 90 Sedang 

KM-DL 5 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 87 Sedang 

KM-DL 6 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 3 3 1 2 3 3 3 1 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 84 Sedang 

KM-DL 7 4 3 3 4 4 3 3 2 3 4 1 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 92 Tinggi 

KM-DL 8 3 3 2 3 3 2 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 4 83 Sedang 

KM-DL 9 3 4 3 2 3 4 2 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 90 Sedang 

KM-DL 10 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 87 Sedang 

KM-DL 11 4 3 4 3 4 4 2 2 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 96 Tinggi 

KM-DL 12 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 83 Sedang 

KM-DL 13 3 4 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 92 Tinggi 

KM-DL 14 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 93 Rendah 

KM-DL 15 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 4 4 2 4 87 Sedang 

KM-DL 16 3 3 4 3 4 2 3 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 91 Tinggi 

KM-DL 17 3 4 4 3 3 4 4 4 2 4 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 3 3 4 3 4 89 Sedang 

KM-DL 18 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 2 1 3 3 3 3 2 3 1 3 2 3 4 2 3 4 2 3 80 Rendah 

KM-DL 19 3 1 3 4 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 84 Sedang 

KM-DL 20 4 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 88 Sedang 

KM-DL 21 3 3 3 4 4 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 87 Sedang 

KM-DL 22 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 93 Tinggi 

KM-DL 23 4 3 2 3 3 2 4 2 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 88 Sedang 

KM-DL 24 3 3 4 3 4 3 3 4 3 2 3 4 3 3 2 1 3 1 2 3 3 4 3 4 3 3 4 4 85 Sedang 

KM-DL 25 4 4 3 4 3 4 3 4 3 2 3 3 2 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 93 Sedang 

KM-DL 26 4 3 4 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 91 Tinggi 

KM-DL 27 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 2 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 93 Tinggi 

KM-DL 28 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 95 Tinggi 



KM-DL 29 3 3 4 3 3 4 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 4 2 4 3 3 81 Rendah 

KM-DL 30 1 2 4 2 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 90 Tinggi 

KM-DL 31 3 4 3 4 3 4 3 2 2 3 3 1 3 1 3 3 3 2 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 83 Rendah 

KM-DL 32 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 96 Tinggi 

KM-DL 33 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 2 3 2 3 3 2 4 3 85 Sedang 

KM-DL 34 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 2 3 4 3 93 Tinggi 

KM-DL 35 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 2 4 3 3 3 3 4 3 2 4 3 3 3 4 3 4 3 3 91 Sedang 

Rata-rata 
88,6857

143 
  

Standar Deviasi 4.58   

(Rata-rata) - (Standar Deviasi) = 79,83   

(Rata-rata) + (Standar Deviasi) = 89,37   

 



GAMBAR X-10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



GAMBAR KELAS X-7 
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